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Dengan menyebut nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
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Alif, laam, raa. Itu adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) yang nyata (dari 
Allah). (QS. 12:1) Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. (QS. 12:2) Kami men- 
ceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur'an 
ini kepadamu dan sesungguhnya kamu, sebelum (Kami mewahyukanjnya 
(al-Qur } an) adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui. (QS. 12:3) 

Adapun pembahasan tentang huruf-huruf yang sering mengawali surat- 
surat al-Qur’an telah dibicarakan pada awal surat al-Baqarah. 4 cJls )> 

a Itu adalah ayat-ayat al-Kitab. ” Yaitu, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, ia adalah 
al-Qur’an yang menjelaskan yaitu yang memberikan penjelasan yang jelas, 
yang menerangkan segala yang samar, menafsirkan dan menjelaskannya. 
4 o Jfc jdS&J ifl dj *tUj — L ? | )> "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya 

berupa al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya,” karena 
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas dan paling 
tepat untuk dapat menyampaikan makna (maksud) yang ada di dalam jiwa. 
Oleh karena itu, Kitab yang paling mulia ini diturunkan dengan bahasa yang 
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paling mulia, kepada Rasul yang paling mulia, dengan utusan Malaikat yang 
paling mulia, di bumi yang mulia, diturunkan pada bulan yang paling mulia, 
yaitu bulan Ramadhan. 

Dengan demikian, al-Qur’an ini sempurna dari segala seginya. Oleh 
karena itu Allah §i berfirman: 

4 o\tj — a)l lili iilll _jf TIj ( yCa 2ll 4 “ Kami menceritakan ke- 

padamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, ” 
artinya dengan cara Kami mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu. 

Disebutkan bahwa, sebab turunnya (asbabun nuzut) ayat ini adalah se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu ‘Abbas mengatakan, 
mereka (para sahabat) berkata kepada Rasulullah £§k “Wahai Rasulullah, kami 
mohon engkau bercerita kepada kami!” Maka, turunlah ayat: 

4 4 " Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 

baik. ” Dia juga meriwayatkan dari Mush’ab bin Sa’ad, dari ayahnya ia berkata: 
“Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad maka dibacakan kepada 
mereka beberapa waktu lamanya. Kemudian mereka berkata kepada beliau: 
‘Ya Rasulullah, sekiranya engkau bercerita kepada kami?’ Maka Allah me- 
nurunkan ayat pertama dan kedua yang terdapat dalam surat Yusuf ini, lalu 
dibacakanlah oleh beliau kepada mereka beberapa waktu lamanya. Mereka 
pun mengharapkan agar Rasulullah memberitakan kepada mereka. Kemudian 
Allah menurunkan ayat, Vi/1 4 <&' 4 “ Allah (telah) menurunkan 

sebaik-baik perkataan. ” (QS. Az-Zumar: 23), dan ayat seterusnya. 

Al-Hakim meriwayatkan hadits serupa. Dari Ishaq bin Rahwaih dari 
‘Amr bin Muhammad al-Qurasyi al-Manqari. Ibnu Jarir juga meriwayat- 
kan dengan sanadnya dari al-Mas’udi dari ‘Aun bin ‘Abdullah ia berkata: 
“Setelah para sahabat Rasulullah $1 merasa bosan, maka mereka berkata: 
‘Wahai Rasulullah, tuturkanlah kepada kami sebuah hadits,” kemudian Allah 
menurunkan, 4 IfdJ Jj — ' 4 "Allah (telah) menurunkan sebaik-baik 

perkataan. ” (QS. Az-Zumar: 23). 

Kemudian mereka kembali merasa bosan dan memohon agar Rasulullah 
menuturkan apa yang lebih tinggi daripada hadits tetapi di bawah al-Qur’an, 
yang mereka maksudkan adalah kisah-kisah. Maka Allah iSt> menurunkan: 

4 ^ Lj jC- Ulf j olDjif "bl . jjwJl Cj IjI? CAS Ji\ 4 

Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an) yang nyata (dari Allah). 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur'an dengan berbahasa Arab, 
agar kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik .” 

Ketika mereka menginginkan hadits, maka Allah menunjukkan mereka 
kepada sebaik-baik hadits. Dan ketika mereka menginginkan cerita, maka 
Allah menunjukkan kepada mereka tentang sebaik-baik cerita. 
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(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai ayahku, sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat sebelas buah bintang, matahari dan bulan; ku- 
lihat semuanya sujud kepadaku. " (QS. 12:4) 

Allah Ta’ala berfirman: “Wahai Muhammad, sebutkan kepada umat- 
mu dalam ceritamu kepada mereka tentang kisah Yusuf $3, ketika ia berkata 
kepada ayahnya, yaitu Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim Sebagaimana di- 
katakan Imam Ahmad dari Ibnu ‘Umar, bahwa Rasulullah «II bersabda: 

J s o y O S O / o 
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“Orang yang mulia, putra orang mulia, putra orang yang mulia, putra orang 
yang mulia; Yusuf bin Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim.” 

Hadits tersebut hanya di diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Mimpi para Nabi itu merupakan wahyu.” 
Para ulama tafsir telah membicarakan ta’bir (penafsiran) mimpi Yusuf itu, 
bahwa sebelas bintang menunjukkan saudara-saudaranya yang berjumlah tepat 
sebelas orang laki-laki, sedang matahari dan bulan menunjukkan kepada ibu dan 
bapaknya, sebagaimana hal ini diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, adh-Dhahhak, 
Qatadah, Sufyan ats-Tsauri dan ‘Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. 

Tafsir dari mimpi Yusuf tersebut menjadi kenyataan empat puluh tahun 
kemudian. Ada pula yang mengatakan, delapan puluh tahun kemudian. Yaitu 
ketika ia menaikkan kedua orang-tuanya di atas ‘arsy, yaitu singgasananya, 
sementara saudara-saudaranya berada di depannya, sedang mereka semua sujud 
kepadanya, dan Yusuf berkata: 

4 if j ty**- ,_P o* c-jI T f “ Wahai ayah, inilah ta’wil mimpiku 

dahulu yang dijadikan Rabbkii menjadi kenyataan. ” (QS. Yusuf: 100). 
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Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk mem- 
binasakanjmu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. (QS. 12:5) 

Allah iH berfirman, mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya’qub 
kepada putranya Yusuf, ketika ia menceritakan apa yang dilihatnya dalam 
mimpi yang ta’birnya tentang tunduknya saudara-saudara Yusuf, dan peng- 
agungan mereka kepadanya secara berlebihan, di mana mereka bersujud untuk 
mengagungkan, menghormati dan memuliakannya. Maka Ya’qub SSB khawatir 
kalau mimpi itu diceritakannya kepada salah seorang saudaranya yang akan 
membuat mereka merasa dengki kepadanya, serta berusaha mencelakakannya 
karena kedengkian tersebut. Oleh karena itu, ia mengatakan: 

4 lYs' iil l jYSA CiApM J. 's- .A' j j 'i 4 “Janganlah kamu ceritakan mimpimu 

itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka akan membuat makar terhadap- 
mu. ” Yaitu dengan memperdayaimu. 

Karena itu dinyatakan dalam hadits, bahwa Rasulullah iH bersabda: 

o ^ s O y os * O SS 'S O ^ jO s J, J O * J t Z' ' 
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(.0 j^pj \J^\ <U1\j JUsLwJj \f^J OjllvJ JjilJj 
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“Apabila salah seorang di antara kalian melihat suatu hal yang menyenangkan 
dalam mimpi, maka ceritakanlah hal itu. Dan bila melihat apa yang dibenci- 
nya dalam mimpi, maka berbaliklah ke sisi yang lain dan meludahlah ke se- 
belah kiri tiga kali, lalu memohonlah perlindungan kepada Allah dari ke- 
jahatannya dan janganlah menceritakannya kepada orang lain, karena mimpi 
itu tidak akan membahayakannya.” 31 






J ^ ^ - 



'd* Aku 



31 Diriwayatkan oleh Abu Dawud hadits no. 5021, Ibnu Majah no. 3908-3910, dan Imam Ahmad 
dari Abu Qatadah. 
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Dan demikianlah Rabbmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan di- 
ajarkan-Nya kepadamu sebahagian dari ta'bir mimpi-mimpi dan disempurna- 
kan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya’qub, sebagai- 
mana Allah telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapak- 
mu sebelum itu , (yaitu) Ibrahim dan Ishaq. Sesungguhnya Rabbmu Maha- 
mengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 12:6) 

Allah Ta’ala mengabarkan apa yang dikatakan oleh Ya’qub kepada 
putranya Yusuf, bahwa sebagaimana Rabbmu telah memilihmu dan mem- 
perlihatkan kepadamu dalam mimpi bintang-bintang bersama matahari dan 
bulan yang semuanya sujud kepadamu, 4 ilfj iL — iJWS' 4 " Demikianlah 
Rabbmu memilihmu, ” untuk menjadi seorang Nabi. 4 j 4 

“Dan mengajarimu tentang ta’bir mimpi-mimpi, ” sebagaimana dikemukakan 
oleh Mujahid dan ahli tafsir lainnya. 

4 iAJu jtij 4 “ Dan disempumakan(-Nya) nikmat-Nya kepadamu, ” 
yaitu dengan mengutusmu dan memberimu wahyu. Oleh karena itu, Allah 
berfirman, 4 '^'J\ oi J* 4 “ Sebagaimana Allah telah menyem- 

purnakan nikmat-Nya kepada dua orang bapakmu sebelumnya, Ibrahim, ” al- 
Khalil. 4 4 ‘Dan Ishaq, ” putranya. 4 oi 4 “ Sesungguhnya 

Rabbmu Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, ” maksudnya aHalah bahwa Allah 
lebih mengetahui siapa yang (pantas) dipilih untuk menjadi Rasul, seperti di- 
firmankan dalam ayat yang lain. 



pD Z.J p % lii ij^\ J Aii 0 od 
oi }j£D\ 4 $tj Aij. 
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Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah pada (kisah) 
Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang-orang yang bertanya. (QS. 12:7) 
(Yaitu) ketika mereka berkata : "Sesungguhnya Yusuf dan saudara kandung- 
nya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, padahal 
kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah 
dalam kekeliruan yang nyata. (QS. 12:8) Bunuhlah Yusuf atau buanglah 
dia ke suatu daerah (yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 
kepadamu saja dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang 
baik. " (QS. 12:9) Seorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu bunuh 
Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir, jika kamu hendak berbuat. " (QS. 12:10) 

Allah Si berfirman, bahwa dalam kisah Yusuf dan ceritanya bersama 
saudara-saudaranya terdapat tanda-tanda, yaitu suri tauladan dan nasehat bagi 
orang-orang yang bertanya tentang hal itu, bagi orang-orang yang ingin me- 
ngetahui beritanya. Karena hal itu merupakan berita yang sangat mengagum- 
kan yang perlu diberitakan. 



& j\ 



% % / ** * $ 

ijJii il ^ “ Ketika mereka berkata : Sesungguh- 



nya Yusuf dan saudaranya lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri , 
mereka bersumpah sesuai dengan prasangka mereka: “Demi Allah, Yusuf 
dan saudara kandungnya yaitu Bunyamin, 4 & iLf J\ Li-f ^ “ Lebih 

dicintai oleh ayah kita daripada kita sendiri, sedang kita adalah satu golongan, ” 
yaitu, kelompok yang lebih banyak.” Bagaimana dia lebih mencintai kedua- 
nya daripada mencintai kita yang (lebih) banyak. 4 J** J> o\ > “Se- 

sungguhnya ayah kita pasti dalam kekeliruan yang nyata, "yaitu dengan men- 
dahulukan keduanya daripada kita dan lebih banyak mencintai keduanya 
daripada mencintai kita. 

Perlu diketahui, bahwa tidak ada dalil yang menunjukkan tentang 
kenabian saudara-saudara Yusuf dan teks ini secara lahiriyah menunjukkan 
sebaliknya. Tetapi ada orang yang menduga bahwa mereka (saudara-saudara 
Yusuf) mendapat wahyu setelah itu. Pendapat ini perlu diteliti dan orang yang 
berpendapat demikian harus mengajukan argumentasi atau dalil yang kuat, 
mereka hanya menyebutkan firman Allah: 

4 <-e j**ij ij>\ (JJl Jjil U j Ut Jyf l J y 4 “ Kata- 

kanlah , ‘ Kami beriman kepada AUah' dan apa yang diturunkan kepada kami dan 
apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya‘qub dan keturunannya. ” 
(QS. Al-Baqarah: 136). 

Dalam ayat tersebut memang ada kemungkinan, karena marga Bani 
Israil itu disebut dengan al-Asbath (anak cucu), sebagaimana marga bangsa Arab 
disebut dengan kabilah dan bangsa-bangsa lain disebut dengan syu’ub (bangsa). 
Allah Ta'ala menyebutkan bahwa Dia memberi wahyu kepada para Nabi dari 
Asbath Bani Israil dan menyebutkannya secara garis besar, karena jumlah mereka 
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banyak, tetapi setiap sibth (satu dari Asbath) itu adalah keturunan dari salah 
seorang saudara Yusuf. Tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa mereka 
-secara per individu- mendapatkan wahyu dari Allah. Wallahu a’lam. 

4 ‘ffj J « J LA f I f£\ “ Bunuhlah Yusuf atau buang- 

lah dia ke daerah yang tidak dikenal, supaya perhatian ayahmu tertumpah ke- 
padamu saja. ” Mereka mengatakan: “Orang yang merebut kecintaan ayah 
kalian, lenyapkanlah dari muka ayah kalian agar cintanya hanya tertumpah 
pada kalian saja, baik dengan membunuhnya atau membuangnya ke suatu 
daerah agar kalian bebas darinya dan cinta ayah kalian hanya tertuju pada 
kalian,” 4. <jt ' J £ "Kemudian hendaklah setelah itu kalian 

menjadi orang-orang yang baik. ” Maka niatkanlah taubat sebelum berbuat dosa: 
4 OAjj' I fhsS J4S JsTi JU 4 “Salah seorang di antara mereka berkata: Janganlah 
kalian bunuh Yusuf. ” Maksudnya, dalam permusuhan dan kebencian kalian 
kepadanya jangan sampai kalian membunuhnya. Mereka tidak memiliki jalan 
untuk membunuhnya, karena Allah Ta’ala menghendaki sesuatu dari Yusuf 
yang harus terjadi dan tercapai, yaitu berupa pemberian wahyu kenabian 
(nubuwwah) dan tempat tinggal serta kekuasaan (pemerintahan) di negeri 
Mesir. Maka, Allah memalingkan mereka dari tindakan membunuh Yusuf 
lantaran perkataan Rubail tersebut dan isyaratnya kepada mereka agar mem- 
buangnya ke dasar sumur. 

Qatadah mengatakan: “Sumur itu adalah sumur Baitul Maqdis.” 
4 » jC-TJ' 'jsud “Supaya dia dipungut oleh sebagian musafir, ” yang lewat. 

Dengan demikian, kalian dapat bebas darinya dan tidak perlu membunuhnya. 
4 <j! “Jika kalian hendak berbuat, ” yakni bila kalian masih bertekad 

untuk melakukan apa yang kalian katakan. 









y 

JD 6 
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Mereka berkata: "Wahai ayah kami , apa sebabnya engkau tidak mem- 
percayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang menginginkan kebaikan baginya. (QS. 12:11) Biarkanlah dia 
pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main dan sesungguhnya kami pasti menjaganya. " (QS. 12:12) 



Setelah mereka bersekongkol untuk membawa Yusuf dan membuang- 
nya ke dalam sumur, mereka mendatangi ayah mereka Ya’qub dan ber- 
kata: “Mengapa ayah, 4 o ll \s\j fjA J Jli \lS\sS 4 “Tidak mempercayai 
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kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami orang-orang yang mengingin- 
kan kebaikan baginya . "Kalimat ini hanya sebagai pancingan dan pengakuan, 
padahal mereka bertujuan lain (sebaliknya). 4 ^ f- J ^ “ Biarkanlah dia ber- 
sama kami, ” maksudnya kirimkan dia bersama kami, 4 ^ “Besok 

pagi agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main. ” 

Sebagian ahli qira’at 32 ada yang membacanya dengan "f, bukan "o", 
4 UAj f J K Ibnu ‘Abbas berkata: “Maksudnya adalah berlari-lari dan me- 
lakukan kegiatan.” Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah, adh-Dhahhak, 
as-Suddi dan lain-lain. 

4 o fa. iCJ SJ j j» “ Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya. ” Mereka 
mengatakan: “Kami benar-benar akan menjaganya dan mendampinginya demi 
ayah.” 






W 



■A . < 

>yjL Ic- Aic- 







Berkata Ya’qub: "Sesungguhnya kepergian kamu bersama Yusuf amat me- 
nyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah daripadanya." (QS. 12:13) Mereka berkata: "Jika ia benar- 
benar dimakan serigala, sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya 
kami, kalau demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi. " (QS. 12:14) 



Allah Hf memberitahukan tentang Nabi Ya’qub, bahwa tatkala me- 
menuhi permintaan anak-anaknya agar mengizinkan Yusuf pergi bersama 
mereka untuk menggembala di padang pasir, dia berkata: 

4 aj i jAii of f \ j» “ Sebenarnya kepergian kalian dengan Yusuf amat me- 

nyedihkanku. ” Y akni, berat rasanya bagiku untuk berpisah dengannya selama 
dia pergi bersama kalian sampai ia kembali lagi ke rumah karena amat cintanya 
kepada Yusuf, disebabkan karena ia memiliki pertanda kebaikan yang besar, 
sifat-sifat kenabian, kesempurnaan akhlak, dan bentuk jasmani. Semoga shalawat 
dan salam dilimpahkan atasnya. 



32 Nafi’ dan ulama Kufi membacanya dengan ya ( 'f J . ) pada kedua kata, sedang ulama 
lain membacanya dengan nun Y— Y ) . Dan Ulama Haramain membaca ‘ain dengan 

kasrah, sedang yang lain membacanya dengan jazm (sukun). 
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Sedangkan kata-kata, 4 v-J-'Jl jf j ^ “A&w khawatir 

kalau-kalau dia dimakan serigala, sedang kalian lengah daripadanya. ” Maksud- 
nya, aku khawatir kalian lengah darinya karena asyik dengan memanah dan 
gembalaan kalian, lalu tiba-tiba datang serigala dan memakannya, sedang kalian 
tidak mengetahuinya. 

Ternyata, mereka kelak menjadikan kata-kata ayah mereka itu sebagai 
alasan bagi perbuatan mereka.^Dan mereka menjawab kekhawatiran ayah 
mereka pada saat itu, 4 <j '*1 iS'l j*! 4 “ Kalau ia dimakan 

serigala, sedang kami ini satu kelompok yang kuat, sesungguhnya kami, dengan 
demikian adalah termasuk orang-orang yang merugi. ” Maksudnya, kalau ada 
serigala yang menyerang dan memakan salah seorang di antara kami, sedang 
kami kelompok yang banyak, dengan demikian pasti kami ini orang-orang 
yang lemah, tidak mampu menghadapinya. 



C. E 









Mz&tf tatkala mereka membawanya dan sepakat memasukkannya ke dasar 
sumur (lalu mereka masukkan dia) dan (di waktu dia sudah dalam sumur) 
Kami wahyukan kepada Yusuf: "Sesungguhnya kamu akan menceritakan 
kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi." 
(QS. 12:15) 

Allah §1 berfirman ketika Yusuf telah dibawa pergi oleh saudara- 
saudaranya dari ayahnya setelah minta izin kepadanya: 

4 s~*Jl ^ o jhio jf 1 jilirf j 4 “Dan mereka sepakat untuk membuangnya ke 

dasar sumur. ” Hal ini menjadikan besarnya dosa perbuatan mereka karena 
mereka semua sepakat untuk melemparkan Yusuf ke dasar sumur, sedang 
mereka mengambil Yusuf dari ayahnya dengan cara menampakkan rasa hormat 
yang dapat melegakan dan menyenangkan hati sang ayah serta menggembira- 
kannya. Disebutkan bahwa Ya’qub ketika melepas Yusuf bersama saudara- 
saudaranya, ia memeluk, mencium dan mendo ’akannya. 

As-Suddi dan lain-lainnya menyebutkan: “Bahwa antara penghormatan 
mereka kepada ayahnya dan perlakuan mereka yang menyakitkan kepada 
Yusuf tidak berselang lama. Begitu mereka hilang dari pandangan sang ayah, 
mereka mulai menyakiti Yusuf dengan perkataan maupun perbuatan berupa 
cacimaki, pukulan dan lain-lain. Kemudian, mereka membawanya ke sumur 
yang telah disepakati untuk membuangnya ke dalam sumur tersebut. Dengan 
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cara mereka mengikatnya dengan tali dan timbanya. Pada saat ia minta tolong 
kepada salah seorang di antara mereka, mereka menjawab dengan tamparan 
dan makian. Bila ia berusaha bertahan di bibir sumur, mereka pukuli tangan- 
nya, lalu mereka potong talinya di tengah-tengah, sehingga ia jatuh ke dalam 
air dan tenggelam, lalu ia merangkak ke atas batu di tengah sumur yang disebut 
dengan Raghufah dan berdiri di atasnya.” 

Firman Allah, 4 o/J&Sl jUj t ji-? p pp£& “ Kami wahyu- 

kan kepada Yusuf: Sesungguhnya kamu aUan menceritakan kepada mereka per- 
buatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi. Allah Ta’ala menyebutkan 
kelembutan, rahmat dan kemudahan yang diberikan kepadanya pada waktu 
kesulitan. Allah memberi wahyu kepada Yusuf pada saat saat sulit seperti itu 
untuk menguatkan hati dan menghiburnya, bahwa kamu tidak perlu susah 
menghadapi masalah ini, karena kamu akan terlepas bebas darinya dengan 
baik dan Allah akan menolong dan mengangkat derajatmu di atas mereka, 
kemudian kamu akan menceritakan kepada mereka apa yang telah mereka 
perbuat itu terhadap dirimu, 4 offZYCi pj 4 “Sedang mereka tidak ingat lagi. ” 

Mujahid dan Qatadah mengatakan: “4 ’ofj-GL&i 4 ‘Mereka tidak 
mengetahui (tidak ingat lagi), ’ bahwa Allah memberi wahyu kepada Yusuf.” 
Ibnu ‘Abbas berkata: “Kamu akan memberitahukan mereka apa yang telah 
mereka perbuat terhadapmu itu, sedang mereka tidak mengenalmu dan tidak 
mengetahuimu. ” 



ilSl b 
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Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari sambil menangis. 
(QS. 12:16) Mereka berkata: "Wahai ayah kami , sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, 
lalu dia dimakan serigala ; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada 
kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." (QS. 12:1 7) Mereka 
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datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu. 
Ya’qub berkata : "Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik per- 
buatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). 
Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 
ceritakan." (Q S. 12:18) 

Allah ff memberitakan tentang apa yang dilakukan oleh saudara- 
saudara Yusuf setelah mereka membuangnya ke dalam sumur, bahwa mereka 
kembali kepada ayah mereka pada kegelapan malam sambil menangis dan ber- 
pura-pura menyesal serta bersedih dan mereka menyatakan duka-cita mereka 
kepada sang ayah sambil meminta maaf dari apa yang telah terjadi pada diri 
Yusuf, dengan mengatakan: 4 jAA ^ “ Sesungguhnya kami pergi berlomba- 
lomba , ” yaitu memanah. 4 UA J' iS'y j “ Dan kami tinggalkan Yusuf 

di dekat barang-barang kami, ” yakni pakaian dan barang-barang kami. 

4 LjJUI iiS'ii “ Maka ia dimakan serigala, ” yaitu apa yang sudah dikhawatirkan 
dan diperingatkan sebelumnya. 

4 fii C=> lis' °Jj d ojf Z j $ “ Kamu sekali-kali tidak akan percaya ke- 

pada kami sekalipun kami orang-orang yang benar. ” Ini adalah usaha mereka 
dengan kelembutan yang tinggi untuk meyakinkan apa yang mereka usahakan, 
mereka berkata: “Kami mengetahui bahwa ayah tidak percaya kepada kami 
dalam keadaan seperti ini, bahwa kami adalah orang-orang yang jujur. Apalagi 
ayah menuduh kami dengan hal tersebut, karena ayah telah mengkhawatir- 
kannya dimakan serigala dan kemudian benar-benar terjadi dimakan serigala. 
Kami memahami ketidakpercayaan ayah kepada kami, karena kejadian itu 
memang sangat ajaib dan mengherankan sekali karena sesuai dengan apa yang 
terjadi pada kami.” 

z' ^ S } S 

4 v’ & f ^ fvv* <_r-^ ydZr j 4 “Mereka datang membawa baju gamisnya 
( yang berlumuran) dengan darah palsu, ” yakni bohong dan dibuat-buat. Per- 
buatan itu untuk meyakinkan makarnya mereka terhadap Yusuf yang penuh 
dengan tipuan. Mereka mencari seekor anak kambing, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan lain-lainnya, lalu menyembelihnya dan melumurkan 
darahnya ke baju Yusuf, untuk mengesankan bahwa itu adalah baju yang 
dipakai Yusuf ketika dimakan serigala yang terlumuri darahnya. Tetapi mereka 
lupa tidak merobek baju tersebut sehingga kejadian itu tidak dapat diterima 
oleh Nabi Allah Ya’qub. Bahkan ia menjelaskan kepada mereka dengan me- 
nolak perkataan mereka dan menerima perkataan hatinya, bahwa mereka 
telah merekayasanya, dengan mengatakan, 4 JtJr Sv 2 ® 'v* ’fkLjcl cJJ* (J 4 
“ Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) 
itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). ” Artinya, aku akan bersabar 
dengan sebaik-baik kesabaran dalam menghadapi masalah yang telah kalian 
sepakati ini, sehingga Allah memberi jalan keluar dengan pertolongan dan 
kelembutan-Nya. 
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4 o yuA.'C Js- iSii j 4 “D^n A//<z/? sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 

terhadap apa yang kalian ceritakan , ” maksudnya atas kebohongan dan ke- 
mustahilan yang kalian sebutkan. 

Dalam hal ini, al-Bukhari menyebutkan sebuah hadits dari ‘Aisyah 
radhiyallahu 'anha tentang peristiwa “kabar bohong” dan akhirnya menyebut- 
kan kata-kata ‘Aisyah: “Demi Allah, tidak ada contoh bagiku dan bagi kalian 
kecuali seperti yang dikatakan ayah Yusuf ’&M: 

4 o ur-^ o&LdS\ j&I j J-Ar- 4 ‘Maka aku akan bersabar dengan sebaik- 
baik kesabaran dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa 
yang kalian ceritakan. 




Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil air, maka dia menurunkan timbanya, dia berkata: "Oh; 
kabar gembira, ini seorang anak muda!" Kemudian mereka menyembunyi- 
kan dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. (QS. 12:19) Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 
yang murah, yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (QS. 12:20) 

Allah fH memberitakan apa yang terjadi pada diri Yusuf di dalam 
sumur ketika saudara-saudaranya melemparkannya dan meninggalkannya 
sendirian di dalam sumur tersebut. Dia berada di sumur itu selama tiga hari 
sebagaimana dikatakan Abu Bakar bin ‘Iyasy. Muhammad bin Ishaq mengata- 
kan: “Setelah saudara-saudaranya melemparkannya ke dalam sumur, mereka 
duduk-duduk di sekitar sumur itu sepanjang hari tersebut, melihat apa yang 
diperbuat Yusuf dan apa yang terjadi padanya. Lalu Allah menggerakkan 
sekelompok musafir kepadanya dan mereka berhenti di dekat sumur, lalu 
mengutus seseorang untuk mengambil air. Setelah dia datang ke sumur dan 
menurunkan timba, Yusuf bergantung pada timba tersebut. Maka ia segera 
mengeluarkannya dan sangat gembira dengannya, seraya berkata: 

“4 (te '•& 4 ‘Oh kabar gembira , ini seorang anak muda. 

Sebagian qurra’ membacanya “ya busyraay ”, sehingga as-Suddi menduga- 
nya itu adalah nama orang yang dipanggil oleh orang yang menurunkan timba, 
untuk memberitahu bahwa ia mendapatkan seorang anak muda di situ. Ini 
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adalah penafsiran yang aneh karena tidak ada yang menafsirkan seperti ini 
kecuali satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas. Wallahu a’lam. 

Tetapi arti bacaan seperti itu berdasarkan oleh bacaan lain yang me- 
mudhafkan (menggabungkan/ menghubungkan) al-busyra kepada diri orang 
yang berbicara, kemudian ya’ idhafah dibuang sedang ia menghendakinya 
sebagaimana orang Arab mengatakan ya nafsi ishbiri wayaa ghulami aqbil, 
dengan membuang huruf idhafah. Dalam hal seperti ini, boleh dibaca kasrah 
atau rafa’ dan ditafsirkan oleh qira’ah lain dengan ya busyraay. Wallahu a‘lam. 

Firman Allah, 4 4 j ^ “Kemudian mereka menyembunyikan dia 

sebagai barang dagangan .” Maksudnya, para penimba air menyembunyikan- 
nya dari anggota musafir lainnya dengan mengatakan bahwa anak itu dibeli 
dan dijadikan barang dagangan dari pemilik air, khawatir mereka akan minta 
bagian bila mengetahui berita yang sesungguhnya, sebagaimana dikatakan 
Mujahid, as-Suddi dan Ibnu Jarir. 

Al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas berkata tentang, 4. «jr 1 j ^ “Kemudian 

mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan , "yakni saudara-saudara 
Yusuf merahasiakan tentang keadaan Yusuf dan tidak mengakui bahwa dia 
adalah saudara mereka dan Yusuf pun merahasiakan bahwa dirinya adalah 
saudara mereka karena khawatir mereka akan membunuhnya dan ia lebih me- 
milih untuk dijual. Kemudian saudara-saudara Yusuf menyebutkan kepada 
penimba air dan dia memanggil kawan-kawannya, 4 ^ “Oh, kabar 

gembira , ada seorang anak muda, " dijual, lalu saudara-saudara Yusuf menjualnya. 

Firman Allah, 4 ^ ^ j £ “Allah Mahamengetahui apa yang 
mereka kerjakan. "Maksudnya, Allah Mahamengetahui apa yang di keijakan 
oleh saudara-saudara Yusuf dan para pembelinya, sedang Allah mampu untuk 
merubah dan menolaknya, tetapi Allah menyimpan hikmah dan takdir yang 
telah ditentukan sebelumnya. Maka, Allah membiarkan hal itu terjadi sesuai 
dengan takdir dan qadha’-Nya. 

4 iiJ' — sr'j ^ ^ j' — ? y Vlj j&Jt iJVl “Ingatlah menciptakan dan me- 
merintah hanyalah milik Allah. Mahasuci Allah Rabb alam semesta. ” (QS. Al- 
A'raaf: 54). Ayat ini mengandung penjelasan dan pemberitahuan kepada Rasul- 
Nya Muhammad H, bahwa Allah mengetahui penganiayaan yang dilakukan 
oleh kaumnya kepadanya dan Allah mampu untuk menolaknya. Tetapi Allah 
membiarkannya dan pada akhirnya akan menjadikan akibat baik dan kekuasaan 
berada di tangan beliau, sebagaimana Dia menjadikan kekuasaan dan akibat 
baik bagi Yusuf terhadap saudara-saudaranya. 

Firman Allah $t, 4 (f y ^-^4 r “Dan mereka menjual 

Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja. ” Saudara-saudara 
Yusuf menjualnya dengan harga yang sedikit, sebagaimana ditafsirkan oleh 
Mujahid dan ‘Ikrimah, karena al-bakhsu artinya kurang, seperti firman Allah 
tH, 4 j'ij Okj' yj 4 “Maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan 

(tidak takut pula akan) penambahan dosa. ” (QS. Al-Jinn: 13). Maksudnya, saudara- 
saudara Yusuf menukarkannya dengan harga dibawah harga terendah, di 
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s am ping itu memang sebenarnya mereka tidak merasa tertarik dengan pem- 
berian harga, bahkan bila mereka memintanya dengan tanpa harga, pasti akan 
mereka berikan. 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan adh-Dhahhak berkata: “Kata ganti pada 
firman Allah wa syarauhu ( ang menjualnya) kembali kepada saudara-saudara 
Yusuf (yang menjualnya adalah saudara-saudara Yusuf).” Sedang Qatadah me- 
ngatakan: “Kata ganti itu kembali kepada rombongan musafir (yang menjual- 
nya adalah musafir yang menemukannya).” Pendapat pertama lebih kuat dari- 
pada pendapat kedua, karena firman Allah, 4 o? J ^ “Dm mereka 

merasa tidak tertarik hatinya kepada Yusuf,” yang dimaksud adalah saudara- 
saudara Yusuf, bukan rombongan musafir. Hal itu karena rombongan musafir 
itu merasa senang dengan menemukan Yusuf dan mereka merahasiakannya 
sebagai barang dagangan. Kalau mereka tidak tertarik (senang), pasti tidak akan 
membelinya. Dengan demikian, kata ganti pada kalimat wa syarauhu itu lebih 
layak kembali kepada saudara-saudara Yusuf. 

Ada sebagian orang yang menafsirkan kata hakhsin dengan haram, se- 
bagian lagi menafsirkannya dengan zhalim. Walaupun demikian, bukan itu 
yang dimaksud pada ayat ini, karena yang dimaksud sudah jelas, sudah di- 
fahami oleh semua orang, bahwa uang dari harga Yusuf itu haram dalam ke- 
adaan apa pun dan untuk siapa pun, karena dia seorang Nabi, putra seorang 
Nabi, cucu seorang Nabi dan buyut Ibrahim kekasih ar-Rahman. Tetapi yang 
dimaksud dengan bakhsin di sini adalah kurang (murah) atau palsu atau kedua- 
duanya. Artinya, mereka adalah saudara-saudaranya dan mereka telah menjual- 
nya dengan harga yang sangat murah. Oleh sebab itu dijelaskan dalam ayat 
itu, 4 Sa 'p*\ ji 4 “ Beberapa dirham saja. ” 
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Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada isterinya: Berikanlah 
kepadanya tempat (dan layanan) yang baik , boleh jadi dia memberi manfaat 
kepada kita atau kita jadikan dia sebagai anak. " Dan demikian pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi (Mesir), 
dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mim ■ l. Dan Allah berkuasa ter- 
hadap urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia idak mengetahuinya. (QS. 
12:21) Dan tatkala dia cukup dewasa , Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. (QS. 12:22) 

Allah §§ menjelaskan tentang kelembutan-Nya kepada Yusuf 8S3 dengan 
mentakdirkan untuknya, ada orang Mesir yang membelinya, memberikan 
perhatian kepadanya, memuhakan dan berpesan kepada keluarganya untuk 
berbuat baik kepadanya dan ia melihat adanya kebaikan dan keshalihan pada 
diri Yusuf Maka ia berkata kepada isterinya: 

4 'Aj jf LAL o! jAp oly> 'f "Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 
yang baik, boleh jadi dia memberi man-faat kepada kita atau kita jadikan dia 
sebagai anak. ” Dan orang Mesir yang membelinya adalah orang yang mulia 
(berkuasa) di sana. 

Abu Ishaq meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, bahwa ia berkata: 
“Ada tiga orang yang paling tajam firasatnya, yaitu orang mulia Mesir yang 
mengatakan kepada isterinya, 4 $ “ Berikanlah kepadanya tempat (dan 

layanan) yang baik. ” Dan wanita (puteri Syu’aib, pem ) yang berkata kepada 
ayahnya, 4 * L k “ Wahai ayah, pekerjakanlah dia (Musa pem ). ” (QS. 

Al-Qashash: 26), serta Abu Bakar ash-Shiddiq ketika ia menunjuk ‘Umar bin 
al-Khaththab radhiyallahu 'anhuma sebagai penggantinya. 

Allah Ht berfirman, sebagaimanaKami telah menyelamatkan Yusuf 
dari saudara-saudaranya, 4 Jt DA fi ibliSTj f "Demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka bumi,” yaitu di negeri 
Mesir. 4 J \tj^ cst $ “Dan agar Kami ajarkan kepadanya ta’bir 

mimpi. ” Mujahid dan as-Suddi mengatakan: “Yaitu ta’bir mimpi.” 

4 Jf' j k “Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. ” Maksud- 
nya, bila Dia menghendaki sesuatu, tidak ada yang dapat menolak, melarang 
atau menyelisihi-Nya, bahkan Allah menang (berkuasa) di atas segala sesuatu 
yang lain. 4 L f — isi 'J>3j f “ Tetapi kebanyakan manusia tidak me- 
ngetahuinya, ” mereka tidak mengetahui hikmah dibalik penciptaan, kelembutan 
dan perbuatan-Nya terhadap apa yang dikehendaki-Nya. ^ Cij 4 “ Setelah 
sampai, ” yaitu Yusuf 8SSJ, 4 ^ “Kedewasaanya, ” yaitu dengan kesempurnaan 

akal dan tubuhnya. 4 oLL% f “Kami berikan kepadanya hikmah dan 

ilmu, ” maksudnya adalah kenabian ( nubuwwah ), yaitu dengan dipilihnya 
sebagai Nabi di antara kaum-kaum itu. 

4 ouAUlJi c f “ Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik, ” karena ia adalah orang yang baik dalam per- 
buatannya dan taat kepada Allah Ta’ala. 
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Z)#» wanita (Zulaikba) yang Yusuf tinggal di rumahnya, menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-pintu, 
seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik. " Sesungguh- 
nya orang-orang yang zhalim tidak akan beruntung. (QS. 12:23) 

Allah §| menceritakan tentang isteri al-‘Aziz yang Yusuf tinggal di 
rumahnya di Mesir dan suaminya telah berpesan agar Yusuf diperlakukan 
dengan baik dan dihormati. Tetapi dia menggoda dan memanggilnya agar 
mendekat padanya. Rasa cintanya yang mendalam kepada Yusuf disebabkan 
karena ketampanan dan keelokannya, sehingga membuat wanita itu bersolek, 
lalu menutup semua pintu dan memanggil Yusuf untuk mendekat kepadanya. 
Ia mengatakan: 4 2d! 4 “Marilah ke sini, ” tetapi Yusuf menolaknya dengan 

keras dan mengatakan: 4 <Jj 'A “Aku berlindung kepada 

Allah , sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik. ” Mereka biasa 
menggunakan kata ‘rabb’ untuk menyebut tuan, atau orang besar. Maksudnya, 
suamimu adalah tuanku yang telah memberiku tempat yang baik dan berbuat 
baik kepadaku. Maka, aku tidak akan membalasnya dengan berbuat keji ke- 
pada keluarganya. 

4 o fAfh . II jUl’ S & 4 “Sesungguhnya orang-orang yang zhalim tidak akan 
beruntung. ” Sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, as-Suddi, Muhammad bin 
Ishaq dan lain-lain. 



/ ‘i’f 
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Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan 
Yusuf dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andai- 
kata dia tidak melihat tanda (dari) Rabbnya. Demikianlah, agar Kami me- 
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malingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. (QS. 12:24) 

Pendapat dan penafsiran ulama berbeda-beda dalam hal ini. Telah di- 
riwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair dan sekelompok ulama 
salaf tentang hal ini, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lain- 
nya, wallahu a’lam. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
keinginan Yusuf terhadap wanita itu adalah apa yang terbersit dalam hatinya 
seperti yang diriwayatkan oleh al-Baghawi dari sebagian peneliti, lalu ia me- 
nyampaikan hadits dari ‘Abdur Razzaq, dari Ma’mar, dari Hamam, dari Abu 
Hurairah 4&> ia berkata, Rasulullah H bersabda: 
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“Allah Ta’ala berfirman: ‘Bila hamba-Ku berniat tmtuk berbuat baik, maka 
tulislah satu kebaikan baginya. Dan bila (kebaikan itu) dilakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kebaikan. Bila ia berniat tmtuk berbuat jahat tetapi 
tidak dilakukannya, maka tulislah satu kebaikan baginya, karena ia meninggal- 
kannya (perbuatan jahat itu) karena Aku, dan bila ia melakukannya (kejahatan 
itu), maka tulislah baginya satu kejahatan.’” 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam 
kitab shahih mereka. 

Ada yang mengatakan: “Yusuf mau memukulnya.” Ada lagi yang me- 
ngatakan: “Yusuf mengharapkannya (kelak dikemudian hari Ed .)sebagai isteri.” 

Adapun tanda dari Rabb yang dilihatnya, terdapat beberapa pendapat. 
Ibnu Jarir mengatakan: “Yang benar, bahwa Yusuf melihat tanda dari Allah 
yang mencegahnya untuk berbuat apa yang diinginkannya, bisa saja dalam 
bentuk Ya’qub, atau bentuk Malaikat atau tulisan yang melarang keinginannya. 
Tidak ada argumentasi pasti yang dapat menentukan bentuk dari tanda Allah 
yang dilihatnya. Jadi, yang benar adalah pertanda itu tetap mutlak sebagaimana 
firman Allah Ta’ala, 4 fliukiJlj f 'fa $ “ Demikianlah , agar Kami 

memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. ” Maksudnya, sebagai- 
mana Kami memperlihatkan kepadanya tanda yang memalingkannya dari 
situasi yang dihadapinya, demikian pula Allah menjauhkannya dari perbuatan 
jahat dan keji dalam segala urusannya.” 

^ Owiklil lis Cp ’ja i;l ^ “Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang terpilih. ” Maksudnya, termasuk dari hamba-hamba pilihan dan 
suci bersih, semoga shalawat dan salam-Nya dilimpahkan kepadanya. 
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Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju 
gamis Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud serong dengan isterimu, selain dipenjarakan 
atau (dihukum) dengan adzab yang pedih." (QS. 12:25) Yusuf berkata: "Dia 
menggodaku untuk menundukkan diriku (kepadanya)," dan seorang saksi 
dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika baju gamisnya 
koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk orang-orang 
yang dusta. (QS. 12:26) Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka 
wanita itulah yang dusta dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar. " (QS. 
12:27) Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang, berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) itu adalah (termasuk) 
di antara tipu dayamu, sesungguhnya tipu dayamu adalah besar. " (QS. 12:28) 
(Hai) Yusuf: "Berpalinglah dari ini dan (kamu hai isteriku) mohon ampun- 
lah atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang 
berbuat salah. " (QS. 12:29) 

Allah Ta’ala memberitakan tentang keadaan mereka berdua ketika 
mereka berlomba keluar menuju pintu. Yusuf lari, sedang wanita itu minta 
agar dia kembali ke rumah dan wanita itu dapat memegang baju Yusuf dari 
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belakang, sehingga bajunya tersebut terkoyak lebar. Ada yang mengatakan, 
bahwa bajunya terlepas, dan Yusuf terus berlari sedang wanita itu tetap me- 
ngejar dibelakangnya. Akhirnya mereka berdua mendapati tuan rumah yaitu 
suaminya, di depan pintu. Saat itulah wanita itu berusaha lepas dari situasi 
tersebut dengan tipu daya dan sambil menuduh Yusuf berbuat tidak senonoh 
terhadapnya, ia berkata kepada suaminya, 4 h y» "Apakah 

pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu ” 
yaitu berbuat keji 4 of VI 4 ", Selain dipenjarakan ” atau ditahan, 

4 (f) jf )> " Atau disiksa dengan siksaan yangpedih, ” yaitu dengan dipukul 
dengan pukulan yang keras dan menyakitkan. 

Saat itulah Yusuf mendapat kemenangan dengan kebenaran dan ter- 
bebas dari tuduhan berbuat khianat terhadap wanita itu. 4 4 "Ia berkata ” 

dengan baik dan jujur, 4 J j 4 " Dia yang menggodaku untuk me- 
nundukkan diriku (kepadanya )” dan menuturkan bahwa wanita itulah yang 
mengejar dan menariknya sampai bajunya terkoyak. 

4 & o— » oli' ol 1*1* I ’J» 4 "Dan seorang saksi dari 

keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya: "Jika bajunya koyak di muka,” 
di bagian depan dari baju itu, 4 "Maka wanita itu benar, ” yakni dalam 

ucapannya, bahwa Yusuf yang menggodanya, karena setelah dipanggil dan 
wanita itu menolak, maka wanita itu mendorong dada Yusuf sehingga bajunya 
terkoyak. Kalau memang demikian berarti pengakuan wanita itu benar. 

4 Oijpi — taJi J Jaj cJUiV Ji j» !>i ol — S' ol j 4 “Dan jika bajunya koyak di 

belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang 
benar.” Hal itu seperti apa yang telah terjadi, tatkala ia lari menjauhinya dan 
ia dikejar, lalu dipegang bajunya dari belakang (oleh wanita itu) untuk me- 
nahannya. Maka, baju Yusuf pun koyak dari belakang. 

Para ulama berbeda pendapat tentang siapa saksi tersebut, apakah dia 
anak kecil atau orang besar, dikalangan ulama salaf pendapat tentang hal ini 
terbagi menjadi dua. 

4 A ot o — » Uj ilh 4 “Maka tatkala suami wanita itu melihat baju 
gamis Yusuf terkoyak di belakang” maksudnya, setelah suami wanita itu me- 
mastikan kebenaran Yusuf dan kedustaan apa yang dituduhkan isterinya ter- 
hadap Yusuf, 4 J fS oc ^ J 1 ® 4 “lu berkata: ' Sesungguhnya (kejadian) itu adalah 
termasuk di antara tipu dayamu'”, maksudnya, kedustaan dan pencemaran 
kehormatan pemuda ini adalah sebagian dari tipu dayamu 4 j'Yf’ ol f 
"Sesungguhnya tipu dayamu adalah besar. ” 

Kemudian ia memerintahkan Yusuf untuk merahasiakan kejadian 
itu, 4 'oa ’J UA J 4 "Hai Yusuf berpalinglah dari ini”, maksudnya adalah 

maafkanlah, jangan kau ceritakan (kejadian ini) kepada siapa pun. 
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4. j ^ “Azn kamu (hai isteriku), mohon ampunlah atas dosamu itu ” 

ia mengatakan kepada isterinya sementara ia bersikap dengan lembut dan 
mudah atau memaafkannya karena sang isteri melihat sesuatu sehingga ia 
tidak dapat menahan dirinya, maka ia menyuruhnya untuk meminta ampun 
dari dosa yang telah dilakukannya berupa maksud jahat terhadap pemuda 
(Yusuf) itu dan tuduhan palsu kepadanya, 1 ^ ¥ “Karena kamu 

sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah. ” 
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Dan wanita-wanita di kota berkata: "Isteri al-'Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami memandang- 
nya dalam kesesatan yang nyata. " (QS. 12 : 30 ) Maka tatkala wanita itu 
(Zulaikha) mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu 
dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian 
dia berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka. " Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum ke- 
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pada (keelokan rupajnya, dan mereka melukai (jari) tangannya dan berkata: 
"Mahasempurna Allah , ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah Malaikat yang mulia.” (QS. 12:31) Wanita itu berkata: "Itulah 
dia orang yang kalian cela aku karena (tertarik) kepadanya , dan sesungguh- 
nya aku telah menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak mentaati apa yang 
aku perintahkan kepadanya , niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan 
termasuk golongan orang-orang yang hina. " (QS. 12:32) Yusuf berkata: 
"Wahai Rabbku, penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku. Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh. " (QS. 12:33) Maka Rabbnya mem- 
perkenankan do' a Yusuf, dan Allah menghindarkan Yusuf dari tipu daya 
mereka. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui. 
(QS. 12:34) 

Allah IH menyatakan bahwa berita tentang Yusuf dan isteri al-‘Aziz 
telah tersebar di kota Mesir sehingga semua orang menggunjingkannya. 
4 i Jiij 4 “ Wanita-wanita di kota itu mengatakan, ” seperti isteri- 

isteri para pembesar dan pejabat mengingkari dan mencela isteri al-‘Aziz atas 
perbuatannya terhadap Yusuf karena dia adalah isteri seorang menteri. 

4 j — J* 1 jij-AJ' ofj-Al 4 “ Isteri al- Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya)”, maksudnya j'aitu, berusaha merayu 
bujangnya dan mengajaknya agar mendekati dirinya 4 ^ j» 4 “ Sesungguh- 
nya cintanya kepada bujangnya itu sangat mendalam, ” cintanya sudah sampai 
kelubuk hatinya, menembus kulit hatinya. 

Adh-Dhahhak mengatakan dari Ibnu Abbas: “Asy-syaghaf adalah cinta 
yang membunuh (mendalam), juga cinta di bawah itu, sedang asy-Syaghaaf 
adalah dinding hati (qalbu).” 

4 oJ- Jt dl 4 “ Sesungguhnya kami memandangnya dalam ke- 
sesatan yang nyata”, dengan perbuatannya itu, ini karena jatuh cinta kepada 
bujangnya dan merayunya untuk berbuat serong dengannya. 

4 o?. oAA dli 4 “ Maka tatkala dia (Lulaikha) mendengar cercaan wanita- 
wanita itu,” sebagian ahli tafsir mengatakan: “Mendengar perkataan wanita- 
wanita, bahwa cinta telah membawanya untuk berbuat demikian.” Muhammad 
bin Ishaq mengatakan: “Setelah sampai kepada mereka berita betapa eloknya 
rupa Yusuf 8S01, maka mereka ingin menyaksikannya.” Mereka mengatakan 
hal itu agar mereka dapat melihat dan menyaksikannya sendiri. 

Setelah itu 4 cX.jf 4 “ Dia (lulaikha) mengutusnya kepada mereka ” 

maksudnya adalah mengundang mereka ke rumahnya untuk menjamu mereka, 
4 J oaI_Jdj 4 “ Dan disediakannya untuk mereka tempat duduk”, Ibnu 
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‘Abbas, Sa’id bin Jubair, Mujahid, al-Hasan, as-Suddi, dan lain-lainnya me- 
ngatakan: “Yaitu tempat duduk yang disediakan, dilengkapi dengan karpet 
(permadani), bantal, dan makanan, di antaranya ada yang harus dipotong 
dengan pisau seperti buah citrun (semacam buah jeruk) dan lain-lainnya.” 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 “V'j J' 'f 

“ Dan diberikannya kepada masing-masing wanita itu sebuah pisau ” ini merupa- 
kan tipudaya dari wanita al-‘Aziz, sebagai balasan dari upaya mereka untuk 
dapat melihat Yusuf. 4 cJiij ^ “Dia berkata (kepada Yusuf): 'Keluarlah 

(nampakkanlah dirimu) kepada mereka ”, karena ia menyembunyikannya di 
tempat lain. 4 ^ ^ “Tatkala” ia. keluar, dan ^ i Z\j$ " Mereka melihatnya, 

mereka tercengang kagum kepada (keelokan rupa)nya, ” mengagumi keadaan 
Yusuf yang sangat agung dan menarik, sehingga dengan tidak terasa, mereka 
memotong jari-jari tangan mereka (dengan pisau) karena tertegun, mengagumi 
apa yang mereka lihat dari keelokan Yusuf 8SB, mereka mengira bahwa mereka 
sedang memotong buah-buahan yang ada di tangan mereka dengan pisau itu. 
Maksudnya, mereka melukai tangan mereka dengan pisau tersebut. Demikian 
menurut pendapat kebanyakan ahli tafsir. 

4. f- J' ili* jl \'j-DD li!» LJ *Si j>\ — ^ 4 “Mereka berkata: 'Maha- 

sempurna 'Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
Malaikat yang mulia. ” Kemudian mereka berkata kepada isteri al-‘Aziz: “Kami 
tidak menyalahkanmu setelah kami melihat sendiri bahwa kenyataannya 
seperti ini.” Mereka tidak pernah melihat keelokan rupa pada manusia seperti 
dia atau yang mendekatinya, karena Yusuf diberi separuh dari keelokan 
manusia seluruhnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih yang ber- 
kaitan dengan peristiwa Isra’, bahwa Rasulullah bertemu dengan Yusuf 
di langit ketiga, beliau mengatakan bahwa Yusuf diberi separuh dari keelokan. 33 

Imam Abui Qasim as-Suhaili mengatakan: “Artinya, bahwa Yusuf $3 
itu mempunyai separuh dari keelokan Adam karena Allah menciptakan 
Adam dengan tangan-Nya dalam bentuk yang paling sempurna dan paling 
baik, dan tidak ada seorang pun dari keturunannya yang menyamai keelokan- 
nya, sedang Yusuf diberi setengah dari keelokan Adam Oleh karena 
itu ketika melihatnya, wanita-wanita itu berkata: 4 4 “Mahasempuma 

Allah.” 

Mujahid dan lain-lain mengatakan: “Kami berlindung kepada Allah 
4 f- J 'DY Sfl Ti» ol l jk U " Ini bukanlah manusia. Sesu ngg uhnya ini tidak 
lain hanyalah Malaikat yang mulia. ”4 D, f "Ia (Lulaikha) 

berkata: 'Itulah yang menyebabkan kalian mencerca diriku. Dia mengatakan 
demikian sebagai alasan kepada mereka karena memang Yusuf layak dicintai 

karena keelokan (ketampanan) dan kesempurnaan rupa yang dimilikinya. 
4 ')JTL\3 Jp ifjjlj juJj )> “Memang aku telah menggodanya untuk menunduk- 
kan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. ” 






Diriwayatkan oleh Muslim di kitab al-Iman , dalam babal-Isra*. 
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Ista’shama artinya menolak, sebagian ahli tafsir mengatakan: “Tatkala 
wanita-wanita itu menyaksikan keelokan (ketampanan) lahiriyah Yusuf, 
isteri al-‘Aziz memberitahukan pula kepada mereka sifat-sifatnya yang baik 
yang belum mereka ketahui, yaitu menjaga diri dari yang terlarang di samping 
keelokan rupa (ketampanan) yang ia miliki itu. -Kemudian dia mengatakan 
dengan nada mengancam Yusuf: 4 o — J - ^ JiA p )> 
“ Jika tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia akan di- 
penjarakan dan dia akan termasuk golongan orang-orang hina. ” Setelah mendengar 
ancaman itu, Yusuf SSB memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatan 
dan tipu daya mereka, seraya berkata: 4 Al ^ yY A. ^Jl <_i-l ■_> j ^ “ Wahai 

Rabbku, penjara lebih aku senangi daripada ajakan mereka terhadapku, ” mak- 
sudnya daripada perbuatan keji (kemesuman) itu: 

4 s dJ\ 'yYs' i_i jjs VI j $ “ Dan jika Engkau tidak hindarkan (menjauh- 

kan) tipu daya mereka dariku, tentu aku cenderung untuk memenuhi keinginan 
mereka, ” maksudnya, jika Rabb menyerahkan hal itu kepada diriku, pasti aku 
tidak mampu dan aku tidak dapat mengendalikan apa yang dapat merugikan 
dan berguna bagi diriku kecuali dengan daya-Mu dan kekuatan-Mu. Engkaulah 
al-Musta’an (tempat kami meminta pertolongan) dan kepada-Mulah kami ber- 
tawakkal, maka janganlah Engkau serahkan (urusan) diriku kepadaku sendiri, 
Vifl 4 Yj ^ 'cf ^ “ Tentu aku akan cenderung untuk 

(memenuhi keinginan mereka) dan 'tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh. Maka Rabbnya memperkenankan doa Yusuf, ” dan seterusnya. Karena 
Yusuf mendapat penjagaan dan perlindungan dari Allah, maka ia menolak 
dengan penolakan yang keras dan ia lebih memilih untuk dipenjara. Hal ini 
menunjukkan kedudukan yang sempurna; di samping dia seorang pemuda yang 
sangat tampan dan sempurna serta diajak oleh tuan putri yang merupakan 
isteri seorang menteri (pembesar) Mesir yang tentu saja sangat cantik, kaya, 
dan berkuasa, toh ia menolaknya dan lebih memilih dipenjara, karena ia takut 
kepada Allah dan mengharap pahala-Nya. 

Oleh sebab itu, disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah «ll bersabda: 

.4)1 0 iiCf’ (C— 5 <—■ >\JtJ Jjlp VI Ji? V ffi alk 4)1 » j 

* S s * * * 

iiil (J— ^ *^**-<^ ilu J^rjj 

Z’ / * / / ^ / / / 

CJ LflJl U Sf J;. "y (j JufiJ J^TJJ cAJLp \i j-fiJj dlip 

\ — ^ h JU3*j Oli 51^*1 Ji-jj 



, 'O' o ' ♦ ♦ 

( .oU-P 

“Ada tujuh orang yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya, (mereka itu adalah): Pemimpin (imam) 
yang adil, pemuda yang hidup (tumbuh) untuk beribadah kepada Allah, orang 
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yang hatinya terpaut dengan masjid, jika keluar darinya pasti kembali ke sana 
lagi, dua orang yang saling mencintai karena Allah ketika berkumpul maupun 
berpisah, orang yang bersedekah secara diam-diam sehingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang telah disedekahkan oleh tangan kanannya, seorang 
yang dirayu oleh seorang wanita yang berkedudukan tinggi dan berparas ayu, 
tetapi ia mengatakan; ‘Aku takut kepada Allah,’ dan seorang yang ingat (ber- 
dzikir) kepada Allah (di waktu) sendirian hingga kedua matanya berlinang.” 







^ >- >> »4 9 ' f - 



Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (ke- 
benaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai suatu waktu. 
(QS. 12:35) 

Allah Ta'ala berfirman, kemudian mereka berpendapat bahwa sebaik- 
nya Yusuf dipenjara saja untuk sementara waktu, setelah mereka tahu bahwa 
Yusuf terlepas dari tuduhan itu berdasarkan kepada bukti-bukti yang me- 
nunjukkan atas kebenaran, kesucian dan kebersihannya. Nampaknya, -wallahu 
a jam- mereka memenjarakannya ketika kabar dan kejadian ini merebak dengan 
tuduhan bahwa Yusuf telah merayu diri isteri al-‘Aziz, itulah yang membuat 
mereka memenjarakannya. Oleh karena itu, ketika raja memintanya keluar 
untuk menghadapnya pada masa-masa terakhir dari masa penjaranya, Yusuf 
menolak. Sampai adanya kejelasan tentang kesucian dirinya dari tuduhan dan 
pengkhianatan yang ditujukan kepadanya. 

Setelah ditetapkan bahwa Yusuf bersih dari tuduhan itu maka beliau- 
pun -shalawat dan salam atasnya- keluar menghadap raja. 

As-Suddi menuturkan bahwa mereka memenjarakannya dengan tujuan 
untuk menjaga agar perbuatan isteri al-‘Aziz terhadap Yusuf 8501 tidak tersebar 
luas, dan (pada hakekatnya) akan membersihkan kehormatan Yusuf, sedangkan 
isteri al-‘Aziz akan tercemar (karena perbuatannya). 
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Dan bersama dengan dia , masuk pula ke dalam penjara dua orang pemuda. 
Berkatalah salah seorang di antara keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku memeras anggur” Dan yang lainnya berkata: "Sesungguhnya 
aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta 'birnya; sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena'birkan mimpi). 
(QS. 12:36) 

Qatadah mengatakan: “Salah seorang dari mereka berdua adalah pelayan 
minuman raja, sedang yang lain adalah tukang pembuat roti raja.” As-Suddi 
berkata: “Bahwa mereka dipenjara dengan tuduhan meracuni makanan dan 
minuman raja.” Sedangkan Yusuf terkenal di penjara itu karena sifat keder- 
mawanan, dapat dipercaya, kejujuran kata-katanya, baik, banyak beribadah, 
dapat meta’birkan mimpi, suka berbuat baik kepada orang-orang yang dipenjara, 
menjenguk yang sakit, dan melaksanakan hak-hak mereka. 

Setelah dua pemuda itu masuk penjara, mereka akrab dengan Yusuf 
dan sangat mencintainya, mereka berdua mengatakan: “Kami sangat mencintai- 
mu.” Yusuf menjawab: “Semoga Allah memberkahi kalian, setiap kali orang 
mencintaiku pasti aku mendapatkan kerugian (bahaya) karena kecintaannya.” 
Bibiku mencintaiku, kemudian menyebabkan kerugian padaku, ayahku men- 
cintaiku, kemudian menyebabkan aku disakiti saudara-saudaraku, demikian 
pula setelah isteri al-‘Aziz mencintaiku. Mereka berdua menjawab: “Demi 
Allah, kami tidak dapat berbuat selain itu.” Kemudian mereka bermimpi, 
penyaji minuman bermimpi bahwa dia memeras khamr, maksudnya anggur 
(‘ inab ). Seperti dalam bacaan ‘Abdullah bin Mas’ud: “( J J\ ), dan 

beliau mengatakan bahwa penduduk Oman menamakan ‘inab dengan khamr.” 

Ikrimah berkata: “Pemuda itu berkata kepada Yusuf: ‘Aku bermimpi 
dalam tidur bahwa aku menanam pohon anggur kemudian tumbuh, berbuah, 
lalu kuperas dan kupersembahkan kepada raja.’” Pemuda yang lain, yaitu 
tukang roti, mengatakan: Vtfl ^ 4. jli lij 'jLi I JS'l' l'! ^ J\ ¥ 

“ Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku membawa roti di atas kepalaku , seba- 
hagiannya dimakan burung. Berikanlah kepada kami ta'bimya, ” dan seterusnya. 

Yang masyhur bagi kebanyakan ulama tafsir adalah pendapat yang 
telah kami kemukakan, yaitu bahwa kedua pemuda itu telah bermimpi dan 
keduanya meminta kepada Yusuf untuk menafsirkan mimpi mereka masing- 
masing. Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia mengatakan: 
“Kedua kawan Yusuf tersebut sama sekali tidak bermimpi, tetapi mereka 
berpura-pura mimpi untuk mengujinya.” 





Yusuf berkata: Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan yang 
akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat menerangakan jenis 
makanan itu , sebelum makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu 
adalah sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Rabbku. Sesungguh- 
nya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman ke- 
pada Allah , sedang mereka ingkar kepada hari kemudian. (QS. 12:37) Dan 
aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim , Ishaq, Ya’qub. Tiada- 
lah patut bagi kami (para Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan ke- 
pada manusia (seluruhnya)., tetapi kebanyakan manusia itu tidak bersyukur. 
(QS. 12:38) 

Yusuf memberitahukan kepada mereka berdua bahwa apapun 
mimpi mereka, dia dapat mengetahui tafsirannya dan memberitahukan ta’bir- 
nya sebelum hal itu terjadi. Oleh karena itu, ia mengatakan: 

4 jLjll VI y.iij ‘J flik \lSj\fi 4 “Tidak disampaikan kepada kalian berdua 
makanan yang akan diberikan kepada kalian melainkan aku telah dapat me- 
nerangkan jenis makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu . " 

Mujahid mengatakan: 4 9^ j’ j 4 “Tidak disampaikan kepada 

kalian berdua makanan yang akan diberikan kepada kalian ” pada hari ini 
4 ol 4 “ Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 

makanan itu sebelum makanan itu sampai kepadamu ” kemudian Yusuf beikaia: 
“Hal ini semata-mata karena pemberitahuan Allah kepadaku, karena aku 
menjauhi agama orang-orang yang kafir kepada Allah dan kepada hari akhir; 
mereka tidak mengharapkan pahala atau hukuman di akhirat.” 

4 <-> j — (JtkkJj j, — jg()\ ^L'l* sL okJlj 4 “Dan aku mengikuti agama bapak- 
bapakku , yaitu Ibrahim, Ishaq dan Ya‘qub. ” Maksudnya, aku menjauhi jalan 
kekafiran dan kemusyrikan serta memilih untuk mengikuti jalan para Rasul 
tersebut. Semoga shalawat dan salam dilimpahkan atas mereka semua. 
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Demikianlah keadaan orang yang mengikuti jalan petunjuk dan jalan 
para Rasul serta keadaan orang yang berpaling dari jalan orang-orang yang 
sesat, Allah pasti memberikan petunjuk kepada hatinya dan mengajari apa 
yang tidak diketahuinya, lalu menjadikannya pemimpin yang diikuti dalam 
berbuat kebaikan dan berdakwah ke jalan yang benar. 

^ (j-l — Ji iTp Aii CiJJi s.^ <j* AL il j — ij U oiru 4 “ Tidaklah 

patut bagi kami (para Nahi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia seluruh- 
nya' ”, tauhid seperti ini, yaitu mengakui bahwa tidak ada Ilah yang haq selain 
Allah, satu-satunya, tanpa sekutu bagi-Nya adalah 4 *■>>' u? ^ “ Dari karunia 
Allah ” kepada kita, maksudnya diwahyukan dan diperintahkan kepada kami 
4 (j-iSl Ji-j 4 “Dan kepada semua manusia ”, dengan menjadikan kami sebagai 
juru dakwah yang ijiengajak kepada tauhid itu, 4 J'' Uj 4 " Tetapi 

kebanyakan manusia tidak bersyukur ”, maksudnya, mereka tidak mengetahui 
nikmat Allah yang telah diberikan kepada mereka dengan diutusnya para 
Rasul kepada mereka. 4 j'P' 1 J' J 'J* ' J ^ " Bahkan mereka 

naeng- gantikan nikmat Allah itu dengan kekafiran dan menempatkan kaum 
mereka di kampung kehancuran. ” (QS. Ibrahim: 28). 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa ia menyebut 
kakek sebagai bapak; dan ia (Ibnu ‘Abbas) mengatakan: “Demi Allah, bagi 
siapa yang menghendaki, akan kulaknat di dekat Hajar Aswad (Ka’bah), Allah 
tidak menyebutkan kakek atau nenek (di dalam al-Qur’an).” Allah §1 ber- 
firman, yakni memberitakan tentang Yusuf 

4 ^ J.j J'Jl sJU c-vi j 4 “ Dan aku mengikuti agama bapak-bapak- 

ku Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub. ” 






I Jb \ J b f - 1 

\ . ^ s\' ' X\ ^ ^ ^ ^ /\' 9 1 "n l’ i ^ J 9 J 

i La c mr= iJ wi ^ ^ j j La 

•A f ai kl t L !5i£ Tt c a *3| o! £ili w ^ i t 



Hai kedua temanku dalam penjara, manakah yang baik, rabb-rabb yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah yang Mahaesa lagi Mahaperkasa (QS. 
12:39) Kamu tidak beribadah kepada yang selain Allah kecuali hanya (ber- 
ibadah kepada) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun tentang nama-nama 
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itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Allah telah memerintahkan 
agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Itulah agama yang lurus , 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. 12:40) 

Kemudian Yusuf $=3 berbicara dan mengajak kedua pemuda itu agar 
beribadah kepada Allah saja yang tidak punya sekutu sama sekali, dan me- 
ninggalkan sesembahan lain, berupa berhala dan patungyang diibadahi oleh 
kaum mereka. Ia mengatakan: 4 ^ j — ’■**• ^ A ^ “ 'Manakah 

yang lebih baik, rabb-rabb yang bermacam-macam itu ataukah Allah yangMahaesa 
lagi Mahaperkasa?” maksudnya Rabb yang segala sesuatu tunduk di bawah 
kehebatan, keperkasaan dan kebesaran kekuasaan-Nya. 

Kemudian Yusuf menerangkan kepada mereka berdua bahwa apa yang 
mereka sembah dan mereka sebut sebagai tuhan-tuhan itu hanyalah buatan 
belaka dan penamaan tuhan-tuhan itu mereka dapatkan (warisi) dari nenek 
moyang mereka, yang tidak punya dasar kebenaran dari Allah. Oleh karena 
itu, ia mengatakan: 4 oUJu- ^ *»' Jj— £ " Allah tidak menurunkan suatu 
keterangan pun tentang nama-nama itu ”, maksudnya tentang alasan dan bukti 
yang benar. Kemudian ia memberitahukan kepada mereka bahwa keputusan, 
pelaksanaan yang terjadi, kehendak yang berlaku dan kekuasaan (terhadap 
alam ini), itu semuanya hanya milik Allah, dan Allah memerintahkan kepada 
semua hamba-Nya agar tidak beribadah kepada selain-Nya, setelah itu Allah 
berfirman: 4 ^ ^ )> * Itulah agama yang lurus ”, maksudnya, agama 
yang kudakwahkan kepada kalian, yang meng-Esakan Allah, dan berbuat 
semata-mata hanya karena Allah, itulah agama yang lurus yang diperintahkan 
oleh Allah dan diturunkan bersamanya alasan dan bukti kebenarannya serta 
dicintai dan diridhai oleh Allah. 4 o y&S 'jk\ $ “ Tetapi kebanyakan 

manusia tidak mengetahui ", karena itu, kebanyakan mereka berbuat syirik 
(menyekutukan Allah). 

Pertanyaan mereka berdua kepada Yusuf dijawabnya dengan penuh 
rasa hormat dan dijadikannya sarana dan sebab untuk mengajak mereka kepada 
tauhid (meng-Esakan) Allah dan kepada agama Islam, setelah melihat dalam 
diri mereka ada kesiapan untuk menerimanya dengan baik, antusias dan men- 
dengar sungguh-sungguh terhadapnya. Oleh karena itu, setelah berdakwah ke- 
pada mereka berdua, Yusuf segera menafsirkan mimpi mereka masing-masing, 
tanpa mengulangi pertanyaan, seraya mengatakan: 
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Hai kedua temanku dalam penjara : "Adapun salah seorang di antara kamu 
berdua , akan memberi minum tuannya dengan khamr; adapun yang seorang 
lagi maka ia akan disalib , lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. 
Telab diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku). 
(QS. 12:41) 

Yusuf mengatakan kepada mereka berdua: 

^ 4 — , j ilsToi-l ~C\ Jl “ Hai kedua temanku dalam penjara, 

adapun salah seorang dari kalian berdua maka akan memberi minum tuannya 
dengan khamr ”, yaitu bagi yang bermimpi bahwa dia memeras anggur, tetapi 
Yusuf tidak menentukan orangnya agar tidak membuatnya berduka. Oleh 
karena itu^ ia tidak menjelaskannya dalam kata-kata selanjutnya: 

4 trb u? (f' i» 4 “Adapun yang seorang lagi maka dia akan 

disalib, lalu burung akan memakan sebagian dari kepalanya ” yaitu untuk orang 
yang bermimpi bahwa dia membawa roti di atas kepalanya. Lalu, mem- 
beritahukan kepada mereka berdua bahwa hal itu sudah ditakdirkan demikian 
dan pasti akan terjadi, karena mimpi seseorang itu merupakan nasib selama 
belum dita’birkan, tetapi bila sudah dita’birkan, maka pasti terjadi. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari ‘Ammarah bin al-Qa’qa’, dari Ibrahim 
bin ‘Abdullah mengatakan: “Setelah mereka berdua mengatakan apa yang di- 
katakan dan dijawab oleh Yusuf, mereka kemudian mengatakan: ‘Kami tidak 
bermimpi apa-apa.’” Maka Yusuf menjawab: 4 o&ALs ^JJI )> “Telah 

diputuskan perkara yang kalian berdua menanyakannya kepadaku. ” 









ag; ^ ‘jt ^jjj j % 



Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara 
mereka berdua: "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” Maka syaitan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena 
itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun lamanya. (QS. 12:42) 

Tatkala Yusuf menduga bahwa pelayan minuman raja akan selamat, 
maka Yusuf mengatakan kepadanya secara diam-diam tanpa diketahui oleh 
yang lain -wallahu a’lam-, agar tidak merasa bahwa dia pasti akan disalib, Yusuf 
mengatakan: 4 ' s — * <j’j — ^ ^ “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu ”, 

maksudnya, ceritakan kisahku kepada tuanmu, yaitu sang raja. Tetapi orang 
yang diberi pesan itu lupa menceritakan pesan itu kepada sang raja, dan hal 
ini termasuk upaya syaitan agar Nabi Allah Yusuf tidak keluar dari penjara. 
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Ini adalah pendapat yang benar, karena kata ganti ( dhamir ) dalam 
kalimat oU2iJl «CjU ^ “Maka syaitan menjadikan dia lupa menerangkan 

(keadaan Yusuf) kepada tuannya, ” itu kembali kepada orang yang diyakini 
akan selamat (dan) keluar dari penjara, sebagaimana dikatakan oleh Mujahid, 
Muhammad bin Ishaq dan lain-lain, sedangkan kata bidh y a (beberapa) menurut 
Mujahid dan Qatadah digunakan untuk menunjukkan bilangan antara tiga 
sampai sembilan tahun. 



'y—*? (f JU j 

^ 4 ^ 44 # 

“■Aifh ^ j* ^ a J' cjJi 

• t-r _’t -i t mi i^t > > > 4 „'v 

jL4-oU J "A j ^ <yfgJ 1 l A^JJ ^ 

^- 1 ? g— U f — u 4 ^===b 






^ S*. Cl* f ^ 

^ is ~i\ 'f, ’ff %z 

0^r>^-90 IjJ I lio A-*A £■*> 

Raja berkata ( kepada orang-orang terkemuka dari kaumnya): "Sesungguh- 
nya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk di- 
makan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus , dan tujuh butir (gandum) 
yang hijau dan tujuh butir lainnya yang kering.” Hai orang-orang yang ter- 
kemuka: "Terangkanlah kepadaku tentang ta’bir mimpiku itu jika kamu 
dapat mena'birkan mimpi.” (QS. 12:43) Mereka menjawab: "(Itu) adalah 
mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu ta'bir mimpi 
itu.” (QS. 12:44) Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka ber- 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 12 



427 



dua dan teringat (kepada) Yusuf sesudah beberapa waktu lamanya: "Aku 
akan memberitakan kepadamu tentang (orang yang pandai) mena'birkan 
mimpi itu , maka utuslah aku (kepadanya)” (QS. 12:45) (Setelah pelayan 
itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): "Yusuf, hai orang yang amat di- 
percaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
butir (gandum) yang hijau dan tujuh lainnya yang kering agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahui.” (QS. 12:46) Yusuf ber- 
kata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa, 
maka apa yang kamu tuai (petik) hendaklah kamu biarkan dibulirnya 
kecuali sedikit untuk kamu makan. (QS. 12:47) Kemudian sesudah itu akan 
datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari bibit gandum 
yang akan kamu simpan. (QS. 12:48) Kemudian setelah itu akan datang 
tahun yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur.” (QS. 12:49) 

Mimpi raja Mesir itu adalah bagian dari takdir Allah i$t sebagai sebab 
yang mengeluarkan Yusuf dari penjara secara terhormat, karena sang raja, 
setelah bermimpi seperti itu sangat terperanjat ketakutan serta keheranan 
dan menanyakan apa ta’birnya. Maka ia mengumpulkan para juru nujum, 
cendikiawan, dan pembesar pemerintahannya, serta pejabat di negara itu. 
Lalu sang raja menceritakan mimpinya kepada mereka, kemudian menanya- 
kan ta’birnya. Tetapi mereka tidak mengetahuinya, dan beralasan bahwa 
4 4 “Itu hanyalah mimpi yang kosong ” yaitu, mimpi yang bercampur 

aduk yang telah terjadi pada mimpi paduka ini, 4 Ji jLL J 4 

“Dan kami tidak tahu tentang ta’bir mimpi itu, ’’ maksudnya, kalaupun mimpi 
itu benar, bukan dari pikiran yang kacau, kami pun tidak mengetahui pe- 
nafsirannya. 

Pada saat itulah orang yang selamat dan keluar dari penjara baru ter- 
ingat kepada Yusuf setelah beberapa waktu lamanya, karena syaitan membuat- 
nya lupa kepada pesan Yusuf untuk menyebutkan perkaranya kepada raja, 
maka ia berkata kepada raja dan orang-orang yang diundangnya untuk ke- 
perluan ini: 4 $ 4 “Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang 

yang pandai) menabirkannya” yakni penafsiran tentang mimpi itu; 

4 o j — L- Y* 4 “Maka utuslah aku kepadanya ”, maksudnya utuslah aku kepada 
Yusuf SS® yang terpercaya itu yang sekarang berada di penjara. Maka mereka 
pun mengutusnya ke penjara, dan sesampainya di sana, ia berkata: 

4 Ljsl (3 ; aLj! 4 “ Yusuf, hai orang yang sangat dipercaya, terangkanlah 

kepada kami ”, selanjutnya ia menyebutkan mimpi raja, dan pada saat itu Yusuf 
segera menyebutkan ta’bimya, tanpa menyalahkan pemuda itu atas kelalaiannya 
menyampaikan pesan yang pernah dikatakan kepadanya, dan tanpa meminta 
dikeluarkan dari penjara sebagai syarat untuk mena’birkan mimpi raja itu. 
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Tetapi Yusuf berkata: 4 



j Jzjy “Hendaknya kalian ber- 






cocok tanam selama tujuh tahun sebagaimana biasa ”, maksudnya, akan datang 
pada kalian kesuburan dan hujan selama tujuh tahun berturut-turut. Yusuf 
menafsirkan tujuh ekor sapi itu dengan tujuh tahun karena sapi itulah yang di- 
gunakan untuk mengolah tanah agar dapat mengeluarkan hasil tanaman yang 
berupa bulir-bulir gandum yang hijau. Kemudian, ia memberikan petunjuk 
kepada mereka apa yang harus mereka siapkan pada tahun-tahun itu seraya 
berkata: 4 ojY\s ili VLl i VI jUuai- lii ^ “Apa yang kalian tuai (petik) 

biarkan tetap pada bulirnya kecuali sedikit yang kalian perlukan untuk makan”, 
maksudnya adalah berapapun hasil dari tanaman kalian pada tujuh tahun yang 
subur itu, simpanlah dalam bulir-bulirnya agar lebih awet dan tidak cepat rusak, 
kecuali sekedar yang kalian perlukan untuk makan, dan makan itupun harus 
dengan hemat, sedikit-sedikit saja, jangan berlebihan, agar dapat kalian guna- 
kan untuk memenuhi kebutuhan kalian selama tujuh tahun masa peceklik 
yang akan datang setelah musim subur selama tujuh tahun itu, yang dalam 
mimpi itu berupa tujuh ekor sapi betina kurus makan tujuh ekor sapi yang 
gemuk, karena tahun-tahun paceklik itu akan menghabiskan semua yang 
mereka kumpulkan pada tahun-tahun musim subur, yang dalam mimpi itu 
berupa bulir-bulir gandum yang kering. 

Yusuf juga memberitahukan bahwa pada tahun-tahun kekeringan 
itu bumi tidak menumbuhkan tanaman sama sekali, kalaupun mereka me- 
nanam, tidak akan menghasilkan apa-apa. Karena itu, ia mengatakan: 

4 o CS yjj VJ 'JY C )> “Yang menghabiskan apa yang kalian simpan 

untuk menghadapinya kecuali sedikit dari bibit gandum yang kalian simpan. ” 
Kemudian Yusuf memberi kabar gembira kepada mereka bahwa setelah tahun- 
tahun paceklik yang berturut-turut itu akan datang tahun di mana manusia 
mendapat siraman hujan yang cukup dan tanah pun dapat digarap untuk ber- 
cocok tanam dan mereka dapat memeras, sebagaimana biasa pada masa se- 
belumnya berupa minyak, gula dan sejenisnya. 

Bahkan, ada sebagian mufassir (ahli tafsir) mengatakan: “Termasuk me- 
merah susu ternak juga. ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: 
4 £ “Memeras ” yaitu memerah susu ternak. 
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Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku. " Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah kepada tuanmu dan tanya- 
kanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Rabbku, Mahamengetahui tipu daya mereka. " 
(QS. 12:50) Raja berkata (kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaan- 
mu ketika kamu menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)" 
Mereka berkata: Mahasempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu ke- 
burukan dari padanya. Berkata isteri al-Aziz: "Sekarang jelaslah kebenaran 
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), dan 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar.” (QS. 12:51) (Yusuf 
berkata): "Yang demikian itu agar dia ( al- c Aziz ) mengetahui bahwa se- 
sungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwa- 
sanya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. (QS. 
12:52) Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena se- 
sungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang 
diberi rahmat oleh Rabbku. Sesungguhnya Rabbku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. (QS. 12:53) 

Allah berfirman memberitakan tentang raja setelah mereka datang 
membawa ta’bir mimpi yang mengagumkan itu, sehingga raja dapat mengetahui 
keutamaan Yusuf, ilmunya, pengetahuannya yang baik tentang impian sang 
raja, budi pekertinya yang baik terhadap warga negaranya, maka raja berkata: 
^ ij ^Js\ ^ " Bawalah dia kepadaku ”, maksudnya keluarkan dia dari penjara dan 
bawalah dia kemari. Setelah utusan raja mendatanginya dan meminta hal itu, 
Yusuf menolak untuk keluar dari penjara kecuali setelah raja dan rakyat me- 
mastikan bahwa dia bersih dari tuduhan dan tetap terjaga kehormatannya 
dari tuduhan berbuat serong dengan isteri al-‘Aziz, dan penjara itu bukan 
sebagai balasan dari perbuatannya akan tetapi akibat kezhaliman dan pelanggaran 
terhadap dirinya. Ia (Yusuf) mengatakan: 4. J! ^ “ Kembalilah kepada 
tuanmu. ” 

Terdapat hadits-hadits yang isinya memuji atas sikapnya itu, dan me- 
ngingatkan akan keutamaan, kemuliaan, ketinggian martabat, dan kesabaran 
Yusuf 






430 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 






12. SURAT YUSUF 






Dalam al-Musnad (Ahmad) dan ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim) 
terdapat hadits yang diriwayatkan oleh az-Zuhri dari Sa’id dan Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah 4^> berkata, bahwa Rasulullah bersabda: 

i J A ^ vj > : J'* i) (i— ) 

C-J ' * 3 cJLl jJj Jj c£j\j OL_ST jiiJ aiil 

y y ^ y s yy 

c^rh 

“Kami lebih pantas ragu dari Ibrahim ketika berkata: “Ya Rabbku, perlihatkan- 
lab kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati dan semoga 
Allah memberikan rahmat kepada Luth, ia berlindung kepada tiang yang kuat, 
dan seumpama aku tinggal di penjara seperti Yusuf, pasti aku menyambut 
undangan raja itu.” 

Firman Allah H, 4 5—^ J* L » — E y M ^ “Raja berkata 

(kepada wanita-wanita itu): “Bagaimana keadaan kalian ketika kalian menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepada kalian)} ” Memberitakan tentang 
raja ketika mengumpulkan wanita-wanita yang melukai tangan mereka di 
rumah isteri al-‘Aziz. Maka raja bertanya kepada mereka semuanya, sedang 
sebenarnya dia menunjukkan pertanyaan itu kepada isteri al-‘Aziz, menterinya. 

Raja bertanya kepada mereka: 4 (f- f 'J* ,jl_, il ^ “Bagai- 

mana keadaan kalian ketika kalian menggoda Yusuf untuk menundukkan diri- 
nya (kepada kalian)” ketika kalian dijamu isteri al-‘Aziz? 

CIpL & jY>- fii $ “Mereka berkata: Mahasempurna Allah , kami 
tiada mengetahui sesuatu keburukan dari padanya. Maksudnya, perkataan 
wanita-wanita itu sebagai jawaban atas pertanyaan sang raja: “Mahasuci Allah, 
tidak pantas Yusuf menjadi tertuduh, demi Allah kami tidak mengetahui suatu 
keburukan pun pada dirinya.” Maka ketika itu: 

i 6 t ^ y 0 ’ yy 

4 jliil yyi\ i\f\ cJii ^ “Isteri al-Aziz segera berkata: ‘Sekarang jelaslah 

kebenaran itu. 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, dan lain-lain mengatakan: “Dia mengatakan, 
‘sekarang kebenaran sudah jelas, gamblang, dan nampak.’” 

4. 'yiyCA\ fJ jS\ j j\_, \f\ $ “Akidah yang menggodanya untuk me- 

nundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
benar ” yakni benar dalam perkataannya (Yusuf ygM): “Dia (isteri al-‘Azizlah) 
yang menggodaku untuk menundukkan diriku.” 4 s-4^ ili-l p J\ (Y2 DL ^ 
“Yang demikian itu agar dia (al- Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya ”, maksudnya, ia mengatakan bahwa ia 
mengakui hal itu agar suaminya mengetahui bahwa ia tidak mengkhianatinya 
secara diam-diam dan sementara itu juga belum terjadi dosa besar yang telarang, 
tetapi ia hanya sekedar menggoda pemuda itu namun dia menolak, oleh sebab 
itu ia mengaku supaya diketahui bahwa ia bebas dari tuduhan berselingkuh. 
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^ Ls'Jfc j o^l— *1\ 'ff olj f “ Dan bahwasanya Allah tidak 

meridhai tipu daya orang- orang yang berkhianat. Dan aku tidak membebaskan 
diriku (dari kesalahan)”, Isteri al-‘Aziz mengatakan: “Aku tidak membebaskan 
diriku dari kesalahan, karena memang nafsu itu selalu membisikkan dan meng- 
harapkan, oleh karena itu aku telah menggodanya, karena: 

4 Jlj '<**-f* V! > jiA i f S II ol "Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh ke- 

pada kejahatan , kecuali* nafsu yang diberi rahmat oleh Rabbku”, yaitu yang dijaga 
oleh Allah §i. 4 j*-?- j j y* <fj <4 £ "Sesungguhnya Rabbku Mahapengampun lagi 
Mahapenyayang. ” 

Pendapat inilah yang lebih terkenal, lebih cocok dan lebih sesuai dengan 
rangkaian kisah ini dan dengan makna kalimat. 

Pendapat demikian disampaikan oleh al-Mawardi dalam tafsirnya, dan 
didukung oleh Imam Abui ‘Abbas bin Taimiyyah rahimahullah dalam buku 
tersendiri yang ditulisnya. Tetapi ada yang mengatakan bahwa perkataan itu 
dari Yusuf 8SU, ia mengatakan: $ ‘f JK fuS $ "Agar ia mengetahui 
bahwa aku tidak mengkhianatinya” terhadap isterinya ^ £ "Dengan diam- 

diam” dan seterusnya sampai akhir dua ayat. Yakni, aku menolak utusan raja 
itu agar raja tahu bahwa aku bebas dari tuduhan tersebut, dan supaya al-‘Aziz 
mengetahui bahwa 4 f J\ "Aku tidak mengkhianatinya” dengan berbuat 
serong dengan isterinya ketika dia tidak ada di rumah 4 '■& ipfiiS of j 

“ Sesungguhnya Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. ” 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan pendapat ini saja. 
Sedangkan pendapat pertama lebih kuat dan lebih jelas, karena konteks pem- 
bicaraan di atas, semuanya merupakan perkataan dari isteri al-‘Aziz yang di- 
ucapkan di hadapan raja, sementara Yusuf ketika itu belum hadir bersama 
mereka, tetapi ia baru dipanggil menghadap raja setelah itu. 






Sfp C3 (£\ J u GS fd ** j,j£\ ip j£j 

tt od\ 



Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih dia sebagai 
orang yang rapat kepadaku.” Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan- 
nya , dia berkata : "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi orang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami.” (QS. 12:54) Berkata 
Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya aku 
adalah orang yang pandai menjaga lagi berpengetahuan.” (QS. 12:55) 
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Allah §i, memberitakan tentang raja setelah ia memastikan bahwa 
Yusuf $3 bebas dari tuduhan dan dirinya bersih dari apa yang dikatakan orang- 
orang terhadapnya. Raja mengatakan: 4 ± ^Ja “ Bawalah Yusuf 

kepadaku, agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku ” maksudnya 
ia akan kujadikan orang yang dekat denganku dan dijadikan sebagai penasehat- 
ku. 4 kdS' \ — lis “ Tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, ” maksudnya, 
raja berbicara dengan Yusuf dan mengenal serta melihat kelebihan, ke- 
pandaian, mengetahui profil, akhlak, dan kesempurnaannya, raja berkata: 
4 'IrJ ^ f j?' ^ “ Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang 

yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya di sisi kami ”, maksudnya, sesungguhnya 
engkau sekarang telah mendapatkan kedudukan dan kepercayaan di sisi kami, 
lalu Yusuf menjawab: 

4 Ja-ji- (^1 j* js\ j— i- (/!«=■' 4 " jadikanlah aku bendaharawan negara 

(Mesir), sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi berpengalaman 
(berpengetahuan). ” Ia memuji dirinya sendiri. Hal ini boleh bila diperlukan, 
sedangkan pihak lain tidak mengetahui kelebihannya. 

Ia menyebutkan bahwa dirinya hafiizh artinya penyimpan yang dapat 
dipercaya, ‘aliim artinya memiliki pengetahuan dan mengerti tugas yang di- 
embannya. 

Syaibah bin Ni’amah mengatakan, maksudnya menjaga apa yang engkau 
titipkan padaku dan mengetahui tahun-tahun paceklik itu, sebagaimana di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Ia minta pekerjaan tersebut karena ia tahu 
kemampuan dirinya di samping bahwa pekerjaannya itu mendatangkan mas- 
lahat bagi orang banyak. Ia meminta dijadikan bendaharawan gudang, yaitu 
piramid tempat menyimpan hasil bumi sebagai persediaan untuk menghadapi 
tahun-tahun paceklik yang sulit seperti yang diceritakannya, sehingga ia dapat 
berbuat dengan cara yang lebih hati-hati, lebih baik, dan lebih tepat bagi mereka. 

Sang raja pun mengabulkan permintaannya, karena senang kepadanya 
dan sebagai penghormatan baginya. Oleh karena itu, Allah Ta’ala berfirman: 




Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir, 
(dia berkuasa penuh) pergi menuju kemana saja ia kehendaki di bumi Mesir 
itu . Kami melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki 





dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. 
(QS. 12:56) Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik , bagi orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. (QS. 12:57) 

Allah $1 berfirman, 4 'jS f' Dh £ s'j 4 " Dan demikian- 

lah Kami memberi kedudukan pada Yusuf di bumi ” maksudnya negeri Mesir, 
4 Aio oli- l$i* “Pergi ke mana saja yang ia kehendaki (di bumi Mesir itu). ” 

As-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Bebas 
berbuat apa saja di sana menurut apa yang ia kehendaki.” Ibnu Jarir berkata: 
“Ia bebas bertempat tinggal di mana saja yang ia inginkan, setelah mengalami 
kesempitan, penjara dan tawanan.” 

4 'jJ flAf J* ^ “ Kami melimpahkan rahmat 

Kami kepada siapa yang Kami kehendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik, ” maksudnya, Kami tidak menyia-nyiakan ke- 
sabaran Yusuf dalam menghadapi perlakuan buruk dari saudara-saudaranya 
dan kesabarannya di penjara karena ulah isteri al-‘Aziz. Karena itu Allah Ta ‘ala 
setelah itu memberinya kedamaian, kemenangan, dan dukungan. 

4 o l f (f j i f>\(, £ “Dan sesungguhnya pahala di 

akhirat itu lebih baik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. "Allah 
memberitahukan bahwa yang disediakan untuk Yusuf di akhirat nanti 
lebih besar, lebih banyak, dan lebih agung daripada kekuasaan dan kewibawa- 
an yang diberikan kepadanya di dunia- sebagaimana firman Allah tentang 
Sulaiman $SSiS, 4. s-’'- 4 * ^ — iif UAp aJ jm f\ i — ijlkp IJ!i ^ 

“Inilah anugerah Kami, maka berikanlah (kepada orang lam) atau tahanlah (untuk 
dirimu sendiri) tanpa pertanggunganjawab, dan sebenarnya dia itu mempunyai 
kedudukan yang dekat di sisi Kami dan tempat kembali yang baik ” (QS. Shaad: 
39-40). Maksudnya, Yusuf diangkat oleh raja Mesir, ar-Rayyan bin al- 
Walid menjadi menteri di negeri tersebut menggantikan orang Mesir yang 
telah membelinya, yaitu suami dari wanita yang merayunya. Raja Mesir ini 
masuk Islam di tangan beliau SfisS, demikian pendapat Mujahid. 



ciP ci j $ <£> $ & P & <3$ jli ^ 

s t j lsjo-c; p j S y ^ ^ is fsi ttj 

OjUli) lljj '«Uji jSc- \ ^ 4j 
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Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka ke ( tempat)nya . 
Maka Yusuf mengenal mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. 
(QS. 12:58) Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan makanan- 
nya, ia berkata: "Bawalah kepadaku saudaramu yang se ayah denganmu 
(Bunyamin), tidakkah kamu melihat hahwa aku menyempurnakan sukatan 
dan aku adalah sebaik-haik penerima tamu (QS. 12:59) Jika kamu tidak 
membawanya kepadaku, maka kamu tidak akan mendapatkan sukatan 
lagi dari padaku dan jangan kamu mendekatiku", (QS. 12:60) Mereka ber- 
kata: "Kami akan membujuk ayahnya untuk membawanya (ke mari) dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya.” (QS. 12:61) Yusuf 
berkata kepada bujang-bujangnya: "Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka me- 
ngetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, mudah- 
mudahan mereka kembali lagi.” (QS. 12:62) 

Saudara-saudara Yusuf datang untuk mendapatkan suplai makanan atas 
perintah ayah mereka, karena ada kabar yang sampai kepada mereka bahwa 
penguasa Mesir memberikan makanan kepada masyarakat dengan harga pokok 
(murah). Maka, mereka membawa barang-barang yang dapat ditukar dengan 
bahan makanan. Berangkatlah sepuluh orang anak Ya’qub 8SS, kecuali Bunyamin 
saudara kandung Yusuf yang ditahan oleh ayahnya karena ia putra ke- 
sayangannya setelah Yusuf 85&L Setelah mereka masuk menghadap Yusuf, 
sedang Yusuf menduduki jabatan tinggi, pemimpin, dan menteri, ia langsung 
mengenal mereka ketika melihat mereka, sementara mereka sama sekali tidak 
mengenalnya, karena mereka berpisah dengannya ketika ia masih kecil dan 
muda belia, serta mereka menjualnya kepada kafilah pedagang. Mereka tidak 
tahu kemana Yusuf dibawa, dan mereka tidak membayangkan dia menjadi 
pejabat penting seperti itu sekarang. Oleh karena itu mereka tidak dapat 
mengenalinya, sedang Yusuf tetap mengetahui siapa mereka itu. 

As-Suddi dan mufassir lainnya menyebutkan bahwa Yusuf bertanya 
kepada mereka seolah-olah tidak mengenal mereka: “Apa gerangan yang mem- 
buat kalian datang ke negeri kami?” Mereka menjawab: “Tuan, kami datang 
untuk mendapatkan makanan.” Ia berkata: “Mungkin kalian ini mata-mata.” 
Mereka menjawab: “Kami berlindung kepada Allah dari hal seperti itu.” Ia 
bertanya: “Jadi kalian ini dari mana?” Mereka menjawab: “Dari negeri Kan’an, 
ayah kami Ya’qub adalah Nabi Allah.” Ia bertanya: “Apakah ia masih mem- 
punyai anak selain kalian”? Mereka menjawab: “Ya, kami berjumlah dua belas 
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orang, tetapi ada adik kami yang sudah meninggal di padang (tegalan), sedang 
dialah yang paling dicintai ayah kami. Saudara sekandungnya masih ada, tinggal 
di rumah untuk menghibur ayah melupakan kesedihannya.” 

Maka, Yusuf memerintahkan agar mereka dijamu dan dihormati. 
4 L_ li j “Dan ketika Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 

makanan mereka ”, maksudnya memenuhi (takaran) dan memberikan kebutuhan 
mereka, dia berkata: “Bawalah kepadaku saudara kalian yang kalian sebutkan 
itu, agar kami mengetahui kebenaran cerita yang kalian sebutkan itu: 

4 4 “Tidakkah kalian lihat bahwa aku menyem- 

purnakan sukatan dan aku penerima tamu terbaik? “Yusuf menarik simpati 
mereka agar kembali lagijcepadanya, kemudian menakuti mereka; 

4 ^ ii ^ ^ ol* 4 “Jika kalian tidak membawanya kepadaku, maka 

kalian tidak akan 'mendapat sukatan lagi dariku. ” Maksudnya, bila kalian tidak 
membawanya kemari bersama kalian nanti, maka kalian tidak akan mendapat 



jatah makanan lagi, 4 o^hu) lllj 



l J\i o ^ “ Dan jangan kalian 



mendekatiku. Mereka berkata: ‘Kami akan membujuk ayahnya untuk membawa- 
nya (ke mari) dan kami benar-benar akan melakukannya. Maksudnya, kami 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendatangkannya kepadamu, agar 
tuan tahu bahwa yang kami katakan itu benar. 

4 l _) — i — J 'i j 4 “ Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: 

“ Masukkanlah barang-barang mereka ” barang-barang penukar yang mereka 
bawa, 4 j “Ke dalam karung-karung mereka“ kedalam barang-barang 

mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka 4. y**}. ^ “Supaya 
mereka kembali lagi” membawa barang-barang itu. 

Sebagian mufassir mengatakan: “Yusuf khawatir mereka tidak 
punya barang-barang lain lagi untuk ditukar dengan makanan.” Sebagian lain 
mengatakan: “Yusuf merasa tercela bila ia mengambil barang-barang penukar 
makanan dari ayah dan saudara-saudaranya”, dan ada pula yang mengatakan: 
“Yusuf bermaksud agar mereka kembali lagi setelah mendapatkan barang- 
barang itu masih ada dalam karung mereka, karena ia mengetahui bahwa 
mereka bersikap tidak mau menerima barang yang bukan hak mereka dan 
menghindari segala yang diragukan kehalalannya.” Wallahu alam. 






Gii-1 & i ) 'i j-j-IdiiZSCS 

Ji jfi {^} 0 

s s /\ s * <, i' . 't <> 't 
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Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka (Ya’qub) mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, kami tidak akan mendapat sukatan (gandum) 
lagi, (jika tidak membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara kami 
pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat sukatan, dan sesungguh- 
nya kami benar-benar akan menjaganya .” (QS. 12:63) Berkata Ya’qub: 
"Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu ." 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Allah adalah Mahapenyayang 
di antara para Penyayang. (QS. 12:64) 

Allah M berfirman tentangmereka bahwa mereka kembali kepada 
ayah mereka seraya mengatakan: 4 ^ bt.lU’ l 4 “Wahai ayah, kami 

tidak akan mendapat sukatan (gandum) lagi ”, maksudnya setelah kali ini, bila 
ayah tidak melepas saudara kami Bunyamin bersama kami untuk mendapat- 
kan sukatan makanan, maka biarkanlah dia pergi bersama kami agar men- 
dapatkan sukatan 4 ii isij 4 “Dan kami benar-benar akan menjaganya. ” 

Maksudnya, ayah tidak perlu mengkhawatirkan Bunyamin, karena dia pasti 
akan kembali kepada ayah; kata-kata ini sama dengan apa yang telah mereka 
katakan kepada Ya’qub ketika mereka mengajak Yusuf dahulu: 

4 a_J Lfi j LJJS j iIp \ZS *L. J 4 “Lepaskanlah dia besok bersama kami 

untuk bersenang-senang dan bermain, dan kami benar-benar akan menjaganya. ” 
(QS. Yusuf: 12) 

Oleh karena itu, Ya’qubberkata kepada mereka: 

4 ^ J* VI ffk J* 4 “Bagaimana aku akan mempercaya- 

kannya (Bunyamin) kepada kalian, kecuali seperti aku telah mempercayakan 
saudaranya (Yusuf) kepada kalian dahulu. ” Maksudnya, tidakkah kalian akan 
berbuat kepadanya selain apa yang telah kalian perbuat terhadap saudaranya 
dahulu, kalian melenyapkannya dariku dan memisahkan antara aku dan dia? 
4 Uai£- 4 » U 4 “Maka Allah adalah sebaik-baik penjaga”, sebagian ahli qira’at 34 

membacanya hifzhan. 4 0^0' “Dan Allah Mahapenyayang di antara 

para penyayang”, maksudnya, Allah Mahapenyayang kepadaku, dan mem- 
perbaiki ketuaanku, kelemahanku, dan kesusahanku dengan anakku. 

Aku mengharapkan kepada Allah agar mengembalikannya kepadaku 
dan menyatukan kembali hubunganku dengannya, karena Aliahlah yang 
Mahapenyayang di antara orang-orang penyayang. 



34 Hafsh, Hamzah, dan al-Kisa-i membacanya haafizhan, dengan /w’fathah, kemudian alif se- 
sudahnya dan yi; ’ dikasrah, sedang ulama yang lain membacanya dengan ha’ dikasrah, dan 
A’disukun (hifzhan). 






J 




Tatkala meraka membuka barang-barangnya, mereka menemukan kembali 
barang-barang (penukaran) mereka, dikembalikan kepada mereka. Mereka 
berkata: "Wahai ayah kami, apalagi yang kita inginkan. Ini barang-barang 
kita, dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi makan 
keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. Itu 
adalah sukatan yang mudah (bagi raja Mesir)” (QS. 12:65) Ya'qub berkata: 
"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, 
sebelum kamu memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika kamu 
dikepung musuh.” Tatkala mereka memberikan janji mereka, maka Ya’qub 
berkata: "Allah adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)” (QS. 
12 : 66 ) 

Allah Ta 'ala memberitakan; Setelah saudara-saudara Yusuf $§S mem- 
buka barang-barang mereka, mereka mendapatkan barang-barang penukaran 
mereka dikembalikan kepada mereka, yaitu seperti yang diperintahkan Yusuf 
kepada bujang-bujangnya agar meletakkan barang-barang penukaran itu dalam 
karung mereka secara diam-diam tanpa sepengetahuan mereka. Setelah mereka 
melihat barang-barang itu, mereka berkata: 4 “ Wahai ayah 

kami , apa yang kita cari ” apa yang kita inginkan, £JI coj ilii — ^ )> “ Ini 

barang-barang kita, dikembalikan kepada kita. ” 

Sebagaimana dikatakan oleh Qatadah: “Apa lagi yang kita inginkan 
setelah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita, dan ia telah me- 
menuhi sukatan kita.” 

4 ^ “ Dan akan dapat memberi makan keluarga kita ” maksud- 

nya, bila ayah membiarkan saudara kami untuk pergi bersama^ kami, kami akan 
kembali membawa makanan untuk keluarga kita, 4 js** j j )> 

“Dan kami akan menjaga saudara kami dan mendapat tambahan jatah sukatan 
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seberat beban seekor unta ” karena Yusuf S&B memberikan seberat beban seekor 

v< ^ / 

unta kepada setiap satu orang. 4 ^ "/£« adalah jatah sukatan yang 

mudah”, kalimat ini sebagai pelengkap kalimat dan pemanis kata. Maksudnya, 
ini adalah hal yang mudah atau sederhana sebagai imbalan karena membawa 
saudaranya yang akan mendapat bagian seperti itu. 

4 'cy 'J y ‘y P J °c) 'P ^ “Ya‘qub berkata: ‘Aku sekali-kali 

tidak akan melepaskannya pergi bersama-sama kalian , sebelum kalian memberi- 
kan janji yang teguh dengan nama Allah kepadaku maksudnya, bersumpah 
dengan sumpah yang kuat 4 P — ; -h' — of Yj a — > ^13 “Bahwa kalian akan 
membawanya kembali kepadaku, kecuali bila kalian dikepung musuh”, kecuali 
bila kalian semua dikalahkan musuh dan tidak dapat menyelamatkannya. 
4 «Y'AUi “Setelah mereka memberikan janji mereka, ” Ya’qub memper- 
kuat kata-kata mereka seraya berkata: 4 J P “J 1 ' ^ “Allah adalah saksi 
terhadap apa yang kita ucapkan ini. ” 

Ibnu Ishaq berkata: “Ia berbuat demikian karena ia terpaksa, mengirim 
mereka untuk mendapatkan makanan yang sangat mereka butuhkan dan ter- 
paksa melepas kepergian Bunyamin bersama mereka.” 






T'" ^ '-'.'t Y i' f 

> k * j py) o* y*. Y (j-Y Jlsj 

j YA p 

s t-s t-t • vt. „< . r> 

J-)J AjjM ‘-I- ‘V^ > - ^ ]. - > 4 ‘ ^ L^l 

Yypi / o '* Z- T 

= >1 Ai ll l r - LJ 

D<z» Ya’qub berkata: "Hai anak-anakku, janganlah kamu (bersama-sama) 
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berlainan, namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang se- 
dikitpun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah 
hak Allah, kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya 
saja orang-orang yang bertawakkal berserah diri.” (QS. 12:67) Dan tatkala 
mereka masuk menurut apa yang diperintahkan ayah mereka, maka (cara 
yang mereka lakukan itu) tiadalah melepaskan mereka sedikitpun dari takdir 
Allah, akan tetapi itu hanya sesuatu keinginan pada diri Ya’gub yang telah 
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ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, karena 
Kami telah mengajarkan kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahuinya. (QS. 12:68) 

Allah §§ memberitakan tentang Ya’qub bahwa dia menyuruh 
anak-anaknya, setelah mereka disiapkan bersama saudara mereka Bunyamin 
untuk pergi ke Mesir, agar mereka tidak masuk dari satu pintu, tetapi agar 
mereka masuk dari pintu yang berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu ‘Abbas, Muhammad bin Ka’ab, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, 
as-Suddi, dan lain-lain, Ya’qub mengkhawatirkan mereka tertimpa ! ain (terkena 
mata karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai 
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan menarik. 
Maka ia khawatir mereka terkena mata orang yang dengki, karena ‘ain itu 
memang ada dan dapat menjatuhkan seorang penunggang kuda dari punggung 
kudanya. 

Kata-kata Ya’qub: 4 j' o* 4 “ Namun demikian aku 

tidak dapat melepaskan kalian sedikitpun dari takdir Allah” maksudnya, memang 
kehati-hatian ini tidak dapat menolak takdir dan qadha’ dari Allah, karena 
jika Allah menghendaki sesuatu, maka tidak dapat ditentang atau dihalang- 
halangi, karena: 

oli"' — i jvi ‘iri ' Cjj .o jiS’yuJl J5~ydi j cJY'J oj 4 

4 ‘-r’j&i <j~^ J} VI <5ll 'J» 

“ Keputusan menetapkan sesuatu hanyalah hak Allah, kepada-Nyalah aku ber- 
tawakkal, dan hendaknya kepada-Nya saja orang-orang yang bertawakkal ber- 
serah diri. Dan tatkala mereka masuk seperti apa yang diperintahkan oleh ayah 
mereka , maka (cara yang mereka lakukan ini), tidaklah melepaskan mereka se- 
dikitpun dari takdir Allah, akan tetapi itu hanyalah keinginan dalam diri Ya‘qub 
yang telah ditetapkannya” yaitu menghindari terkena mata dari orang yang 
dengki. 4 dJ (4? fyj 4 "Dan sesungguhnya ia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkannya kepadanya. ” 

Qatadah dan ats-Tsauri berkata: “Ia mempunyai pengetahuan tentang 
ilmu Allah.” Sedang Jarir berkata: “Mempunyai pengetahuan karena Kami 
telah mengajarkan kepadanya.” 

4 Oj — ’AA) — 3l 'y — f\ j 4 “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui. ” 






ySJJi d 41 dS 4 ^jo\: 
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Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata: "Sesungguhnya aku (ini) adalah 
saudaramu, maka janganlah kamu berduka-cita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (QS. 12:69) 

Allah Ta ‘ala memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf setelah 
mereka datang kepada Yusuf bersama saudara sekandungnya, Bunyamin, dan 
menyambut mereka di rumah kehormatan dan ruang tamunya, serta menerima- 
nya dengan penuh keakraban, lemah lembut dan kebaikan, lalu ia berduaan 
dengan saudara kandungnya untuk memberitahukan keadaannya dan apa yang 
telah terjadi pada dirinya, sambil memperkenalkan dirinya bahwa dia adalah 
saudaranya. 

Dia mengatakan kepadanya agar tidak cemas atau sedih (berdukacita) 
dengan apa yang telah mereka perbuat terhadap dirinya, kemudian meminta 
agar merahasiakan masalah ini dari saudara-saudaranya yang lain, dan tidak 
memberitahukan bahwa dia adalah saudaranya, lalu bersepakat dengannya 
bahwa dia akan merekayasa agar Bunyamin dapat tetap tinggal bersamanya 
dalam keadaan terhormat. 



i 'A .'t • - -'i - •> \i s 

Di' f AjuLjI S-^r 

ft? jLcA 

Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan makanan mereka, Yusuf 
memasukan piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya . Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: "Hai kafilah, sesungguhnya kamu 
adalah orang-orang yang mencuri” (QS. 12:70) Mereka menjawab, sambil 
menghadap kepada penyeru-penyeru itu: " Barang apakah yang hilang dari 
pada kamu." (QS. 12:71) Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami kehilangan 
piala (takaran) raja, dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mem- 
peroleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadap- 
nya ” (QS. 12:72) 
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Setelah mempersiapkan mereka dan menaikkan bahan makanan mereka 
di atas punggung-punggung unta mereka, Yusuf menyuruh sebagian bujang- 
bujangnya meletakkan tempat minum yang (terbuat dari perak menurut 
pendapat sebagian besar mufassir, dan sebagian lagi mengatakan terbuat dari 
emas) diletakkan dalam karung Bunyamin secara diam-diam sehingga tidak 
dilihat oleh seorang pun. Kemudian, salah seorang penyeru berteriak: 

4 d ji jCJ \ ’ffA LfSf ^ “ Wahai kafilah, kalian adalah pencuri. ” Maka, mereka 

pun menoleh ke arah penyeru tersebut dan bertanya: 
yJO fff* I ofsiA, lii — i ^ “ Kalian kehilangan apa ? Mereka menjawab: 
Kami kehilangan alat takaran raja ” yaitu alat untuk menakar: 

4 pf ^ crlj ^ “ Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan mendapat 

makanan seberat beban seekor unta. ” Hal ini termasuk upah/ pemberian (al- 
ja’alah). 

4 p-f j a.- \s\j 4 "Dan aku adalah penjaminnya”, hal ini termasuk jaminan 
(adh-dhaman) dan tanggung jawab (al-kafalah). 



U\3 i jJDm lij Jfji i JuJuj. ^ 



'i ^ ^ cZ.* < -y 



U5 Qp -4^ 4 

iSp !&t ol vi duiif <> a luJ dlb 6^ ^ bi. ti 

t ** > ^ ' *v 



Saudara-saudara Yusuf menjawab: "Demi Allah sesungguhnya kamu me- 
ngetahui bahwa kami datang tidak untuk membuat kerusakan di negeri 
(ini) d m kami bukanlah para pencuri.” (QS. 12:73) Mereka berkata: "Tetapi 
apa balasannya jika kamu betul-betul pendusta.” (QS. 12:74) Mereka men- 
jawab: "Balasannya, ialah pada siapa ditemukan (barang yang hilang) dalam 
karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya)” Demikianlah 
kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. (QS. 12:75) 
Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum (me- 
meriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian mengeluarkan piala raja itu 



442 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 




12. SURAT YUSUF 







dari karung saudaranya. Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami tinggikan derajat orang 
yang Kami kehendaki , dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi yang Mahamengetahui. (QS. 12:76) 

Setelah bujang-bujang itu menuduh mereka ^saudara-saudara Yusuf) 
mencuri, mereka berkata: ^ js fj\ ‘jdi 4 “ Demi 

Allah , sesungguhnya kalian mengetahui hahwa kami datang bukan untuk berbuat 
kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri.” Kalian telah mengetahui 
dan yakin sejak kalian mengenal kami -karena menyaksikan mereka berperilaku 
baik- bahwa 4 ^ “ Kami datang bukan untuk ber- 

buat kerusakan di negeri ini dan kami bukanlah pencuri, ” maksudnya, adat 
kebiasaan kami tidak membolehkan sifat seperti itu. Maka, bujang-bujang 
itu berkata: 4 j» “ Maka apa balasannya” maksudnya balasan pencuri itu 

bila ternyata barang itu terdapat di antara kalian? 4 — S' jl j» “Apabila 

kalian pendusta” apa balasannya bila kami mendapatkan orang yang meng- 
ambilnya di antara kalian? 4 eJfd t’fy* 'f? (pj f » j'3~ ' f* ^ 

“Mereka menjawab: ‘ 'Balasannya adalah siapa yang didapatkan barang yang hilang 
itu (di dalam karungnya), maka dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikian- 
lah kami memberikan pembalasan kepada orang-orang yang zhalim. ’” 

Demikianlah syari’at Nabi Ibrahim bahwa pencuri harus diserah- 
kan kepada orang yang dicuri hartanya, dan ini pula yang dikehendaki oleh 
Yusuf 

Maka, dia memulai dengan memeriksa karung-karung mereka se- 
belum memeriksa karung saudaranya untuk menyembunyikan maksudnya, 
4 ^ p ^ “Kemudian mengeluarkan tempat minum raja itu dari 

karung saudaranya” , maka Yusuf mengambil Bunyamin dari mereka ber- 
dasarkan pengakuan dan komitmen mereka, serta sebagai konsekuensi dari 
keyakinan mereka. 

Oleh sebab itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 OA f luS' ibiisT “ Demikian- 
lah kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf \ dan hal ini termasuk tipu daya 
yang disenangi, maksudnya dicintai dan diridhai Allah karena mengandung 
hikmah dan kebaikan yang diinginkan. Sedangkan firman Allah: 

4 o* 3 f, ddC 4 “Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya 

menurut 'undang-undang raja”, maksudnya tidak patut bagi Yusuf mengambil 
saudaranya menurut hukum raja Mesir sebagaimana dikatakan adh-Dhahhak 
dan mufassir lainnya, tetapi Allah mentakdirkan agar saudara-saudaranya 
berpegang kepada komitmen mereka sebagaimana Yusuf berpegang teguh 
dengan janjinya kepada mereka. 
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Dia mengetahui hal itu dari syari’at mereka. Sebab itu Allah memuji- 
nya dan berfirman, 4 Aad J* oli- g J 4 “Kami tinggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki ”, sebagaimana berfirman pula, 4 I g J 4 “Allah 

akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kalian”, (QS. 
Al-Mujaadilah: 11). 

4 ^%JLp J5" ciyj f setiap or mg yang berpengetahuan itu 

ada lagi yang Mahamengetahui. ” Al-Hasan al-Bashri mengatakan: “Setiap orang 
yang berpengetahuan, pasti ada di atasnya orang yang lebih berpengetahuan 
lagi, demikian seterusnya sampai berakhir kepada Allah 



a: Aij» 44 at i £ UI 4^4 

fil 'I % jA Jiil Jli .^2 






Mereka berkata: "Jika ia mencuri , sesungguhnya telah pernah mencuri 

pula saudaranya sebelum ini.” Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan 
itu pada dirinya dan tidak menampakannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya): "Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu), dan 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu terangkan itu.” (QS. 12:77) 



Setelah saudara-saudara Yusuf melihat alat takaran itu dikeluarkan 
dari barang-barang Bunyamin, mereka berkata: \ S* ^ t) ^ d\ ^ 
“Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum ini. ” Mereka membebaskan diri (beralasan) kepada al-‘Aziz bahwa 
mereka tidak sama dengan Bunyamin, kalau dia mencuri berarti dia telah ber- 
buat sama dengan apa yang diperbuat oleh saudaranya dahulu, yaitu Yusuf 

Muhammad bin Ishaq meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Abi Najih, 
dari Mujahid, ia berkata: “Musibah pertama yang menimpa Yusuf, menurut 
apa yang sampai padaku, adalah bahwa bibinya binti Ishaq adalah anak sulung 
Ishaq dan dia memiliki “sabuk” Ishaq. Mereka mewarisinya dengan cara bahwa 
siapa yang tertua, itulah yang berhak memilikinya. Siapa di antara pewaris yang 
menguasai “sabuk” itu yang dapat menyembunyikannya, maka ia memiliki 
tangga yang tidak dapat disaingi oleh orang lain, ia dapat berbuat apa saja yang 
ia inginkan. Setelah Yusuf lahir, oleh Ya’qub diserahkan kepada sang bibi 
untuk mengasuhnya. 

Dengan demikian ia adalah milik sang bibi dan milik Y a'qub juga, se- 
hingga sang bibi sangat mencintai Yusuf melebihi cintanya kepada (saudara- 
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saudaranya) yang lain. Setelah ia besar dan berusia beberapa tahun, Ya’qub 
amat rindu kepada anaknya, kemudian ia mendatangi sang bibi dan mengata- 
kan: “Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf kepadaku, demi Allah aku tidak 
tahan berpisah darinya walau sekejap pun.” Dia menjawab: “Demi Allah, aku 
tidak akan membiarkannya untukmu. Biarkanlah dia beberapa hari di rumah- 
ku, supaya aku dapat melihatnya, dapat tenang dan terhibur olehnya”, atau 
ucapan yang semakna dengan itu. Setelah Ya’qub keluar dari rumahnya, sang 
bibi pergi menuju ke tempat “sabuk” Ishaq dan diikatkan kepada Yusuf di 
bawah pakaiannya. Kemudian dia berkata: “Aku kehilangan sabuk Ishaq 
carilah siapa yang mengambilnya dan siapa yang mendapatkannya!” Dia me- 
mohon, lalu berkata kepada segenap keluarga: “Carilah!” Mereka menemu- 
kannya pada Yusuf. Sang bibi berkata: “Demi Allah, dia bagiku adalah tangga 
yang dapat aku gunakan sebagaimana keinginanku.” Kemudian Ya’qub men- 
datanginya, dan sang bibi menceritakan peristiwa yang terjadi itu. Ya’qub 
berkata kepadanya: “Kamu berhak kepadanya, kalau ia melakukannya, maka 
dia adalah tangga bagimu, aku tidak dapat berbuat apa-apa selain itu.” Maka 
sang bibi pun menahan Yusuf di rumahnya, dan Ya’qub tidak dapat meminta- 
nya kembali sampai sang bibi meninggal. 

Inilah yang diceritakan oleh saudara-saudara Yusuf ketika ia berbuat 
kepada saudaranya apa yang diperbuat tatkala ia mengambilnya: 

4 J — 'i j? * — J y! <jj — *" lui o j — IA o\ 4 “Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu. ” Sedangkan firman Allah Ta’ala, 
4 a — J>, Li — ^ J \YfJ\i 4 “Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada 
dirinya” yang disembunyikan adalah kalimat berikut, yaitu: 

4 o yLfu C yil Aslj 'f. °A‘\ 4 “Kalian lebih buruk kedudukan kalian (sifat-sifat 
kalian) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian terangkan (sebutkan) itu”, 
maksudnya Yusuf mengatakannya dalam hati, tidak menyatakannya kepada 
mereka. 

Cara seperti ini termasuk bentuk pengungkapan hati sebelum disebut, 
yang banyak dipakai dan banyak buktinya terdapat dalam al-Qur’an, hadits 
dan bahasa Arab pada umumnya, baik dalam bentuk prosa, berita, maupun 
sya’ir. 
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Mereka berkata: "Wabai al-'Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang 
sudah lanjut usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami 
sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang 
yang berbuat baik. ” (QS. 12:78) Berkata Yusuf: "Aku mohon perlindungan 
kepada Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami temukan 
harta benda kami padanya, jika kami berbuat demikian, maka benar-benar- 
lah kami orang-orang yang zhalim” (QS. 12:79) 

Setelah ditetapkan bahwa Bunyamin yang mengambil, dan diputuskan 
bahwa ia ditahan di tempat Yusuf sesuai dengan pengakuan mereka, mereka 
pun memohon belas-kasihan kepadanya seraya mengatakan: 

^ o! ^ “Wahai al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 

yang sudah lanjut usia ” maksud mereka, sedang ia sangat mencintainya dan 
menjadi penghibur duka lara atas kepergian anaknya yang hilang. 

4 baS-f -Ai “ Lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai 
gantinya”, yang akan menggantikannya ditahan di rumahmu ^ lll )> 

“ Sesungguhnya kami melihat engkau termasuk orang-orang yang suka berbuat 
baik. ” Maksudnya, orang-orang yang adil, bijaksana dan menerima kebaikan. 

4 b2l£. bai- j J* VJ a*-b ol <5)1 J U £ “Yusuf berkata: 'Aku minta per- 

lindungan kepada Allah dari menahan seseorang selain orang yang kami temu- 
kan barang kami p adanya f” sesuai dengan kata-kata dan pengakuan kalian, 
4. o fifzi lil b ? i ^ “Jika kami berbuat demikian, maka benar-benarlah kami orang 
yang zhalim , ” maksudnya, bila kami menahan orang yang tak berdosa sebagai 
pengganti orang yang telah berbuat salah. 






' " u < > > • - >t ^ " -t' i <*** ’f'A' < <1 
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Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka me- 
nyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua 
di antara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji darimu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu 
telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah 
memberi keputusan terhadapku. Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baik- 
nya.” (QS. 12:80) Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: "Wahai ayah 
kami, sesungguhnya anakmu telah mencuri; dan kami hanya menyaksikan apa 
yang kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. (QS. 12:81) Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 
berada di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya, dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang benar.” (QS. 12:82) 

Allah §| memberitakan tentang saudara-saudara Yusuf bahwa 
tatkala mereka merasa berputus asa untuk dapat membebaskan Bunyamin, 
sedang mereka telah berjanji kepada ayah mereka dan bersumpah untuk mem- 
bawanya kembali bersama mereka, tetapi al-‘Aziz menolak apa yang mereka 
usulkan, maka mereka menyendiri, menjauh dari orang-orang banyak dan 
berbisik-bisik di antara mereka, 4 ’JjsJ J 1 » 4 “ Berkatalah yang tertua di antara 
mereka”, yaitu yang dahulu memberikan pendapat agar melemparkan Yusuf 
ke dalam sumur, ketika mereka bermaksud membunuhnya, ia berkata: 

4 dr* ii-f 1x5 ’pS'd of l 4 “ Tidakkah kamu ketahui, bahwa se- 

sungguhnya ayahmu telah mengambil janji darimu atas nama Allah, ” bahwa 
kalian pasti akan membawanya kembali, dan sekarang kalian telah tahu bahwa 
kalian tidak dapat memenuhi janji itu, padahal dahulu kalian sudah pernah 
menyia-nyiakan (menghilangkan) Yusuf. 4 {f J' ‘cJ 4 “ Sebab itu aku tidak 

akan meninggalkan bumi ini”, maksudnya aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir ini, 4 v Ji oill jp- S- 4 “Sampai ayah mengizinkanku untuk kembali”, 
maksudnya, untuk pulang kepadanya dengan rela dan senang hati kepadaku, 
4 gJ Asi J J 4 “Atau Allah memberi keputusan terhadapku”, ada yang mengata- 
kan dengan pedang, ada pula yang mengatakan: “hingga aku dapat mengambil 
kembali adikku.” 

4 f*} 4 “ Dan Allah adalah hakim yang sebaik-baiknya. ” Ke- 

mudian ia menyuruh adik-adiknya agar memberitahukan kepada ayah mereka 
apa yang sebenarnya telah terjadi, sehingga menjadi alasan bagi mereka dan 
mereka dapat terbebas dari peristiwa itu dengan keterangan mereka yang dapat 
diterima. 

Firman Allah, 4 Os&S*- 4 “ Dan sekali-kali kami tidak dapat 

menjaga (mengetahui) barang yang ghaib. ” Qatadah dan ‘Ikrimah berkata: “Kami 
tidak tahu bahwa anakmu telah mencuri.” Sedang ‘Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam mengatakan: “Kami tidak mengetahui yang ghaib bahwa dia telah 
mencuri sesuatu milik raja, tetapi dia bertanya kepada kami: ‘Apakah hukuman 
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bagi pencuri itu?” B' <^1 aT^ii Jil -j f tanyakanlah kepada (penduduk) 

negeri tempat* kami berada pada waktu itu ”, maksudnya (penduduk) negeri 
Mesir, 4 ^ ^ ^ “Dan kafilah yang kami datang bersamanya ”, mak- 

sudnya adalah yang menemani kami, tentang kebenaran dan kejujuran kami, 
serta usaha kami untuk menjaga dan memeliharanya 4 o l — Jl_j “Dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar ”, dalam apa yang kami 
sampaikan kepadamu bahwa dia telah mencuri dan mereka menahannya 
karena pencurian itu. 












j* fei. 

{jj jLtT # £3 ^ i ^ 

^ < v*< 4 i s *<r< i * ■> >■ >> ■: !{c 

^ y *_ U^y>- ^ • j jjS-J ^ - :spJo lji I .A. 1 

dh 



Yafiub berkata: " Hanya dirimu sendirilah yang memandang baik perbuatan 
(yang buruk) itu. Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 
mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku, sesungguhnya 
Allah-lah yang Mahamengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. 12:83) Dan 
Ya’qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata: "Aduhai 
duka citaku terhadap Yusuf, dan kedua matanya menjadi putih karena 
kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 
anak-anaknya). (QS. 12:84) Mereka berkata: "Demi Allah, senantiasa engkau 
mengingati Yusuf, sehingga engkau mengidap penyakit yang berat atau 
engkau termasuk orang-orang yang binasa.” (QS. 12:85) Y a’ qub menjawab: 
"Sesungguhnya hanya kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan ke- 
sedihanku, dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahui- 
nya.” (QS. 12:86) 

Ya’qub berkata kepada mereka seperti apa yang telah dikatakannya 
ketika mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran darah palsu: 
4 fifir "fii \“fi\ f ^ “Hanya dirimu sendirilah yang memandang 
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baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). ” 
Muhammad bin Ishaq mengatakan: “Setelah mereka datang kepada Ya’qub 
dan memberitahukan apa yang telah terjadi, maka ia menuduh mereka dan 
menduga hal itu sama seperti apajyang mereka perbuat terhadap Yusuf.” Ia 
berkata: 4 J— 'y' cJj — 1. Jj' “ Hanya dirimu sendirilah yang 

memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku)." Sebagian orang mengatakan: “Karena perbuatan mereka ini 
berkaitan dengan perbuatan mereka yang pertama, maka hukumnya pun 
ditarik dan diberlakukan kepada perbuatan mereka yang pertama, dan tepatlah 
perkataannya: 4 J— oJ j» ! 'Hanya dirimu sendirilah 
yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu, maka kesabaran yang baik 
itulah (kesabaranku). ’" 

Kemudian ia mengharapkan kepada Allah semoga berkenan mengem- 
balikan ketiga putranya yaitu Yusuf, dan kedua saudaranya Bunyamin dan 
Rubail yang tinggal di Mesir menunggu keputusan Allah, apakah ayahnya 
akan rela kepadanya dan menyuruhnya kembali kepadanya, atau dapat meng- 
ambil adiknya secara diam-diam, oleh karena itu ia mengatakan: 

4 J_J\ i LJr ^ Jhf ol &\ 4 "Mudah-mudahan Allah mendatangkan 

mereka semuanya kepadaku, sesungguhnya Aliahlah yang Mahamengetahui, " 
keadaanku 4 \ “Lagi Mahabijaksana" dalam perbuatan, qadha’ dantakdir- 

Nya. 4L^J J* ^ Jtf j cr _ \'J j 4 “Dan Ya‘qub berpaling dari mereka 

(anak-anaknya) seraya berkata: “Aduhai dukacitaku terhadap Yusuf \ maksudnya 
ia berpaling dari anak-anaknya dan berkata sambil teringat kembali kesedihan 
pertama yang sudah lama. 4 U 1 -- J ur-^ ^ “Aduhai dukacitaku terhadap 

Yusuf \ kesedihannya kepada kedua anaknya telah menggugah kembali ke- 
sedihan lama yang terpendam. 

Adh-Dhahhak mengatakan: “Sedang dia memendam dukanya, sedih 
dan susah.” Pada saat itu anak-anaknya merasa kasihan kepada Ya’qub dan 
mereka berkata kepadanya didorong oleh rasa kasih-sayang dan kasihan ke- 
padanya: 4 f 'A \yLh iil; 4 “Demi Allah, senantiasa engkau mengingati 

Yusuf \ maksudnya, engkau tak pernah lepas dari mengingat-ingat Yusuf, 
4 - d fs 4 “Sehingga engkau menjadi lemah", maksudnya, lemah daya 

kekuatannya 4 'of — ^ f <j f4 “Atau menjadi salah satu dari orang-orang 

yang binasa. " Mereka mengatakan: “Kalau ayah terus-menerus dalam keadaan 
seperti ini, kami khawatir ayah akan rusak dan binasa.” 

4 yjji- j ZJ\ J u 4 “Ya’qub menjawab: ' Sesungguhnya hanya 

kepada Allah aku' mengadukan kesusahan dan kesedihanku maksudnya, Y a’qub 
menjawab perkataan mereka dengan mengatakan: 4 ' — 'A f 

“Sesungguhnya aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku" kesusahan yang 
aku alami ini, ^ ^ J>\ “Kepada Allah," hanya kepada Allah saja aku mengadu. 
4 d f pj^\ f4 “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 

mengetahui", maksudnya, aku mengharapkan segala kebaikan dari-Nya. 
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Ibnu ‘Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud dengan: 

4 o jL&fjC iul 'j* ps-tj 4 “Dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahui ”, yaitu mimpi Yusuf adalah benar dan Allah pasti akan menjadi- 
kannya kenyataan. 



'y' 

. i s' * , >M 7 



^ ^ ^ i y' 'f'' 

f5£J ^ ‘ A3~Ly<a ..«J 1 I ll-lic- 

Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah herita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh- 
nya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.” 
(QS. 12:87) Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata: 
"Hai al-‘Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan dan kami 
datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah 
memberi balasan kepada orang-orang yang bersedekah.” (QS. 12:88) 

Allah T a' ala memberitakan tentang Ya’qub bahwa dia menyuruh 

anak-anaknya agar pergi ke mana saja di muka bumi ini untuk mencari berita 
tentang Yusuf dan saudaranya, Bunyamin. Kata ‘ tahassus ' dipakai dalam men- 
cari berita kebaikan, sedang ‘tajassus ' dipakai dalam mencari berita keburukan. 
Dia membangkitkan semangat, memberi kabar gembira dan menyuruh mereka 
agar tidak putus asa dari rahmat Allah dan agar terus-menerus berharap dan 
me-mohon kepada Allah supaya tercapai maksud dan tujuan mereka, karena 
hanya orang-orang kafirlah yang putus asa dan harapan dari rahmat Allah 

* 't" 

Firman Allah tH, 4 ^ 1 f — 'Di 4 “Setelah mereka masuk ke tempat 
Yusuf', kalimat lengkapnya: “Maka mereka pun pergi dan masuk ke negeri 
Mesir, lalu masuk menemui Yusuf, 4 jD' D *' j '—D ’y.j — ' yte 4 “ Mereka 
berkata: “Hai al- Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan " yaitu 
kekeringan, paceklik, dan kekurangan makanan, 4 ®' — t — Dr j 4 “Dan 
kami datang membawa barang-barang yang tak berharga”, dan kami 'membawa 
pengganti harga makanan yang akan kami peroleh, tetapi hanya bernilai sedikit, 
sebagaimana dikatakan Mujahid, al-Hasan, dan para mufassir lain. Sedangkan 
Ibnu ‘Abbas menafsirkannya dengan barang-barang buruk yang tidak layak, 
seperti karung bekas dan tali. Dalam satu riwayat dari Ibnu ‘Abbas disebut- 
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kan pula uang perak (dirham) yang jelek dan tidak laku, kecuali dengan me- 
ngurangi harganya, demikian pula dikatakan oleh Qatadah dan as-Suddi. 

Kata izja' pada asalnya berarti, mendorong sesuatu yang lemah, seperti 
dikatakan oleh Hatim Tha-i dalam salah satu bait sya’imya: 

jin g LJijf, * ytii J* 

“Aku memenuhi panggilanmu untuk dua orang yang sangat membutuh- 
kan yaitu seorang tamu yang membela diri dan para janda yang men- 
dorong seorang duda pada malam hari disebabkan kelemahannya.” 

Firman Allah Ta’ala selanjutnya yang memberitakan kisah mereka, 
4 J — U" $ <_>jU 4 "Maka penuhilah sukatan untuk kami ” maksudnya berikan 
kepada kami dengan harga yang sedikit ini seperti apa yang pernah kamu beri- 
kan kepada kami dulu. 

Ibnu Juraij mengatakan: 4 d-Caij 4 "Dan bersedekahlah untuk kami ” 
dengan .mengembalikan adik kami. Sa’id bin Jubair dan as-Suddi mengatakan: 
4 £& 4 "Dan bersedekahlah untuk kami ”, maksudnya dengan menerima 

barang-barang yang tidak berharga ini dan anda merasa puas dengannya. 

Sufyan bin ‘Uyainah pernah ditanya: “Apakah haram sedekah untuk 
salah seorang Nabi sebelum Nabi Muhammad H?” Ia menjawab: “Apakah 
kamu belum mendengar firman Allah: 

/s 't S 9 g ^ ^ s 9 & * * s y'® 9 i' 

4 <_£ Jil jl Clp J-CJj jXil U3 iJjl i 4 "Maka penuhilah sukatan untuk 

kami, dan bersedekahlah kepada kami sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah. "Diriwayatkan oleh Ibnu Jari r. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari ‘Utsman bin al-Aswad, aku mendengar 
Mujahid ditanya: “Apakah makruh hukumnya bila seseorang dalam do’anya 
mengatakan, 'Ya Allah bersedekahlah kepadaku?”’ Ia menjawab: “Ya, karena 
sedekah itu hanya bagi orang yang mengharapkan pahala (dari Allah).” 
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Yusuf berkata: "Apakah kamu mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak mengetahui 
(akibat) perbuatanmu itu.” (QS. 12:89) Mereka berkata: "Apakah kamu 
ini benar-benar Yusuf?" Yusuf menjawab: "Akulah Yusuf dan ini saudara- 
ku. Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami.” 
Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguh- 
nya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 
(QS. 12:90) Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah me- 
lebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa)” (QS. 12:91) Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini tak ada 
cercaaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 
Allah adalah Mahapenyayang di antara para penyayang.” (QS. 12:92) 

Allah §i memberitakan tentang Yusuf SSlR, bahwa setelah saudara- 
saudaranya menceritakan penderitaan yang menimpa mereka, berupa ke- 
keringan, kesempitan, kekurangan pangan, dan peceklik yang melanda semua 
orang, ia teringat kepada ayahnya dan kesedihannya karena kehilangan kedua 
putranya, sedangkan dia sendiri menikmati kedudukan tinggi di kerajaan, 
kekuasaan dan keluasan rizki. 

Pada saat itu timbullah rasa iba, belas kasihan, dan sayang terhadap 
ayah dan saudara-saudaranya, dia pun menangis, dan mengenalkan dirinya 
kepada mereka. Ada pendapat yang mengatakan bahwa ia mengangkat mahkota 
dari keningnya dan terlihatlah tahi lalat yang ada pada keningnya dan ia ber- 
kata: 4 <■> 5 fi (3^ p — J* 4 “ Apakah kamu mengetahui 
(kejelekan) apa yang 'telah kamu 'lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya ketika 
kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu?”, bagaimana mereka memisah- 
kan antara dia dan saudaranya 4 0 M ¥ “ Ketika kamu tidak mengetahui 

(akibat) perbuatanmu itu?” Maksudnya, yang membawa kalian berbuat demikian 
adalah kebodohan kalian terhadap akibat perbuatan itu, sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian ulama salaf bahwa setiap orang yang durhaka kepada Allah 
adalah orang yang bodoh. Tetapi, makna yang jelas adalah Yusuf mengenalkan 
dirinya kepada mereka dengan izin Allah, sebagaimana menyembunyikan 
jatidirinya pada dua kali pertemuan sebelumnya juga dengan izin Allah Ta’ala. 
W allah u a’lam. 

Namun, setelah keadaan mereka semakin sempit dan urusan mereka 
menjadi sulit, Allah memberikan jalan keluar dari kesempitan itu, sebagaimana 
firman-Nya, 4 fdi I 'A ol \j — ‘~4 fAi\ ^ oli ^ “ Karena sesungguhnya setelah 
kesulitan itu ada kemudahan, 'sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan. ” 
(QS. Alam Nasyrah: 5-6) 

Pada saat itu mereka berkata: 4 *<-*■ — y 3V IMJ j? “ Apakah kamu ini 
benar-benar Yusuf?” Mereka sangat heran, karena mereka datang semenjak dua 
tahun lebih, mereka tidak mengenalnya, tetapi dia mengenal mereka dan me- 
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nyembunyikan jatidirinya. Oleh karena ku, mereka menanyakan: 

4 IJ& j Li — - J tff Ju 'IjA J cJi i&i ^ “ Apakah kamu ini benar-benar Yusuf? 

Ia menjawab: ‘ Aku memang Yusuf, 'dan ini adalah saudaraku (Bunyamin). ’” 
Fiman Allah, 4 ^ y 4 “Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia- 

Nya kepada kami” dengan mempertemukan kita setelah berpisah sekian lama. 



LuLp auI kj — j\z x*li auIj I jfe y- 



2il oli ’AJ' 



cn y 



sungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, maka sesungguhnya Allah 
tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Mereka berkata: 
“ Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami,” mereka 
mengatakan demikian sebagai pengakuan atas keutamaan dan kelebihan Yusuf 
di atas mereka dalam rupa, akhlak, keluasan rizki, kekuasaan, dan perilaku 
serta kenabian (-menurut pendapat ulama yang tidak menganggap saudara- 
saudara Yusuf sebagai Nabi-), dan mereka mengakui juga bahwa mereka telah 
berbuat jahat (dosa) dan salah kepadanya. 

^ J 'i 4 “Yusuf berkata: \ 'Pada hari ini tidak ada cercaan 

terhadap kalian maksudnya tidak ada cercaan dan celaan lagi kepada kalian 
pada hari ini, dan aku tidak akan menyebut-nyebut lagi dosa kalian terhadapku 
mulai hari ini. 

Kemudian menambahkan do’a ampunan untuk mereka seraya berkata: 

4 cn&AJ 1 j* j A*i 4 “Mudah-mudahan Allah mengampuni (kamu), dan 

Aliahlah Mahapenyayang di antara para penyayang. ” 
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Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke 
wajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah keluargamu 
semuanya kepadaku .” (QS. 12:93) Tatkala kafilah itu telah keluar (dari 
negeri Mesir) berkata ayah mereka: "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku).” (QS. 12:94) Keluarganya berkata: "Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang duhulu.” (QS. 12:95) 
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Yusuf berkata: “Petailah kamu dengan membawa bajuku ini: 

4 «J' * — j 4 'S*^ 4 letakkanlah di wajah ayahku, nanti ia akan 

dapat, melihat kembali”, ayahnya menjadi buta karena terus-menerus menangisi 
Yusuf. 4 'irfAf ‘fff Jij 4 “ Dan bawalah keluarga kamu semua kepadaku”, 
maksudnya adalah bani Ya’qub, semuanya. 4 4 “ Tatkala kafilah 

itu telah keluar” dari negeri Mesir, 4 p-* j — $ 4 “Ayah mereka berkata” yaitu 

Ya’qub kepada keluarganya yang masih tinggal di rumah, 

4 o i ot Yji Cju- fjy j 4 “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekira- 

nya kamu tidak menuduhku lemah akal”, maksudnya menganggapku orang 
tua yang pikun. 

Al-Hasan dan Ibnu Juraij mengatakan: “Jarak antara keduanya (Ya’qub 
dan Yusuf) delapan puluh farsakh‘, dan telah berpisah selama delapan puluh 
tahun.” 

4 (caaJl iljl 4 “Sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 

yang dahulu, ” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Masih dalam kesalahanmu yang lama.” 

Sedangkan Qatadah mengatakan: “Karena cintamu kepada Yusuf, kamu 
tidak dapat melupakannya dan tidak pula dapat melalaikannya.” Mereka 
mengatakan kata-kata yang kasar kepada ayah mereka yang seharusnya tidak 
patut dikatakan kepada ayah mereka dan kepada seorang Nabi. Semoga shalawat 
dan salam terlimpah atasnya. 

Demikian pula pendapat as-Suddi, dan lain-lainnya. 



jSf - 51 Ju n 







Tatkala telah tiba pembawa kabar gembira itu, maka diletakkannya baju 
gamis itu ke wajah Ya’qub, lalu kembalilah ia dapat melihat. Berkata 
Ya’qub: " Tidakkah aku katakan kepadamu, bahwa aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tidak mengetahuinya .” (QS. 12:96) Mereka berkata: 
“Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa 
kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa).” 



* Farsakh= jarak lebih kurang 8 km atau 3 14 mil.' Ed ' 
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(QS. 12:97) Ya’qub berkata: "Aku akan memohonkan ampun bagimu ke- 
pada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang Mahapengampun lagi Maha- 
penyayang (QS. 12:98) 

Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhahhak mengatakan: “Al-Basyiir adalah pembawa 
surat, sedang Mujahid dan as-Suddi mengatakan; “Pembawa berita gembira itu 
adalah Yahudza bin Ya’qub.” As-Suddi selanjutnya mengatakan: “Dia yang 
menyampaikan kabar itu karena dia yang membawa baju Yusuf yang dilumuri 
dengan darah palsu dahulu. Jadi, ia ingin membersihkan dirinya dari kesalahan 
lama itu dengan cara ini. Maka, dia yang membawa baju Yusuf itu dan me- 
letakkannya di wajah ayahnya, tiba-tiba ia dapat melihat kembali.” 

Saat itu Ya’qub berkata kepada anak-anaknya: 

4 o 2)1 ^ ps-\ u _Jl jlAS Jil °f\ 4 “ Tidakkah aku katakan kepadamu bahwa 
aku mengetahui dari Alfah apa yang kamu tidak mengetahuinya?” Maksudnya, 
aku tahu bahwa Allah akan mengembalikan Yusuf kepadaku, dan aku juga 
mengatakan: 4 0 f — ^ ^ Yj J <J\ 4 “Sesungguhnya aku mencium 

bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (pikun). “Pada, saat 
itu mereka berkata memohon kepada ayah mereka dengan lemah-lembut: 
4 ’j^\ y. '4 J) jjd ’J£J Jii 13 'J&A tfrfc 4 “Wahai 

ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)’. Ya’qub berkata: ‘Aku akan 
memohonkan ampun bagi kalian kepada Rabbku. Sesungguhnya Allah-lah yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. Maksudnya, siapa saja yang mau ber- 
taubat kepada Allah, maka Allah pasti menerima taubatnya (mengampuninya). 

Ibnu Mas’ud, Ibrahim at-Taimi, ‘Amr bin Qais, Ibnu Juraij, dan lain- 
lain mengatakan, bahwa Y a’qub menunda (menangguhkan) mereka sampai 
(dini hari) waktu sahur. 
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Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf. Yusuf merangkul ibu-bapak- 
nya dan dia berkata : "Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah dalam 
keadaan aman.” (QS. 12:99) Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah ta'bir mimpiku yang 
dahulu itu ; sesungguhnya Rabbku telah menjadikan suatu kenyataan. Dan 
sesungguhnya Rabbku telah berbuat baik kepadaku, ketika dia membebas- 
kan aku dari rumah penjara dan ketika membawa kamu dari dusun Badui 
yaitu padang pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku dan 
saudara-saudaraku. Sesungguhnya Rabbku Mahalembut terhadap apa yang 
Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah yang Mahamengetahui lagi Maha- 
bijaksana. (QS. 12:100) 

Allah Wi memberitakan tentang kedatangan Ya’qub S&B ke tempat 
Yusuf dan masuknya ia ke negeri Mesir, setelah Yusuf meminta kepada 
saudara-saudaranya supaya mereka membawa seluruh keluarganya. Maka 
mereka semua berangkat, meninggalkan negeri Kan’an menuju negeri Mesir. 
Setelah Yusuf diberi kabar bahwa mereka hampir sampai di Mesir, dia 
segera keluar untuk menerima mereka. Dan sang Raja pun memerintahkan 
semua pejabat negara dan tokoh masyarakat agar keluar bersama Yusuf untuk 
menyambut Nabi Ya’qub bahkan ada yang mengatakan bahwa sang Raja 
pun keluar untuk menyambutnya, dan pendapat inilah yang lebih cocok. 

Terdapat kemusykilan (masalah/ persoalan) dalam firman Allah H: 

4 'f*» l J i» j /'/t a!1i (j j\ f 4 “ Setelah mereka masuk ke tempat Yusuf, Yusuf 

merangkul ibu bapaknya, dan dia berkata: 'Masuklah kalian ke negeri Mesir. 
Bagi banyak mufassir, sebagian mengatakan bahwa hal ini termasuk kategori 
mendahulukan yang seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan yang seharus- 
nya didahulukan, dan artinya adalah: “Masuklah Mesir insya Allah kalian 
dalam keadaan aman, dan ia merangkul ibu bapaknya. Dan dia menaikkan 
ibu bapaknya ke atas singgasana.” 

Ibnu Jarir menyanggah pendapat ini dengan baik, kemudian ia memilih 
pendapat yang dikemukakan oleh as-Suddi, bahwa Yusuf merangkul ibu 
bapaknya ketika bertemu dengan mereka, kemudian setelah mereka sampai 
di pintu gerbang negeri ini, Yusuf berkata: 

4 JjI fTi ol l yiji 4 ‘ Masuklah kalian ke negeri Mesir, insya Allah dalam 

keadaan aman .” Pendapat ini pun masih perlu diteliti lagi, karena tindakan 
merangkul hanya terjadi di rumah, seperti ditunjukkan firman Allah: 

4 a!)I 4 "Merangkul saudaranya kepada dirinya.” 

Apa yang menghalangi jika kita katakan bahwa Yusuf, setelah sampai 
di rumah dan merangkul mereka mengatakan: “Masuklah ke Mesir!,” dan ia 
pun memberikan jaminan dengan mengatakan: “Tinggalah di Mesir insya Allah 
kalian aman dari penderitaan disebabkan oleh kekeringan dan paceklik.” 
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Firman Allah W, 4 i— ijfi j— P'. iSj* 4 "Yusuf merangkul ibu-bapaknya. ” 
As-Suddi dan ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan: “Sesungguhnya 
mereka adalah bapak dan bibi (saudari ibu)nya, karena ibunya sudah meninggal 
sejak lama. Sedang Muhammad bin Ishaq dan Ibnu Jarir mengatakan, ayah 
dan ibunya masih hidup. Dan Ibnu Jarir mengatakan: “Tidak ada dalil yang 
menunjukkan bahwa ibunya sudah meninggal, dan teks al-Qur’an menunjuk- 
kan bahwa ibunya masih hidup.” Pendapat yang didukungnya inilah yang 
kuat dan merupakan pendapat yang ditunjukkan oleh susunan kalimatnya. 

Dan firman Allah, 4 J* fyS '(fjj 4 “Dan dia menaikkan ibu-bapak- 
nya ke atas singgasana. "Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lainnya mengatakan: 
“Maksudnya adalah kursi kerajaan, Yusuf mendudukkan mereka berdua di 
atas kursi kerajaan bersama dia.” 4 j 4 " Dan mereka semua merebah- 

kan diri sujud kepada Yusuf “ maksudnya, ayah, ibu, dan saudara-saudaranya 
yang lain yang berjumlah sebelas orang sujud kepadanya. 

4 Jj» oi cS*— ijj J J - f '•& f “ Dan Yusuf berkata: ‘ Wahai ayahku, 

inilah ta’bir mimpiku yang dahulu itu ”, yaitu yang diceritakan kepada ayahnya 
dahulu, 4 'fY* ^ j 4 “Sesungguhnya aku melihat sebelas bintang. ” 
Hal ini diperbolehkan dalam syari’at mereka, bila mereka memberi salam 
kepada orang besar mereka sujud kepadanya, dan hal ini berlaku sejak Nabi 
Adam sampai syari’at Nabi ‘Isa 



Tetapi cara seperti itu diharamkan dalam agama Islam, yang menjadikan 
sujud hanya milik Allah saja. Inilah inti dari pendapat Qatadah dan lain- 
lainnya. 



Disebutkan dalam hadits bahwa Mu’adz datang ke negeri Syam dan 
melihat penduduknya bersujud kepada uskup-uskup mereka. Setelah kembali, 
ia segera sujud kepada Rasulullah sll, maka beliau bertanya: “Apa yang kamu 
perbuat ini hai Mu’adz?” Ia menjawab: “Saya melihat mereka bersujud kepada 
uskup-uskup mereka, sedang engkau wahai Rasulullah, lebih berhak disujudi 
daripada mereka,” maka beliau bersabda: 



/'t S O O < / / y O } * S 0 < < f * * 

. / Oi / h/ k f /f / ^ O / * f •• f® I i O / ff ^ f t x ^ O / • f / f J T ^ 0 X O f 

CM o \ o j ^ 1 jj\ cJs jj ) 



“Andaikata aku boleh menyuruh seseorang bersujud kepada orang lain, pasti 
aku menyuruh wanita bersujud kepada suaminya karena besarnya hak suami 
terhadap isterinya.” 35 



Kesimpulannya, sujud kepada orang lain itu diperbolehkan dalam syari’at 
mereka. Oleh karena itu mereka merebahkan diri bersujud kepada Yusuf, 
kemudian ia berkata: i Ui- !\S Ji ^ Jjj\ j I cJlL' $ “Wahai ayah - 

ku, inilah tahir mimpiku yang dahulu itu . Sesungguhnya Rahhku telah menjadi- 



35 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah, hadits nomor 1853, dan Imam Ahmad. 





kannya suatu kenyataan. ” Maksudnya, inilah kenyataan dari mimpiku dahulu itu, 
karena ta’wil itu berarti kenyataan sebenarnya yang terjadi dari mimpi atau 
hal-hal lainnya Sebagaimana Allah berfirman, 4 A ^ ('y jlS d /jkd J* ^ 
“ Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali ta'wil (terlaksananya kebenaran) 
al-Qur’an , pada hari datangnya kebenaran pemberitaan al-Qur’an itu. ” (QS. Al- 
A’raaf: 53). Maksudnya, pada hari Kiamat akan terjadi pada mereka apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka berupa kebaikan maupun keburukan. 

i ^ 

4 ti- ,J.j ^ & “ Sesungguhnya Rabbku telah menjadikannya suatu 
kenyataan ”, maksudnya, benar-benar menjadi kenyataan. Dia menyebutkan 
nikmat-nikmat Allah yang telah didapatkannya: 

4 j° J — ?l ^ Ai- j Li\ ^yA M ^ j ^ “ Dan sesungguhnya Rabbku 



telah berbuat baik kepadaku, ketika mereka membebaskanku dari rumah penjara 
dan ketika membawa kalian dari dusun Badui ” yaitu padang pasir. Sebagaimana 
dikatakan oleh Ibnu Juraij dan lain-lain bahwa mereka itu hidup di padang 
pasir dan hidup sebagai penggembala ternak: 

( £J LUJ (Jj ol ^ j ol aJJ ^ ", Setelah syaitan merusak 

hubungan antara aku dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Rabbku Mahalembut 
terhadap apa yang Dia kehendaki. ” Maksudnya, bila menghendaki sesuatu, 
maka Allah menyiapkan sarana dan sebabnya, mentakdirkan dan memudah- 
kannya. 

4 (Up' y» A £ “ Sesungguhnya Dia-lah yangMahamengetahui ” apa yang 
baik bagi hamba-Nya, 4 ^ “Lagi Mahabijaksana” dalam segala perkataan, 

perbuatan, qadha’ dan qadar-Nya, dan segala yang dipilih dan dikehendaki-Nya. 




Ya Rabbku, Sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan kepadaku se- 
bahagian kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagian ta'bir 
mimpi. (Ya Rabb) Pencipta langit dan bumi. Engkaulah Pelindungku di 
dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keaadaan Islam dan gabung- 
kanlab aku dengan orang-orang yang shalih. (QS. 12:101) 

Ini adalah do ’a Yusuf kepada Rabbnya setelah nikmat yang diberi- 

kan kepadanya sempurna dengan dapat berkumpulnya ia dengan bapak, ibu 
dan saudara-saudaranya, dan anugerah lain yang berupa kenabian dan ke- 
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kuasaan (kerajaan). Dia memohon kepada Rabbnya agar nikmat yang sempurna 
yang telah diterimanya di dunia ini berlanjut di akhirat nanti, dan agar ia di- 
wafatkan dalam keadaan Islam -demikian menurut adh-Dhahhak-, serta di- 
gabungkan dengan orang-orang yang shalih, yaitu saudara-saudaranya para 
Nabi dan Rasul, semoga shalawat dan salam terlimpah atas mereka seluruhnya. 

Ada kemungkinan do’a ini diucapkan Yusuf pada waktu menjelang 
wafatnya sebagaimana disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhaii dan Muslim) 
dari ‘Aisyah radhiallahu ‘anha bahwa Rasulullah lH mengangkat jarinya tatkala 
menjelang wafat dan berkata; “Allahumma firrafiiqil a'ld\ tiga kali. 

Dan ada kemungkinan dia berdo’a memohon agar wafat dalam keadaan 
Islam dan bergabung dengan orang-orang shalih sewaktu ajalnya datang dan 
umurnya telah habis. Bukan memohon hal tersebut terjadi seketika itu, seperti 
yang dikatakan orang yang mendo’akan orang lain: “Semoga Allah mewafatkan- 
mu dalam keadaan Islam,” atau berdo’a dengan mengatakan: “Ya Allah, hidup- 
kan kami dalam keadaan muslim dan matikan kami dalam keadaan muslim 
dan gabungkan kami dengan orang-orang yang shalih.” 

Ada kemungkinan pula dia berdo’a agar permohonannya dikabulkan 
seketika itu juga. Hal ini dibolehkan dalam agama mereka seperti dikatakan 
oleh Qatadah. 

Firman Allah, 4 oijJCaJW g— ¥ “Wafatkanlah aku dalam 
keadaan Islam dan gabungkanldh aku dengan orang-orang yang shalih. ” Setelah 
Allah mengumpulkan keluarganya dan menyenangkan hatinya, sedangkan 
saat itu ia bergelimang di dunia dengan kekuasaan dan kemakmuran, maka 
dia merindukan pertemuan dengan orang-orang shalih sebelumnya. Ibnu ‘Abbas 
berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun sebelum Yusuf 8SB yang mengharapkan 
kematian, tetapi hal ini tidak diperbolehkan dalam syari’at kita.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
iH bersabda: 



& * o A os 
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, jika ia dalam keadaan terpaksa mengharap- 
kan kematian, maka hendaklah mengatakan: ‘Ya Allah, hidupkanlah aku, 
kalau memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang 
mati itu lebih baik bagiku.’” 

Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim sebagai berikut: 
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“Jangan sekali-kali salah seorang di antara kalian mengharapkan kematian 
karena bahaya yang menimpanya, karena kalau ia orang baik, maka akan ber- 
tambah lagi kebaikannya, dan bila ia orang buruk, ada kemungkinan ia ber- 
taubat. Tetapi hendaklah mengatakan: ‘Ya Allah, hidupkanlah aku, kalau 
memang hidup itu lebih baik bagiku, dan wafatkanlah aku kalau memang mati 
itu lebih baik bagiku.’” 

Hal tersebut jika bahaya itu hanya mengancam dirinya, tetapi jika 
bahaya itu mengancam agamanya, maka seseorang diperbolehkan mengharap- 
kan kematian, sebagaimana firman Allah Ta’ala yang menceritakan tukang- 
tukang sihir Fir’aun yang diancam agamanya setelah mereka beriman bersama 
Musa, dan diancam pula akan dibunuh, maka mereka berkata: 

4 j l \ZXs> “Ya Rabb kami, limpahkanlah kepada kami ke- 

sabaran dan wafatkanlah kami dalam keadaan muslim . ” (QS. Al-A’raaf: 126) 
Maryam berkata ketika ia merasa sakit saat akan melahirkan anak yang memaksa 
ia bersandar pada pangkal pohon kurma: 4 j ^ ^ 

" Mengapa aku tidak mati saja sebelum ini dan aku menjadi orang yang 'tidak 
berarti lagi dilupakan, ” (QS. Maryam: 23) setelah ia mengetahui bahwa orang- 
orang menuduhnya berzina, karena dia tidak bersuami, tetapi ternyata hamil 
dan melahirkan anak. Mereka mengatakan: 

i ddi cJiTSj d f. f^Jii dj oii'U oj> 'oifu MJ } “ Wahai 

Maryam, kamu telah melakukan sesuatu yang sangat mungkar. Wahai saudara 
perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat, dan ibumu 
sekali-kali bukanlah seorang pezina. ” (QS. Maryam: 27-28). Maka, Allah mem- 
berikan pertolongan dan jalan keluar dari keadaan itu dan membuat bayi yang 
masih dalam ayunan itu mampu berbicara bahwa dia adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya. Maka, ia (‘Isa 8SB) menjadi ayat (tanda) keagungan Allah dan 
mukjizat yang cemerlang. 

Dalam hadits Mu’adz yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan at- 
Tirmidzi tentang kisah mimpi dan do’a, disebutkan: “Apabila Engkau meng- 
hendaki terjadinya fitnah pada suatu kaum, maka panggillah aku menghadapmu 
(wafatkanlah aku) tanpa mengalami fitnah.” Tatkala terjadi fitnah yang menimpa 
agama, maka diperbolehkan berdo’a memohon kematian. 

Oleh karena itu, ‘Ali bin Abi Thalib 4® pada akhir masa kekhalifahan- 
nya, setelah melihat bahwa urusan umat tidak dapat dikuasainya, bahkan 
suasana semakin meruncing, ‘Ali berkata: “Ya Allah, panggil sajalah aku meng- 
hadapmu, karena aku sudah bosan dengan mereka dan mereka pun sudah 
bosan denganku.” 

Al-Bukhari rahimahullah, setelah terkena fitnah, dan terjadi masalah 
antara dia dan amir (penguasa) Khurasan, ia berkata: “Ya Allah, wafatkanlah 
aku kepada-Mu.” 






460 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 




12. SURAT YUSUF 







^ <Syj^ Jj o;£ ' fcj ^ ot^i 



£ £9 



Demikian itu (adalah) di antara berita-berita yangghaib yang Kami wahyu- 
kan kepadamu (Muhammad), padahal kamu tidak berada pada sisi mereka, 
ketika mereka memutuskan rencananya (untuk memasukkan Yusuf ke dalam 
sumur) dan mereka sedang mengatur tipu daya. (QS. 12:102) Dan sebahagian 
besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu sangat menginginkan- 
nya. (QS. 12:103) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada mereka 
(terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 
alam. (QS. 12:104) 

Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Muhammad $1 setelah mencerita- 
kan kisah saudara-saudara Yusuf, bagaimana Allah meninggikan Yusuf di atas 
mereka dan menjadikan untuknya akibat yang baik, kemenangan, kerajaan, 
dan kekuasaan, padahal mereka bermaksud berbuat kejahatan, kehancuran, 
dan kematian baginya. 

Kisah ini dan kisah-kisah serupa adalah sebagian dari kabar ghaib yang 
terjadi pada masa lampau, 4 y? y 4 "Yang Kami wahyukan kepadamu” dan 

Kami beritahukan kepadamu wahai Muhammad, karena di dalamnya terdapat 
suri tauladan bagimu, dan nasehat bagi orang-orang yang menyelisihimu. 
4 jU— i-' — S )> “ Padahal kamu tidak ada di sisi mereka ” tidak hadir di sisi 

mereka dan tidak pula menyaksikan mereka. 

4 l il “ Ketika mereka* memutuskan rencana mereka ” untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, 4 p* j 4 ‘‘Dan mereka sedang mengatur 

tipu daya,” terhadapnya (Yusuf), tetapi Kami memberitahukannya melalui 
wahyu yang diturunkan kepadamu, seperti firman Allah lainnya: 

4 opJu il c_5"' — * j ^ ‘‘Padahal kamu tidak hadir di sisi mereka ketika 

mereka melemparkan anak-anak panah mereka (mengundi), ” (QS. Ali-‘Imran: 
44). Allah berfirman bahwa dia adalah Rasul-Nya dan diberitahukan-Nya 
berita-berita masa lampau yang mengandung suri tauladan dan keselamatan 
agama dan dunia bagi manusia. Walaupun demikian, tetap sebagian besar di 
antara mereka masih tidak mau beriman. Karena itu Allah berfirman: 

4 °fj yilll yS'f'LJj 4 “ Dan sebagian besar manusia tidak beriman 
walau kamu sungai menginginkannya”, ini seperti firman Allah: 

4 'yy y (vkyH J> OJ 4 “Sebenarnya dalam hal demikian itu terdapat 

tanda (kekuasaan Allah) tetapi kebanyakan mereka tidak beriman (percaya). ” 
(QS. Asy-Syu’araa’: 8). 
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Firman Allah §!, i. J^crt & j £ “Dan kamu sekali-kali tidak me- 
minta upah. ” Maksudnya, kamu wahai Muhammad tidak meminta dari mereka 
upah sebagai imbalan dari nasehat dan seruan kepada kebaikan serta petunjuk 
ini, tetapi kamu melakukannya hanya karena mengharapkan ridha Allah dan 
kasih yang tulus kepada makhluk-Nya. 

Z’ ^»1» ^0 0 ^9 

4. VI y> o| f “Itu tidak lain hanyalah pengajaran bagi semesta 

alam "agar mereka menjadikannya peringatan, petunjuk dan dapat selamat di 
dunia dan akhirat. 
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Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit dan di bumi 
yang mereka lalui, sedang mereka berpaling daripadanya. (QS. 12:105) 
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan 
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain). (QS. 12:106) 
Apakah mereka merasa aman dari kedatangan siksa Allah yang meliputi 
mereka, atau dari kedatangan Kiamat kepada mereka secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadarinya. (QS. 12:107) 



Allah t5§ memberitahukan bahwa kebanyakan manusia lalai berfikir 
tentang ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan) Allah dan dalil-dalil keesaan-Nya 
dengan berbagai macam ciptaan Allah di langit dan di bumi, berupa bintang- 
bintang yang berkerlap-kerlip cemerlang yang tetap maupun yang berjalan, dan 
falak yang berputar dalam peredarannya, yang semuanya dikendalikan oleh 
Allah. Betapa banyak di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, 
kebun-kebun dan taman, gunung-gunung yang tegak kuat, lautan yang me- 
ngandung banyak kekayaan, gelombang yang saling menghantam, dan padang 
kering yang luas. 

Dan berapa banyak makhluk yang hidup dan yang mati, binatang dan 
tumbuh-tumbuhan, buah-buahan yang serupa tetapi berbeda-beda rasanya, 
baunya, warnanya, dan sifatnya. Mahasuci Allah yang Mahaesa, Pencipta 
segala makhluk, satu-satunya yang kekal, abadi, dan tempat berlindung dan 
Esa dalam nama dan sifat-sifat-Nya, dan lain-lainnya. 
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Firman Allah, i o/ fJ*j VI £ "Dtfn sebagian besar 

dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan memper- 
sekutukan Allah (dengan ilah-ilah lain). ” Ibnu ‘Abbas berkata: “Di antara iman 
mereka adalah apabila mereka ditanya; ‘siapakah yang menciptakan langit, 
siapakah yang menciptakan bumi, siapakah yang menciptakan gunung-gunung 
itu?,’ mereka pasti menjawab, ‘Allah.’ Sedangkan mereka tetap menyekutukan 
(musyrik) kepada Allah.” 

Mujahid, ‘Atha’, ‘Ikrimah, asy-Sya’bi, Qatadah, adh-Dhahhak, ‘Abdur- 
rahman bin Zaid bin Aslam mengatakan seperti itu juga. 

Disebutkan dalam shahih al-Bukhari dan shahih Muslim , bahwa orang- 
orang musyrik mengatakan dalam talbiyah mereka: “Aku memenuhi panggilan- 
Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali sekutu yang memang dia milik-Mu, 
Engkau memilikinya dan apa yang dimilikinya.” Disebutkan dalam shahih 
Muslim bahwa bila mereka mengatakan: “Aku memenuhi panggilan-Mu, tiada 
sekutu bagi-Mu,” Rasulullah iH bersabda: “Cukup, cukup, jangan kalian tambah 
lagi!” 

Allah M berfirman, ^ ¥ “ Sesungguhnya syirik itu adalah 

benar-benar kezhaliman yang besar. ” Ini adalah syirik besar, yaitu beribadah 
kepada Allah juga kepada ilah yang lain. 

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dari Ibnu Mas’ud, aku bertanya kepada Rasulullah 0: “Apakah dosa yang 
paling besar?” Beliau menjawab: 

( dJiik 'jAj dlj Jjtkl 01 ) 

“Kamu menjadikan sekutu bagi Allah, sedang Dia-lah yang menciptakanmu.” 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan tentang firman Allah M, 

^ o f fS Ml iil, ^ “ Dan sebagian besar dari mereka tidak ber- 

iman kepada Allah , melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan 
ilah-ilah lain)”, yang dimaksud adalah orang munafik, kalau ia berbuat sesuatu, 
hal itu karena pamer (riya’) kepada orang lain, dengan demikian ia memper- 
sekutukan Allah dalam amal perbuatannya tadi, sebagaimana firman Allah: 

Ojj— j j^LJl I j * li I o ol ) 

* S * ' * y' y' 

i yfj mi 

“ Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, sedang Allah menipu 
mereka. Bila mereka mengerjakan shalat mereka mengerjakannya dengan malas- 
malasan, mereka pamer (riya) kepada orang lain dan mereka tidak mengingat 
Allah kecuali hanya sedikit saja. ” (QS. An-Nisaa’: 142). 
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Kemudian macam lain dari syirik yaitu syirik yang tersembunyi yang 
biasanya tidak dirasakan (disadari) oleh pelakunya, sebagaimana diriwayatkan 
oleh Hammad bin Salamah dari ‘Ashim bin Abi an-Najud, dari ‘Urwah ia 
berkata: “Hudzaifah menjenguk seorang yang sakit dan ia melihat ikatan pada 
pangkal lengannya, maka dia memotong, atau melepaskannya, lalu berkata: 
4 jjS ' 'Jii VJ iub fcj $ ‘Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman 

kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan ilah- 
ilah lain). 



Disebutkan dalam hadits bahwa: 



( i) Jji3 4)1 Jm ) 



“Barangsiapa bersumpah selain dengan nama Allah, maka dia telah berbuat 
syirik (mempersekutukan Allah).” Hadits tersebut diriwayatkan oleh at- 
Tirmidzi dari Ibnu ‘Umar, dan dinilainya sebagai hadits hasan. 

Dan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, dan 
lain-lain dari Ibnu Mas’ud ^ ia berkata: “Rasulullah H bersabda: 

( J‘J' oj ) 

“Sesungguhnya ar-ruqa’ (mantra/jampi), at-tamaim (jimat untuk menolak 
hasad) dan at-tiwalah (sihir pengasih) itu adalah perbuatan syirik (memper- 
sekutukan Allah).” 

Keduanya juga meriwayatkan dengan lafazh lain: 

( JTjslb 1' h ‘j&j \£f Uj li'jA ) 

yy y 

“Thiyarah (berfirasat buruk, merasa bernasib sial) itu adalah perbuatan syirik, 
tidak ada orang di antara kita yang tidak melakukannya, tetapi Allah meng- 
hilangkannya dengan tawakkal.” 

Riwayat Imam Ahmad lebih luas (lengkap) lagi. Dari Zainab, isteri 
‘Abdullah bin Mas’ud berkata: “Setiap kali ‘Abdullah pulang dari suatu ke- 
perluan, sesampainya di pintu ia berdehem dan meludah supaya tidak ada di 
antara kami yang tertimpa sesuatu yang tidak menyenangkan.” Zainab ber- 
kata: “Pada suatu hari ia datang dan berdehem seperti biasanya, sedang di 
rumah ada seorang wanita tua yang sedang mengobatiku dari merah-merah (di 
kulitku), maka ia segera kumasukkan (sembunyikan) di bawah tempat tidur. 
‘Abdullah pun masuk dan duduk di sampingku dan melihat benang melingkar 
di leherku.” Ia bertanya: “Benang apa ini?” Aku menjawab: “Ini benang ruqyah 
untukku.” Maka ia segera memutuskannya sambil berkata: “Sesungguhnya 
keluarga ‘Abdullah tidak memerlukan perbuatan syirik, karena aku mendengar 
Rasulullah iH bersabda: 






( oi ) 
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“Sesungguhnya ar-ruqa\ at-tamaim, dan at-tiwalah itu perbuatan syirik (mem- 
persekutukan Allah).” Aku bertanya kepadanya: “Mengapa engkau mengata- 
kan demikian, padahal dulu mataku pernah sakit, lalu aku pergi kepada se- 
orang Yahudi untuk mengobatinya dengan ruqyah, dan setelah diobati pun 
sembuh.” Ia menjawab: “Hal itu disebabkan oleh syaitan, ia mencolok (matamu) 
itu dengan tangannya, maka jika dijampinya,syaitan pun berhenti mengganggu 
matamu. Cukuplah bagimu mengatakan seperti yang dikatakan Rasulullah 0: 

V V\ f.\h, V cJl L/> ) 

( Uil» 

“Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, karena Engkau- 
lah penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali (dengan) kesembuhan-Mu, ke- 
sembuhan yang tidak meninggalkan penyakit apapun.” 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari ‘Isa bin 
‘Abdurrahman berkata: “Saya masuk ke tempat ‘Abdullah bin ‘Ukaim yang 
sedang sakit untuk menjenguknya. Lalu, ada orang yang menasehatinya supaya 
mengalungkan sesuatu pada lehernya. Maka ia berkata: ‘Bagaimana aku me- 
ngalungkan sesuatu, sedang Rasulullah 0 pernah bersabda: 

(*?! j 

“Barangsiapa mengalungkan sesuatu, maka ia dibuat bergantung kepadanya.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh an-Nasa’i dari Abu Hurairah 

Disebutkan dalam Musnad al-Imam Ahmad dari ‘Uqbah bin ‘Amir, 
Rasulullah 0 bersabda: 

✓ < ss * * 

. t O. f O .** «* <■" O yy iy O X 

( j£i\ wii3 jIp ^ ) 

“Barangsiapa mengaltmgkan tamimah (jimat untuk menolak hasad dan lain- 
lain), maka dia telah berbuat syirik (mempersekutukan Allah).” 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

( «J 4)1 'M °Jaj a! 4)1 y* ulj Jjhtf ) 

“Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka Allah tidak menyempurnakan 
(kesembuhan) baginya, dan barangsiapa menggantungkan wada’ah (sejenis 
jimat), maka Allah tidak memberikan ketenangan baginya.” 

Dan hadits dari al-‘Ala’, dari ayahnya, dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah 0 bersabda: 

y Ji\ \j\ 3)1 J jk) 

/ yy 

/ 

( 
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“Allah berfirman: ‘Aku adalah sekutu yang paling kaya, tidak memerlukan 
sekutu lagi. Barangsiapa berbuat suatu amal perbuatan dan ia menyekutukan- 
Ku dengan yang lain, maka akan Aku tinggalkan dia bersama sekutunya.’” 
Hadits diriwayatkan oleh Muslim. 

Dari Mahmud bin Labid, bahwasanya Rasulullah H bersabda: “Se- 
sungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan atas diri kalian adalah syirik 
kecil.” Mereka bertanya: “Apakah syirik kecil itu wahai Rasulullah?” Beliau 
JH menjawab: 

/ / /■ / / 

( ‘ss.ljsr 0 Ja I CJjdl ^ 0 jfrty 

“Yaitu riya’ (pamer), Allah pada hari Kiamat nanti, ketika membalas amal 
perbuatan manusia, mengatakan: ‘Pergilah kepada orang-orang yang kalian 
pameri waktu di dunia dahulu, dan lihatlah apakah mereka menyediakan 
balasan untuk kalian’”? Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

4 2)1 ‘J. 1 $ “Apakah mereka merasa aman dari ke- 

datangan siksa Allah”, maksudnya, apakah orang-orang yang mempersekutu- 
kan Allah itu merasa aman dari kedatangan sesuatu yang meliputi mereka, 
sedang mereka tidak menyadarinya. Ini seperti firman Allah Ta’ala: 



jf j? j 



f , r? <_ 






“ Apakah orang-orang yang berbuat kejahatan itu merasa aman jika Allah me- 
lenyapkan bumi ini, atau ( merasa aman dari) kedatangan siksa secara mendadak 
yang tidak mereka sadari ”? (QS. An-Nahl: 45). 









V 



S / a A S 



\ -A - yfl > ^ ^ 






Katakanlah: "Inilah jalan (agamajku, aku dan orang-orang yang mengikuti- 
ku mengajak (mu) kepada Allah diatas bashirah (hujjah yang nyata). Maha- 
suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik ." (QS. 12:108) 

Allah i|§ berfirman kepada Rasul-Nya iH yang diutus kepada manusia 
dan jin, memerintahkan kepadanya agar memberitahu kepada manusia bahwa 
inilah jalannya, maksudnya adalah cara, jalan dan sunnahnya, yaitu dakwah 
kepada syahadah bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah yang Mahaesa 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dengan jalan itu dia mengajak kepada Allah ber- 
dasarkan bukti, dahi, dan keyakinan. 
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Ia dan orang-orang yang mengikutinya menyerukan apa yang diseru- 
kan oleh Rasulullah berdasarkan kebenaran, keyakinan, dan argumentasi 
rasional dan syari’at. ^ j ^ * Mahasuci Allah. ” Yakni Mahabersih, Maha- 

agung, Mahabesar dan Mahakudus dari memiliki sekutu, atau penyetara, atau 
pesaing, atau yang menyamai, atau anak, atau bapak, atau isteri, atau pembantu, 
atau penasehat. Dia Mahasuci, Mahabersih, Mahatinggi dari semua hal tersebut 
setinggi-tingginya. 






\% « ' 4 \ a 



WajI \ 

Kami tidak mengutus sebelum kamu , melainkan orang laki-laki yang kami 
berikan wahyu kepadanya di antara penduduk negeri. Maka tidakkah 
mereka berjalan di muka bumi lalu mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka (yang mendustakan Rasul) dan sesungguhnya 
kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka 
tidakkah kamu memikirkannya. (QS. 12:109) 

Allah memberitahukan bahwa Dia mengutus para Rasul-Nya dari 
kaum laki-laki, bukan dari kaum wanita. Ini adalah pendapat mayoritas ulama 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh teks ayat yang mulia ini, yaitu bahwa 
Allah tidak memberi wahyu kepada perempuan dari anak cucu Adam, yaitu 
wahyu yang berisi syari’at. Tetapi sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa 
Sarah, isteri Nabi Ibr ahim 8S31, ibu Musa dan Maryam binti ‘Imran, ibu 
‘Isa mereka adalah Nabi, dengan dalil bahwa Malaikat telah memberi 
kabar gembira kepada Sarah bahwa dia akan mendapat anak yaitu Ishaq, 
kemudian Ishacj akan mempunyai anak yaitu Ya’qub, dan Allah berfirman, 
4. w» J dt y C f J>\ ^ “ Dan kami wahyukan kepada ibu Musa hendaklah 

ia menyusuinya. ” (QS. Al-Qashash: 7). 

Dan Malaikat telah datang kepada Maryam dan memberinya kabar 
gembira bahwa dia akan melahirkan ‘Isa 85B, dan dalil lainnya adalah firman 
Allah: 

jvi c ^ iIp- j I dij| cuili ijj ^ 

4 J' J 
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“(Ingatlah) tatkala Malaikat berkata: Wahai Maryam sesungguhnya Allah telah 
memilihmu, mensucikanmu dan melebihkanmu di atas semua wanita di dunia 
ini. Wahai Maryam, taatlah kepada Rabbmu, sujud dan ruku'lah bersama orang- 
orang yang ruku. Derajat ini telah dicapai mereka, tetapi tidak berarti mereka 
itu menjadi Nabi. 

Jika yang mereka maksud dengan kenabian itu adalah derajat kemuliaan 
yang tinggi, maka hal itu memang tidak perlu diragukan, tetapi apakah dengan 
derajat seperti itu telah cukup untuk memasukkan mereka ke dalam golongan 
para Nabi? 

Pendapat Ahlus Sunnah wal Jama’ah adalah seperti yang dikutip oleh 
Syaikh Abui Hasan ‘Ali bin Isma’il al-Asy’ari tentang mereka, bahwa tidak 
ada di antara kaum wanita yang menjadi Nabi, tetapi ada di antara mereka itu 
wanita-wanita shiddiqah sebagaimana firman Allah M yang memberitahukan 
bahwa wanita termulia adalah Maryam binti ‘Imran, Allah t§| berfirman, 

4 fi&i fyk l; \_5ir u*!* ^0 ^ ^ J j— ^ vi $ yAd\C > “Al- 

Masih bin Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sebelumnya juga sudah ada 
para Rasul yang lain dan ibunya adalah seorang wanita yang sangat jujur. Kedua- 
nya juga makan makanan. ” (QS. Al-Maaidah: 75). Allah menyebutnya pada 
tingkat yang paling mulia dengan shiddiqah (sangat jujur). 

Jika dia seorang Nabi perempuan, pasti Allah menyebutnya dengan 
kata Nabi pada kedudukan paling mulia dan paling agung ini. Tetapi dalam 
nash al-Qur’an hanya disebut dengan ash-shiddiqah. 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah, 
4 Vl — ^ jV! ^ “Kami tidak mengutus sebelum kamu melainkan 

orang laki-laki. ” Maksudnya, para Rasul itu bukan dari penduduk langit 
(Malaikat) sebagaimana yang kalian katakan. Pendapat Ibnu ‘Abbas ini di- 
perkuat dengan firman Allah: 

4 ^ — j djlAJ j j j£) V| 'cjfAfk ijlli AL j 1_L j 4 “ Kami tidak 

mengutus sebelum kamu seorang pun dari para Rasul kecuali mereka itu pasti 
makan makanan dan mereka pun berjalan di pasar-pasar. ” 

Firman Allah, 4 ^ “Di antara penduduk negeri, "maksudnya 

dari penduduk kota, bukan penduduk Badui (pedalaman) yang keras (kasar) 
tabi’at dan akhlaknya. Sebagaimana yang kita saksikan bahwa penduduk kota 
lebih halus tabiatnya, dan lebih lembut daripada penduduk Badui (pedalaman). 
Sedangkan warga desa itu lebih dekat dengan penduduk pedalaman. 

Karena itu Allah Si berfirman, 4 ^ j 1 f “ Orang-orang 
A ’rab (penduduk Badui atau pedalaman) itu lebih kufur dan lebih nifak. “ (QS. 
At-Taubah: 97). Qatadah berkata tentang firman Allah, 4 Ji' 'J* ^ “Di 
antara penduduk negeri, ” karena mereka lebih mengetahui dan lebih halus 
daripada penduduk Badui. 






468 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 




12. SURAT YUSUF 




Sedang firman Allah, 4 J>, 'jjs-4 ^ 4 “ Tidakkah mereka berjalan 

di muka bumi“ yaitu orang-orang yang mendustakanmu, wahai Muhammad, 
4 j* ^.iil siii olS' [jk l 4 “£<*/« mereka melihat bagaimana kesudahan 
orang-orang sebelum mereka ” dari umat-umat yang mendustakan Rasul, bagai- 
mana Allah menghancurkan mereka, dan orang-orang kafir pun bagi mereka 
adalah nasib yang sama. Jika mereka mendengar berita umat-umat tersebut, 
maka mereka dapat melihat bahwa Allah telah menghancurkan orang-orang 
yang kafir dan menyelamatkan orang-orang mukmin. Dan itulah sunnatullah 
(aturan Allah Ta’ala) untuk makhluk-Nya. 

Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman, 4 S— «S — ¥ 

" Dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik bagi orang-orang yang 
bertakwa ” maksudnya, sebagaimana Kami menyelamatkan orang-orang yang 
beriman di dunia, demikian pula Kami tetapkan keselamatan bagi mereka di 
kampung akhirat, dan kampung akhirat itu jauh lebih baik bagi mereka dari- 
pada kampung dunia ini. Kata daar itu dimudhafkun kepada kata al-akhirat 
seperti dikatakan shalatul ula dan masjidul jami ’. 



I 



A s' t> • A. 












01*1 

Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang ke- 
imanan mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan , datang- 
lah kepada para Rasul itu pertolongan Kami , lalu diselamatkanlah orang- 
orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami daripada 
orang-orang yang berdosa. (QS. 12:110) 

Allah menuturkan bahwa pertolongan-Nya diturunkan kepada para 
Rasul-Nya alaihimush shalatu wassalam ketika mereka berada dalam keadaan 
yang sulit dan mereka menunggu pertolongan dari Allah pada waktu yang 
sangat dibutuhkannya, seperti yang difirmankan Allah i$i: 

4 *»l \ jZ \t j J JJj 31 J yu ,_p- l 4 "Dan mereka digoncangkan 

(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga Rasul dan orang-orang yang ber- 
iman bersamanya berkata: ‘ Bilakah pertolongan Allah datang?’” Dan dalam 
firman Allah M, 4 1 y.M' 4 "Mereka didustakan” terdapat dua bacaan 36 ; Pertama 
dengan dzal ditasydid, dan ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha membacanya seperti 



Ulama Kufah membacanya dengan dzal tanpa tasydid, sedang ulama lainnya dengan tasydid. 
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itu. Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah ketika ‘Urwah bin az-Zubair ber- 
tanya kepadanya tentang firman Allah, 4 ^-4^' 'M 4 “Sehingga apabila 

para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan mereka apakah 
kudzdzibu atau kudzibui ‘Aisyah menjawab kudzdzibu. Aku berkata: “Karena 
mereka sudah yakin bahwa kaum mereka mendustakan mereka, lalu bagaimana 
jika sekedar dugaan saja?” Ia berkata: “Sungguh, mereka telah yakin akan hal 
itu.” Aku mengatakan, dalam ayat ini disebutkan, 4 l jijS' !\i ^;! I jfbj ^s> “Dan 
mereka menduga (zhannuu) bahwa mereka telah didustakan. ” ‘Aisyah menjawab: 
“Aku berlindung kepada Allah, para Rasul tidak menduga demikian kepada 
Rabb mereka.” Aku bertanya: “Kalau demikian adanya, maka bagaimana 
makna ayat ini?” Dia menjawab: “Mereka itu adalah pengikut-pengikut para 
Rasul yang beriman kepada Rabb dan membenarkan mereka, setelah menderita 
cobaan panjang dan merasakan pertolongan Allah datang terlambat. 

4 (PP u-4^-' 'M tp- 4 “ Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan 
lagi ” tentang keimanan orang-orang dari kaum mereka yang mendustakan, 
dan mereka menduga pula bahwa pengikut mereka pun telah mendustakan 
mereka, maka pertolongan Allah pun datang pada saat itu. 

Bacaan yang kedua adalah dengan dzal tanpa tasydid, para ulama ber- 
beda pendapat tentang penafsirannya. Al-A’masy meriwayatkan dari Muslim 
dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah, 4 ' yP’ >Ji ' P’ j 'M p=- 4 

“Sehingga apabila para Rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan 
kaum mereka) dan telah meyakini bahwa mereka didustakan ”, mengatakan: 
“Setelah para Rasul tidak mempunyai harapan lagi bahwa kaumnya akan 
memenuhi ajakan mereka, dan kaum mereka itupun menduga bahwa para 
Rasul telah mendustai mereka, maka saat itu pertolongan Allah pun datang.” 
4 sX aJ J* 'Jzdi “Lalu diselamatkanlah orang-orang yang Kami kehendaki. ” 

Demikian pula telah diriwayatkan pendapat serupa dari Sa’id bin Jubair, 
‘Imran bin al-Harits as-S ulami. ‘Abdurrahman bin Mu’awiyah, ‘Ali bin Abi 
Thalhah, dan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas 37 , wallahu aiam. 



J 



d ^ sr 6 1 m\ jjv; 4 & 

S*' < t ' s' -’l f - ^ <S 

(J' 3 —- ^ D s Cj\j ^ 






Pendapat yang lain ditolak, tidak dapat diterima. 
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Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang- 
orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat- 
buat , akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan men- 
jelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
beriman. (QS. 12:111) 

Allah berfirman bahwa sesungguhnya, dalam kisah para Rasul dan 
kaum mereka serta bagaimana Allah telah menyelamatkan orang-orang yang 
beriman dan menghancurkan orang-orang yang kafir: 

4 o ISA* DjSf Vjt- ^ “Terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 

mempunyai akal. Al-Qur’an itu bukanlah kisah yang dibuat-buat. "Maksudnya, 
al-Qur’an tidak seharusnya didustakan dan dibuat-buat dari selain Allah. 
4 'jd (^i3l ly.AA jfi j “Akan tetapi, membenarkan kitab-kitab sebelumnya” 
dari kitab-kitab yang diturunkan dari langit, dan membenarkan apa yang benar 
dari isinya, membantah pemutarbalikan, penyelewengan, dan perubahan yang 
terjadi di dalamnya, dan menentukan mana yang dinasakh (dihapus) atau di- 
tetapkan. 

0 > s * 

^ dji- y j $ “Dan menjelaskan segala sesuatu”, tentang halal, haram, 
sunnah, makruh, dan lain-lainnya. Seperti memerintahkan berbagai perbuatan 
taat, wajib, dan sunnah; dan melarang berbagai perbuatan haram dan sejenis- 
nya, seperti makruh; memberitahukan hal-hal yang nyata dan ghaib yang 
akan datang, secara garis besar maupun rinci, memberitahukan tentang Rabb 
Ta’ala, dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya dan ke-Mahasucian-Nya dari 
persamaan dengan makhluk-Nya. Oleh karena itu, al-Qur’an adalah: 

4 ^ f jA jj 4 “Sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman ” 

yang membimbing hati mereka dari kesalahan menuju kebenaran, dari ke- 
sesatan menuju jalan yang lurus. 

Dengan al-Qur’an itu, mereka mengharapkan rahmat dari Rabb seluruh 
hamba ini dalam kehidupan di dunia dan akhirat. 

Maka marilah kita memohon kepada Allah yang Mahaagung semoga 
menjadikan kita termasuk golongan mereka di dunia dan akhirat, pada hari 
wajah-wajah orang yang beruntung menjadi cerah berseri-seri, dan wajah orang- 
orang yang merugi menjadi hitam muram. 

Inilah akhir dari tafsir surat Yusuf d*sQ\, segala puji dan anugerah hanya 
milik Allah §1, dan hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan. 



= o0o= 





AR-RA’D 

( Guruh ) 

Surat Madaniyyah 
Surat Ke-13 : 43 Ayat 









“Dengan menyebut Nama Allah, yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. ” 



s"* / >> x < "T <■ ^ / y V 1 y ✓ / ? ^ ^ 

jlll 

^ > ’> V ^ .-n 

CO ^jr&y 



Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat al-Kitab (al-Qur'an). Dan Kitab 
yang diturunkan kepadamu daripada Rabbmu itu adalah haq (benar), akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (QS. 13:1) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf (hijaiyyah) yang terputus-putus telah 
lewat pembahasannya pada awal surat al-Baqarah dan telah kami kemukakan 
pula bahwa setiap surat yang dimulai dengan huruf-huruf seperti itu di dalamnya 
terkandung pembelaan bagi al-Qur’an dan penjelasan bahwa al-Qur’an yang 
turun dari sisi Allah adalah haq (benar), tidak perlu diragukan sedikit pun. 
Karena itu Allah berfirman, 4 dib j» " Ini adalah ayat-ayat al-Kitab 

(al-Qur’an), ” maksudnya, ini adalah ayat-ayat al-Kitab, yaitu al-Qur’an. Tetapi 
ada yang mengatakan, bahwa kitab itu adalah Taurat dan Injil, sebagaimana 
dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. Namun pendapat ini perlu dipertimbang- 
kan (diteliti), bahkan pendapat ini merupakan suatu pengertian yang sangat 
jauh, kemudian ditambahkan lagi dengan meng’athajkan (menyambungkan) 
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beberapa sifat kepadanya, dengan firman-Nya, 4 )> “Dan Kitab 

yang diturunkan kepadamu, ” wahai Muhammad, 4 ^ 4 “Dari Rabbmu 

itu adalah haq (benar). ” Khabar yang mubtada’nya di depan yaitu: 

4 Cri illii Jyf j 4 “Dan Kitab yang diturunkan kepadamu dari Rabbmu. ” 
Inilah pendapat yang benar yang sesuai dengan penafsiran Mujahid dan Qatadah, 
sedang Ibnu Jarir berpendapat bahwa huruf wawu di sini adalah tambahan 
atau ‘athaf sifat kepada sifat sebagaimana telah kami jelaskan. 

4 o fi ‘fii p\ 4 “Akan tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 

(kepadanya). ” Maksudnya bahwa, walaupun sudah jelas, sudah terang, dan 
sudah gamblang, kebanyakan manusia tidak beriman disebabkan oleh per- 
pecahan, keras kepala dan kemunafikan. 



_ i=c 



U 






V "*','»** S' 9 " " ~ 



^ ^ fit 

' ^ A kfi* 



Aliahlah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Allah bersemayam di atas 'Arsy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah 
mengatur urusan (makbluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 
supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Rabbmu. (QS. 13:2) 

Allah tSf memberitahukan tentang kesempurnaan dan kebesaran ke- 
kuasaan-Nya yang dengan izin dan perintah-Nya meninggikan langit tanpa 
tiang, bahkan dengan izin, perintah dan kekuasaan-Nya mengangkat langit 
dari bumi sampai jarak yang tidak dapat dicapai dan diketahui bilangan jaraknya. 
Langit yang terdekat mengelilingi bumi seluruhnya dan semua yang ada di 
sekitarnya berupa air dan udara dari semua arah dan penjuru, tegak di atasnya 
dari segala sisi secara merata dan dengan jarak yang sama antara langit dan 
bumi dari semua arah, yaitu sejauh perjalanan limaratus tahun, dan tebalnya 
juga sejauh perjalanan limaratus tahun. Kemudian terdapat langit kedua yang 
mengelilingi langit pertama (terdekat) dan apa yang ada padanya, dan jarak 
antara kedua langit itu sejauh perjalanan limaratus tahun, dengan ketebalan 
seperti itu juga. 

Demikian juga halnya dengan langit ketiga, keempat, kelima, keenam 
dan ketujuh, sebagaimana firman Allah, 4 fifi oijLL jli- «ool f 

“Allah yang telah mendptakan tujuh langit, dan dari bumi seperti itu juga. ” (QS. 
Ath-Thalaaq: 12). 
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Firman Allah, 4 ^ J) J** 4 “ Tanpa tiang sebagaimana yang kamu 

lihat, ” diriwayatkan dari Ibnu ‘Ah bas, Mujahid, al-Hasan, Qatadah dan lain- 
lain, mereka mengatakan: “Langit itu mempunyai tiang-tiang, tetapi tidak dapat 
dilihat.” Iyas bin Mu’awiyah berkata: “Langit di atas bumi itu bagaikan kubah,” 
maksudnya, tanpa tiang. Pendapat ini diriwayatkan juga dari Qatadah, dan 
pendapat inilah yang sesuai dengan susunan kalimat dalam ayat ini, dan makna 
yang jelas dari firman Allah Ta’ala, 4 <J^ py of ? UlJl 4 “Dan 

Allah menahan langit agar tidak jatuh' ke atas bumi , kecuali dengan izin-Nya. ” 
(QS. Al-Hajj: 65). Berdasarkan hal tersebut, maka firman Allah Ta’ala, 4 4 

“Sebagaimana yang kalian lihat. ” Adalah penegasan kepada tidak adanya tiang. 
Maksudnya, langit itu ditinggikan tanpa tiang sebagaimana yang kalian lihat, 
dan hal ini adalah kekuasaan yang paling sempurna. 

Firman Allah Ta’ala, 4 p 4 “Kemudian Allah bersemayam 

di atas ‘Arsy. ” Penafsirannya telah dibahas pada surat al-A’raaf. Dan Dia seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya, ayat itu diperlakukan (ditetapkan) sesuai apa 
adanya tanpa takyif (menanyakan bagaimananya), tasybih (menyerupakan 
dengan makhluk), ta’thil (meniadakan sifat-sifat-Nya), dan tamtsil (menyamakan 
Allah dengan makl^uk). Allah Mahatinggi dari itu semuanya. Firman Allah: 
4 tjr-lAA j lpdA\ pA. j 4 “Dan menundukkan matahari dan 

bulan , masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. ” Ada yang ber- 
pendapat bahwa maksudnya adalah, matahari dan bulan itu berjalan terus 
sampai berhenti karena terjadinya (hari) Kiamat, seperti firman Allah Ta’ala, 
4 pidAl j 4 “Dan matahari itu berjalan pada tempat peredarannya, ” 

(QS. Yaasiin: 38). Sebagian mengatakan, bahwa maksud ke tempat peredaran- 
nya yaitu, berada di bawah ‘Arsy di atas permukaan bumi dari sisi lain, karena 
matahari dan bulan serta bintang-bintang (planet-planet) lainnya bila telah 
sampai ke sana berarti telah sampai ke tempat yang paling jauh dari ‘Arsy, 
karena yang benar berdasarkan dalil-dalil, ‘Arsy itu merupakan kubah yang 
berada di atas (menaungi) seluruh alam menurut pengertian ini, dan tidak me- 
ngelilingi seperti falak-falak lainnya, karena ‘Arsy mempunyai penyangga, 
dan pembawa yang mengangkatnya. 

Hal seperti ini tidak dapat dibayangkan terjadi pada falak yang ber- 
bentuk bulat dan hal ini tampak jelas bagi orang yang mau merenungkan apa 
yang disampaikan dalam ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits shahih, segala 
puji dan anugerah hanya milik Allah. 

Allah Ta’ala hanya menyebutkan matahari dan bulan saja dalam ayat 
ini karena keduanya merupakan bintang (planet) yang paling nampak jelas dari 
tujuh planet yang berjalan, yang lebih mulia dan lebih besar daripada bintang 
(planet) yang tetap diam. Jika Allah mampu menundukkan matahari dan bulan 
yang berjalan ini, maka Dia tentu lebih kuasa untuk menundukkan dan me- 
ngatur bintang-bintang atau planet-planet lainnya, sebagaimana ditegaskan 
dalam firman Allah: 

4 o ‘AK jl pi I j jS iiV j I 4 “Janganlah kamu 
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sujud menyembah kepada matahari dan jangan pula kepada bulan, tetapi sujudlah 
kepada Allah yang telah mendptakannya, bila kamu memang beribadah kepada- 
Nya. ” (QS. Fushshilat: 37). 

Dan Allah pun telah menegaskan hal itu dengan firman-Nya: 
i oJd\ Lj 2bl £>j\2 y% jbJl ’M » ,J . I > “Matahari, 

bidan, dan bintang-bintang itu semuanya tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, 
menciptakan dan memerintah itu hanyalah hak Allah. Mahasuci Allah, Rabb 
semesta alam, ” (QS. Al-A’raaf: 54). 

Firman Allah, 4 c->l — jUP “Menjelaskan tanda- 

tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 'meyakini pertemuan kamu dengan Rabbmu. ” 
Maksudnya, Allah menerangkan ayat-ayat dan tanda-tanda yang menunjuk- 
kan, bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan bahwa Allah akan me- 
ngembalikan seluruh makhluk jika menghendaki sebagaimana Dialah yang 
pertama kali mendptakannya. 



s/'&ss • 'l"' '■ ’k Yi * ' A k ' 

f \jl^\ J 

^ /'A ' CA 'h'. • * \ 's /'u 'i 'u . !•* 

< ydSy ciiyj ol. jyj ^ (j^r LS?*t /pr 1 AfjfrSj 

J-£> £>J>J 04 Jj Cp 






* * ^ ^ “i x ^ # z'* '»{: 

<J Jjpj b]y-*i? 

CP ^ >4^ -^4’j 4 51 



Dan Aliahlah yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan 
berpasang-pasangan , Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang memikirkan. (QS. 13:3) Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian 
yang berdampingan , dan kebun-kebun anggur , tanaman-tanaman dan pohon 
kurma yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang 
lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada hal yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. (QS. 13:4) 

Setelah Allah §1 menyebutkan bagian alam atas, kemudian menyebut- 
kan kekuasaan, hikmah dan penciptaan-Nya terhadap alam bawah (bumi), 
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dengan firman-Nya, 4, ^ 'y*j¥ “Dan Aliahlah yang telah membentang- 

kan bumi.” Yaitu, menjadikannya membentang luas, panjang dan lebar, dan 
didirikan padanya gunung-gunung yang tinggi menjulang, dan dialirkan di 
bumi ini sungai-sungai, parit-parit dan berbagai mata air untuk menyirami 
apa yang ada padanya seperti buah-buahan yang beraneka macam warna, 
bentuk, rasa, dan baunya. 

9 9 s ' * + > s 

4 J2\ JZ» j j — J Jii- cA'JA\ JS' £ “Dan menjadikan padanya semua 
buah-buahan berpasang-pasangan. ” Maksudnya, terdapat dua macam pada setiap 
bentuk. ^ JlJl ^ “Allah menutupkan malam kepada siang. "Maksudnya, 
masing-masing membutuhkan yang lain, yang mengikutinya dengan cepat. 
Bila yang satu telah pergi, maka ditutup oleh yang lain, jika yang satu sudah 
habis waktunya, datanglah yang lain, maka Allah berkuasa mengatur dalam 
segi waktu (zaman) ^ sebagaimana berkuasa mengatur dalam segi tempat dan 
penghuninya. 4 o 2J& {<r -i o| )> "Sesungguhnya dalam hal yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. ” 
Maksudnya, dalam anugerah, kebijaksanaan, dan petunjuk Allah itu terdapat 
tanda-tanda kebesaran-Nya. 4 y y' — ^ Lg —iy ^ “Dan di bumi ini 

terdapat bagian-bagian yang berdampingan. " Maksudnya, tanah-tanah yang 
berdekatan antara satu dengan yang lain, pada bagian ini tanahnya baik, me- 
numbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia, sedang di bagian yang lain 
tanahnya berpasir asin tidak menumbuhkan sesuatu dari tanaman. 

Demikian pendapat yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, Mujahid, 
Sa’id bin Jubair, adh-Dhahhak dan lain-lain. Termasuk dalam ayat ini, yaitu 
perbedaan warna tanah yang ada di bumi ini, ada yang berwarna merah, putih, 
kuning, hitam, berbatu, gembur, berpasir, keras,lembut, dan lain-lainnya, tetapi 
semuanya berdekatan, dan masing-masing tetap pada sifat-sifatnya tersendiri. 

Hal itu semua menunjukkan kepada adanya pelaku yang bebas me- 
nentukan pilihan, tidak ada Ilah selain Allah. Firman Allah: 

4 Jafdj {^jjy ‘-’Lil 'J* ol — i - j 4 “Dan kebun-kebun anggur , tanaman-tanaman , 
dan pohon kurma. ” Kedua kata ‘zar’un’ dan ‘nakhiilun dapat di ‘atbafkzn 
kepada kata jannaatun, jadi dibaca marfu\ dan dapat di ’athajkzn kepada kata 
a’naabin, jadi dibaca majrur. Karena itu ada sekelompok ulama yang membaca 
dengan kedua bacaan tersebut. 38 Firman Allah, ^ ’Jd^y )> “Yang ber- 
cabang dan yang tidak bercabang . " Shinwaan adalah, pokok yang berkumpul 
pada satu tempat tumbuh, seperti pohon delima dan tiin dan sebagian pohon 
kurma dan lain-lain, sedangkan ghairu shinwaan adalah yang tumbuh pada 
satu pokok seperti kebanyakan pohon. Oleh karena itu paman seseorang 
dapat disebut shinwu ayahnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih 
bahwa Rasulullah «H berkata kepada ‘Umar: 

38 Ibnu Katsir, Abu ‘Amr dan Hafsh membacanya dengan marfu' ( ^ jj ), sedang ulama 
lainnya dengan majrur ( £jj ). 
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j> i i, tf / ^ f o 2 f 

•( frf 1 J^-y' ^ ol UI ) 

“Tidakkah engkau merasa, bahwa paman seseorang itu kembaran (mirip) 
ayahnya?” 39 

Firman Allah, 4 Jt l/P lP PP P j ^ “ Disirami 

dengan air yang sama. iCami melebihkan sebagian tanaman-tanaman itu atas 
sebagian yang lain tentang rasanya. ” Al-A’masy meriwayatkan dari Abu Shalih 
dari Abu Hurairah 4$s>, ia berkata, Rasulullah $1 bersabda: 

“ Ad-daqal dan al-farisi, yang manis dan yang asam.” 40 

Maksudnya, perbedaan dalam jenis buah-buahan dan tanaman itu dari 
segi bentuk, warna, rasa, bau, daun dan bunganya, ada yang sangat manis ada 
yang sangat asam, sangat pahit, sepet, segar, dan ada yang bermacam-macam/ 
bercampur rasanya, kemudian ada yang berubah rasa dengan izin Allah. Ada 
yang berwarna kuning, merah, putih, hitam, biru, dan lain-lain. Demikian 
juga dengan beraneka macamnya warna bunga, padahal semuanya berasal dari 
satu zat alam yang sama yaitu air, tetapi menghasilkan tumbuh-tumbuhan dan 
buah yang beraneka macam warna dan rasa yang tidak terhitung. Sesungguhnya 
dalam hal-hal seperti itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 
menyadarinya. 

Hal itu termasuk tanda-tanda yang sangat besar yang menunjukkan 
adanya Pelaku yang bebas berbuat, yang dengan kekuasaan-Nya dapat mem- 
buat sesuatu yang beraneka ragam dan menjadikannya sesuai dengan keinginan- 
Nya. Oleh sebab itu Allah berfirman, 4 o PP cP T/ 1 - jt o! ^ “ Sesungguhnya 
pada hal yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir. ” 









i rjA ^ v p\j 

P* ✓ < > -'V* ^ s ^ s f > ^ ^ 'K* / < 't 

O fa l£2f fa j 
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Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan 
adalah ucapan mereka: "Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru.” Orang- 



1 Diriwayatkan Imam Muslim. 

1 HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “(Hadits ini) hasan gharib.” 
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orang itulah yang kafir kepada Rabbnya, dan orang-orang itulah (yang 
dilekatkan) belenggu di lehernya. Mereka itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. 13:5) 

Allah Ta’ala berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad H-, 4 ‘A*** ol j 
" Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan. ” Disebabkan oleh pendustaan 
yang dilakukan orang-orang musyrik terhadap hari Kiamat, padahal tanda- 
tanda kebesaran Allah yang mereka saksikan dan petunjuk-petunjuk yang 
terdapat pada makhluk-Nya menunjukkan bahwa Allah Mahakuasa melakukan 
apa yang dikehendaki, dan mereka juga tahu bahwa Allah-lah yang telah men- 
ciptakan makhluk ini dari tiada menjadi ada, tetapi setelah'itu mereka men- 
dustakan apa yang disampaikan bahwa Allah akan menciptakannya kembali, 
dan mereka telah mengakui dan menyaksikan apa yang lebih mengherankan 
lagi dari apa yang mereka dustakan, maka yang patut mengherankan yaitu 
ucapan mereka, 4 & $3 ’ — ^ W ^ “ Apabila kami telah menjadi 

tanah, apakah benar kami sesungguhnya akan dikembalikan menjadi makhluk 
yang baru?” Setiap orang yang berakal dan berilmu pasti mengetahui bahwa 
menciptakan langit dan bumi itu jauh lebih sulit daripada menciptakan manusia, 
dan bahwa siapa yang mampu menciptakan dari tiada menjadi ada pasti lebih 
mampu bagi-Nya untuk mengembalikan ciptaan-Nya, sebagaimana firman 
Allah Ta’ala: 

c/i <jf Ji- J) lL 'Jh jJj oljC-Jl Ji- </iJI 2)1 of \jJ pjl $ 

4 *£*<£•*¥ j* 

Apakah mereka tidak memperhatikan , bahwa Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi, dan tidak merasakan payah karena menciptakannya, kuasa 
menghidupkan orang-orang mati? Ya, bahkan sesungguhnya Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu .” (QS. Al-Ahqaaf: 33). 

Kemudian Allah menyebutkan oran|-orang yang mendustakan hal 
itu dengan firman-Nya, 4 Jt ^ “Orang- 

orang itulah yang kafir kepada Rabb mereka, dan orang-orang itulah yang di- 
pasangkan belenggu di lehernya. "Yakni mereka akan diseret dengan belenggu 
itu ke dalam neraka, 4 o. — i- y — ^ “Dan mereka itidah 

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. ’’ Maksudnya, mereka tinggal di 
sana selama-lamanya, mereka tidak dipindah dan tidak dapat musnah. 
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Mereka meminta kepadamu supaya disegerakan (datangnya) siksa, sebelum 
(mereka meminta) kebaikan padahal telah terjadi bermacam-macam/contoh 
siksa sebelum mereka. Sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai 
ampunan (yang luas) bagi manusia sekalipun mereka (orang-orang) zhalim, 
dan sesungguhnya Rabbmu benar-banar keras siksa-Nya. (QS. 13:6) 

> * 

Allah Ta’ala berfirman, 4 f “Mereka minta kepadamu . " Yaitu, 

orang-orang yang mendustakan. 4 J?» ^ “Agar disegerakan datangnya 

siksa, sebelum mereka meminta kebaikan . ” Y aitu, dengan meminta hukuman, 
karena mereka sangat mendustakan, mengingkari dan kafir atau tidak percaya, 
maka mereka meminta agar siksa Allah datang kepada mereka secepat mungkin. 

f 0 ^ / XX 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ “Padahal telah terjadi 

bermacam-macam contoh siksa sebelum mereka. ” Maksudnya, Kami telah me- 
nimpakan kemurkaan kepada umat-umat terdahulu, dan Kami jadikan mereka 
contoh dan nasihat bagi orang yang mau menjadikannya sebagai pelajaran. 
Kemudian Allah memberitahukan bahwa jika bukan karena kelembutan dan 
ampunan-Nya, pasti Allah mendatangkan siksa itu kepada mereka dengan 
segera. Allah berfirman, 4 v— i** iTj ^b ^ " Sesungguhnya 

Rabbmu benar-benar mempunyai ampunan (yang luas) bagi' manusia, sekalipun 
mereka berbuat zhalim. ” Maksudnya, Allah Ta’ala memiliki ampunan, maaf 
dan perlindungan bagi manusia, walaupun mereka itu orang-orang yang ber- 
buat zhalim dan salah pada waktu siang dan malam hari. 

Kemudian Allah memberitahukan, bahwa bersamaan dengan keputusan 
ini, Allah juga sangat keras siksa-Nya, agar terjadi keseimbangan antara harapan 
dan kekhawatiran, sebagaimana difirmankan, 4 jUrj ^b ihj oj- 4 

“ Sesungguhnya Rabbmu benar-benar sangat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya 
Dia Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” (QS. Al-A’raaf: 167). 

Dan (masih banyak) ayat-ayat lain yang serupa dengan ayat ini, yang 
memadukan antara raja ’ (harapan) dan khauf (kekhawatiran). 






» . > 1 r^ t & - - - *t' K ' <' 's 4 "A \ S'c' ' .\1 \ 
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Orang-orang yang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya. " Sesungguhnya kamu 
hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang 
yang memberi petunjuk. (QS. 13:7) 
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Allah memberitakan tentang orang-orang musyrik, bahwa mereka 
berkata karena didorong oleh kekafiran dan keingkaran mereka: “Mengapa 
tidak diturunkan kepada (Muhammad) suatu tanda (kebesaran) dari Rabbnya, 
sebagaimana para Rasul terdahulu diutus?” Mereka sengaja menuntut hal yang 
sulit dipenuhi atau hal yang mustahil, seperti meminta kepada Muhammad 
untuk merubah gunung Shafa menjadi emas, dan memindahkan gunung yang 
ada di depan mereka serta menggantinya dengan lembah yang subur dengan 
sungai-sungai yang mengalir. Allah Ta’ala berfirman: 

4 ji l <ji "Vj ojb'ift; jjj <j! ilili ' — i j “ Dan sekali-kali tidak ada yang 

mencegah Kami untuk 'mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda (kekuasaan Kami) 
itu, kecuali karena orang-orang terdahulu mendustakannya. ” (QS. Al-Israa’: 59). 

Allah Ta’ala berfirman, 4 4 "Sesunggunya kamu hanyalah 

seorang pemberi peringatan. "Maksudnya, kamu hanya berkewajiban menyampai- 
kan risalah (misi) Allah Hf yang diperintahkan kepadamu, dan firman-Nya, 
4. (y (fdj 4 " Dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. ” ‘Ali 
bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Maksud- 
nya, masing-masing kaum itu mempunyai juru dakwah.” 






> ^ T 'f ^ s 'C ^ ^ j ^ ^ 



( A li . \ i a . i * 



D 



Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan , dan kan- 
dungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. (QS. 13:8) Yang mengetahui semua 
yangghaib dan yang nampak, yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (QS. 13:9) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kesempurnaan ilmu-Nya yang 
tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, dan Allah mengetahui apa 
yang dikandung oleh setiap perempuan, sebagaimana difirmankan Allah Ta’ala, 
4 — J' j 4 " Dan mengetahui apa yang ada dalam kandungan. ” (QS. 

Luqman: 34). Maksudnya, apakah janin itu laki-laki atau perempuan, baik 
atau jelek, celaka atau bahagia, panjang atau pendek umurnya, sebagaimana 
firman Allah Ta’ala, 4 ° — -J i|j ^ jj\ J ( , — tbuf il Ji 'J “ Dia lebih 

mengetahui (tentang keadaan)mu, ketika menciptakanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih berupa janin. ” (QS. An-Najm: 32). 
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Disebutkan dalam ash-Shahihain (al-Bukhari dan Muslim), dari Ibnu 
Mas’ud berkata, Rasulullah 0 bersabda: 

'f) St m p c-ji 4 M \f-k c?* && & i>! ) 

43 JJ cOUUS' *J>t yU l^JU 4_Jj CJtL jl* 4 aI^Ls OjSo 

yy y f y / / 

1* O ✓ * jf w /- 4 o ^ 

•( j' 

“Sesungguhnya penciptaan salah seorang dari kalian dengan dikumpulkan di 
perut ibunya selama empat puluh hari (sebagai nuthfah), kemudian berubah 
menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian berubah menjadi sepotong 
daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus Malaikat dan diperintahkan 
dengan empat hal; menulis rizkinya, umurnya, dan apakah dia celaka atau 
bahagia.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^°y t . j j ^ “ Dan kandungan rahim 

yang kurang sempurna dan yang bertambah. ” Al-Bukhari meriwayatkan dari 
Ibnu'Umar, bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

U Yj A fa 'i Y 'i u— Sft ) 

jpji <j\j Si j ciji' Sii ^4 1 1m S? j c<&' *jij 

f * y ~ y y y 

.( 3ul Si) &CU' fjis Jj> 'i j 

“Kunci-kunci ghaib itu ada lima, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. 
Tidak ada yang mengetahui apa yang akan terjadi besok kecuali Allah, tidak 
ada seorang pun yang mengetahui kandungan rahim yang kurang sempurna 
kecuali Allah, tidak ada yang mengetahui kapan hujan turun kecuali Allah, 
tidak ada seorang pun yang tahu di bumi mana dia akan meninggal dan tidak 
ada yang mengetahui kapan terjadinya hari Kiamat kecuali Allah.” 

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 4 A' f 

“ Dan kandungan rahim yang kurang sempurna. "Maksudnya adalah, keguguran. 
4 — U 4 “Dan apa yang bertambah. ” Maksudnya, kandungan rahim yang 

lebih dari yang kurang sempurna sehingga janin lahir dalam keadaan sempurna, 
karena ada sebagian perempuan hamil selama sepuluh bulan, sembilan bulan, 
bahkan ada yang lebih dari itu, dan sebaliknya ada yang kurang. Maka kurang 
atau lebih yang telah disebutkan oleh Allah Ta’ala, semua itu diketahui-Nya. 

0 f i A y 

Qatadah berkata: 4 i JlLP 4 “Dan segala sesuatu pada sisi-Nya 

ada ukurannya. ” Ukuran Hi sini adalah, waktu atau ajal, jaminan rizki dan 
umur atas makhluk telah ditentukan. Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih, 
bahwa salah seorang putri Rasulullah 0 mengutus seseorang untuk mem- 
beritahukan kepada beliau bahwa salah seorang anaknya sedang menghadapi 
kematian dan memohon agar beliau datang melihatnya. Maka beliau men- 
jawabnya seraya bersabda 1 
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“Sesungguhnya hanya milik Aliahlah apa yang diambil, dan hanya milik-Nya 
piala apa yang diberikan, dan segala sesuatu di sisi Allah telah ditentukan ajal- 
nya. Maka suruhlah ia bersabar dan (agar ia) mengharapkan pahala dari Allah.” 41 

Firman Allah, 4 j 4 “ Yang mengetahui semua yang ghaib 

dan yang nampak. ” Maksudnya, Allah mengetahui segala sesuatu yang disaksi- 
kan oleh hamba-Nya dan yang ghaib (tersembunyi) dari mereka, dan tak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi atau tidak diketahui oleh Allah, ^ 4 “ Yang 

Mahabesar. ” Allah lebih besar dari segala sesuatu. 4 4 "Dan Mahatinggi. ” 

Di atas segala sesuatu pula. Allah mengetahui segala sesuatu, menguasai segala 
sesuatu, sehingga semua hamba tunduk kepada-Nya baik secara sukarela maupun 
terpaksa. 



\»\\ Z' * »X" 

'j, CSJ £ Cr* D ' o* 

>r ' *" »» rA\ r-, r f> 
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SVt m<z saja (bagi Rabb), siapa di antaramu yang merahasiakan ucapannya, 
dan siapa yang berterus-terang dengan ucapan itu, dan siapa yang ber- 
sembunyi di malam hari dan yang berjalan (menampakkan diri) di siang 
hari. (QS. 13:10) Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Allah. (QS. 13:11) 

Allah §§ memberitahukan, bahwa Dia mengetahui semua makhluk- 
Nya, baik yang merahasiakan ucapannya maupun yang berterus-terang. Allah 



41 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Qadar. 
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dapat mendengarnya dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, 
seperti firman-Nya juga, 4 o o j£d£ £ "Allah mengetahui apa yang 

kalian rahasiakan dan apa yang kalian nampakkan. ” (QS. An-Naml: 25). 

Firman Allah, 4 J — ^ yikAd 4 y*mg bersembunyi di 

malam hari. ” Maksudnya, bersembunyi di dalam rumahnya pada malam hari 
yang gelap. 4 j' — ^ ^ “Dan siapa yang berjalan (menampakkan diri) di 

siang hari. ” Maksudnya, nampak berjalan di siang hari yang bersinar terang, 
semuanya diketahui Allah, sama saja dan tidak ada bedanya. 

4 iul y\ ^ b' jhliJ Ailii. bjb JZ S* — laii b “Zfogi manusia ada para 

Malaikat 'yang selalu mengikutinya' bergiliran di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah,” maksudnya., setiap orang mempunyai 
Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada penjaga pada siang hari dan ada 
penjaga pada malam hari, menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan. 
Selain itu ada juga para Malaikat lain yang bergiliran mencatat perbuatannya, 
baik dan buruk, ada Malaikat yang bertugas malam dan ada yang bertugas 
siang, ada dua Malaikat di kanan dan di kiri yang mencatat amal perbuatan 
manusia. Yang di sebelah kanan bertugas mencatat perbuatan baik dan yang 
di sebelah kiri bertugas mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat 
lain yang menjaga, satu di depan dan satu lagi di belakang. 

Jadi, manusia itu dikelilingi empat Malaikat pada siang hari dan empat 
Malaikat lainnya pada malam hari dengan silih berganti, dua sebagai penjaga 
dan dua lainnya sebagai pencatat amal perbuatannya, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits shahih: 

°^k') ulS' jaj tfltJ i jsu: jjjJ\ 4\ ^4 ^ 

✓ ^ * o ✓ / J / / / 3 3 / 

, O |/ / / i O 3 * J O 3 * O t o «/« 

.( OjLfii pAj JSj OjLoj ffAj J jj jAJ 

“Malaikat -Malaikat bergiliran mengikuti kalian, pada malam hari dan siang 
hari, dan mereka berkumpul pada waktu shalat shubuh dan shalat ashar, lalu 
naiklah kepada-Nya Malaikat yang sebelumnya berada bersama kalian, dan 
Allah menanyakan kepada mereka -sedang Allah Mahamengetahui keadaan 
kalian- bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? Mereka menjawab: 
Kami mendatangi mereka sementara mereka sedang shalat, dan kami mening- 
galkan mereka sementara mereka pun sedang shalat.” 42 

Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia berkata, 
Rasulullah 0 bersabda: 

2)\Jj JA &Jj JA jJ Jf J 03 j Vj kjA °JA ’fJ&A U ) 






Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab at-Tauhid . 
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“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang tidak ditemani oleh pendamping 
dari jin, dan pendamping dari Malaikat. Mereka bertanya: “Apakah demikian 
pula dengan engkau, wahai Rasulullah?” Beliau ill menjawab: “Demikian 
juga aku, tetapi Allah menolongku (terhadap pendamping dari jin tersebut) 
sehingga ia tidak menyuruhku kecuali untuk berbuat baik.” 

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Muslim. 

Firman Allah, 4 j*\ 4j j “ Mereka menjaganya atas perintah 

Allah. ” Ada yang mengatakan, penjagaan mereka (para Malaikat) untuk 
manusia itu dari perintah Allah, sebagaimana yang diriwayatkan oleh ‘Ali 
bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu ‘Abbas dan pendapat ini didukung 
oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i dan lain-lain. Sebagian lain 
mengatakan, mereka menjaganya karena perintah Allah, sebagaimana disebut- 
kan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah $1, apakah 
engkau berpendapat bahwa ruqyah (jampi) yang kita ucapkan itu dapat me- 
nolak sesuatu dari taqdir Allah? Beliau H menjawab: ( *S)I yi j* ) “Ruqyah 
itu termasuk taqdir Allah.” 43 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia mengatakan: “Allah 
mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani Israil; ‘Hendaklah kamu 
katakan kepada kaummu bahwa warga desa dan anggota keluarga yang taat 
kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat maksiat atau durhaka kepada 
Allah, pasti Allah merubah dari mereka apa yang mereka senangi menjadi 
sesuatu yang mereka benci.”’ 

Kemudian dia mengatakan: “Hal itu dibenarkan dalam Kitabullah (al- 
Qur’an) dengan firman Allah, 4 ' jjei A ^ ' Sesungguh- 

nya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum , sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 



4 ^' 'i® 4\ $ 



43 Diriwayatkan at-Tirmidzi, hadits nomor 2144, Ibnu Majah hadits nomor 3437, dan Imam 
Ahmad. 
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Dialah Rabb yang memperlihatkan kilat kepadamu untuk menimbulkan 
ketakutan dan harapan , dan Dia mengadakan awan mendung. (QS. 13:12) 
Dan guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, (demikian pula) para Malaikat 
karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpa- 
kannya kepada siapa yang Allah kehendaki, dan mereka berbantah-bantahan 
tentang Allah, dan Allah-lah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya. (QS. 13:13) 

Allah memberitahukan, bahwa Aliahlah yang menundukkan kilat, 
yaitu cahaya mengkilat yang kuat yang terlihat keluar dari celah-celah awan 
mendung. Ibnu Jarir meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘Abbas berkirim surat kepada 
Abu al-Jald (yang isinya) menanyakan tentang kilat, maka ia menjawab: “Kilat 
itu adalah air.” 

Firman Allah, 4 j 4 “ ‘Menimbulkan ketakutan dan harapan. ” 

Qatadah mengatakan: “Ketakutan adalah untuk orang yang bepergian, karena 
takut tertimpa bahaya dari kilat itu, dan kesulitan yang ditimbulkannya. Sedang 
harapan adalah untuk orang yang tinggal di rumah, dengan mengharapkan 
berkahnya, manfaatnya, dan mengharapkan rizki dari Allah.” 

4 jUiil j 4 “Dan mengadakan awan yang berat (mendung). ” 

Dengan menciptakannya sebagai sumber baru, yaitu karena awan itu me- 
ngandung banyak air, maka menjadi berat dan lebih dekat dengan bumi. 
Mujahid mengatakan: “Awan yang berat adalah yang mengandung air.” 

Allah berfirman, 4 ^ “ Dan guruh itu bertasbih dengan 

memuji Allah . " Seperti firman Allah, 4 ^ f i J* <l>!j ^ ( ‘Tak ada 

sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya. ’ r (QS. Al-Israa’: 44). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Salim, dari ayahnya, ia berkata: 
“Rasulullah $1 bila mendengar guntur dan petir beliau berdoh: 

.( J3 iJlPj j dJL tdJb Sl ) 

‘Ya Allah, janganlah Engkau membunuh kami dengan kemurkaan-Mu, dan 
jangan Engkau hancurkan kami dengan siksa-Mu, dan berilah kami kesehatan 
sebelumnya.’” 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab, 
an-Nasa’i dalam kitab “ Amalan Siang dan Malam,” dan al-Hakim dalam 
Mustadraknya. 
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Dari ‘Abdullah bin Zubair, bahwa jika dia mendengar guntur, maka 
dia berhenti berbicara lalu berkata: 

.( dSCpta Jlj OJu&u J&^ll ) 

“Mahasuci Allah, guruh itu bertasbih dengan memuji Allah, demikian pula 
Malaikat, karena takut kepada-Nya.” 

Kemudian ia mengatakan: “Sesungguhnya guntur itu adalah ancaman 
yang keras bagi penduduk bumi.” Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab 
al-Muwaththa' dan al-Bukhari dalam kitab al-Adab. 

Firman Allah, 4 ^ '3^' Jroo £ “Dan Allah melepaskan 

halilintar , lalu menimpakannya kepada orang yang Eka kehendaki. ” Maksudnya, 
melepaskannya sebagai kemurkaan untuk membalas kepada orang yang di- 
kehendaki. Oleh karena itu petir banyak terjadi pada akhir zaman, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Abu Sa’id al-Khudri bahwasanya 
Rasulullah >H bersabda: 

i* / As i* / As & s A s A A s s o 

.( dWj OtAij 0^3 3 

“Petir akan banyak terjadi ketika dekatnya hari Kiamat, sehingga ada orang 
yang mendatangi kaumnya, lalu bertanya: “Siapa yang disambar petir di antara 
kalian pada pagi hari ini?” Mereka menjawab: “Si fulan, fulan dan fulan.” 

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana telah diriwayatkan oleh al-Hafizh 
Abu Ya’la al-Mushili, dari Ishaq, dari ‘Ali bin Abi Sarah asy-Syaibani, dari 
Tsabit, dari Anas, bahwa suatu ketika Rasulullah lS mengutus seorang laki- 
laki kepada seorang fir’atm Arab dan berkata kepadanya: “Pergilah kepadanya 
dan panggillah dia untuk datang kepadaku.” Maka laki-laki itupun pergi kepada 
orang itu seraya mengatakan: “Rasulullah iH memanggilmu.” Ia menjawab: 
“Siapa Rasulullah, dan apa itu Allah? Apakah ia terbuat dari emas, atau dari 
perak, atau dari kuningan?” Maka laki-laki itu kembali kepada Rasulullah $1 
dan memberitahukan kepada beliau seraya berkata: “Wahai Rasulullah saya 
sampaikan padamu bahwa dia menolaknya, ia mengatakan padaku begini dan 
begitu.” Maka Rasulullah H menyuruhku kembali lagi kepadanya. Ia pun pergi 
kepadanya dan mendapat jawaban serupa. Laki-laki itupun kembali kepada 
Rasulullah lll dan berkata: “Saya beritahukan kepadamu wahai Rasulullah, 
bahwa orang itu menolak.” Rasulullah menyuruhku memanggil orang tersebut. 
Maka kembali kepadanya untuk ketiga kalinya, lalu memanggilnya lagi dan 
mengatakan seperti yang dikatakannya semula. Sementara itu, Allah me- 
ngirimkan awan ke arah kepalanya lalu terdengar guruh dan terjadi petir yang 
menyambar kepalanya. Kemudian Allah menurunkan ayat, Vi/i 4 Jyyj $ 

“ Dan Allah melepaskan halilintar, ” dan seterusnya. Hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Ibnu Jarir, dari ‘Ali bin Abi Sarah, dan diriwayatkan juga oleh al- 
Hafizh Abu Bakar al-Bazzar dari Anas dengan menyebutkan hadits serupa. 
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Qatadah mengatakan, disebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang 
mengingkari al-Qur’an dan mendustakan Nabi H, maka Allah mengutus 
halilintar yang menyambarnya sampai ia mati, lalu Allah §| menurunkan, 
4 (J* A AA jpiyAJl JAj “ Dan Allah melepaskan halilintar , lalu me- 

nimpakannya kepada orang yang dikehendaki. ” Mereka menyebutkan bahwa 
sebab turunnya ayat itu adalah kisah ‘A mi r bin ath-Thufail dan Arbad bin 
Rabi’ah, tatkala mereka mendatangi Rasulullah £§1 di Madinah, mereka me- 
minta kepada beliau separuh kekuasaan, tetapi permintaan itu ditolak beliau, 
kemudian ‘Amir bin ath-Thufail -semoga Allah melaknatnya- berkata: “Demi 
Allah, niscaya kupenuhi kota ini untuk melawanmu dengan pasukan kuda 
sembrani dan para pemuda yang gagah.” Maka Rasulullah berkata kepada- 
nya: “Allah akan menolak seranganmu itu, juga para putera Anshar.” 

Kemudian mereka berdua bermaksud membunuh Rasulullah 5H, maka 
salah seorang dari kedua orang itu mengajak beliau berbicara, sedang yang 
lain menghunus pedangnya untuk membunuh beliau dari belakang. Tetapi 
Allah melindungi beliau dari kejahatan mereka, lalu mereka berdua keluar 
dari Madinah menuju kampung-kampung orang Arab, mengumpulkan mereka 
untuk memerangi Rasulullah 0. 

Maka Allah mengutus awan berhalilintar di atas Arbad dan membakar- 
nya, sedang ‘Amir bin ath-Thufail, Allah menimpakan tha’un (penyakit pes) 
kepadanya. Dan keluar darinya kelenjar yang besar, sehingga dia mengatakan: 
“Hai keluarga ‘Amir, ini kelenjar seperti kelenjar gadis, dan kematiannya 
terjadi (h rumah Saluliyah, sehingga mereka berdua meninggal, semoga Allah 
melaknat mereka.” 

Dalam hal seperti itu, Allah menurunkan ayat: 

4 gr-* o A' A J U j f-kiJ A A AA* jAo 4 “Dan Allah melepaskan 

halilintar , lalu menimpakannya kepada orang yang dikehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah. "Berbantah-bantahan tentang Allah maksud- 
nya, meragukan keagungan-Nya dan bahwasanya tidak ada Ilah yang haq 
selain Allah. 4 J 'A-" ^ — A A J 4 “Aliahlah Rabb yang Mahakeras siksa-Nya. ” 
Berkata Ibnu Jarir: “Yaitu sangat keras dalam menimpakan siksa kepada orang 
yang keras kepala dan angkuh dalam kekafiran.” Dan ‘Ali mengatakan: 
“Maksudnya sangat keras balasan-Nya,” sedangkan Mujahid mengatakan: 
“Sangat kuat.” 






* C O! ' >< ^ ^ Sri' 

DyrfAA * bt AAA oAd bM aS 

^ ^ ^ Z’ ^ ^ 
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Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) do' a yang benar. Dan berhala- 
berhala yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal 
air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan do' a (ibadah) orang-orang 
kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. (QS. 13:14) 

‘Ali bin Abi Thalib berkata, 4 »3« ^ f “ Hanya bagi Allah-lah 

(hak mengabulkan) do ’a yang benar. ” Maksud da’watul haqq itu adalah tauhid, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 4 o* yA 4 “ Dan berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah. ” Maksudnya, perumpamaan orang- 
orang yang beribadah kepada selain Allah itu, 4 t _ s — — A 4 

" Seperti orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air agar 
air sampai ke mulutnya.” ‘Ali bin Abi Thalib berkata: “Seperti orang yang 
mengambil air dari dalam sumur dengan tangannya, sedang ia tidak akan 
mendapatkannya sama sekali, bagaimana air dapat sampai ke mulutnya? 
Mujahid berkata: 4 — 'f 4 “ Seperti orang yang membuka kedua telapak 

tangannya. ” "Memanggil air dengan lisannya dan menjulurkannya kepada 
air, maka tidak akan sampai air itu kepadanya selamanya." Pendapat lain 
mengatakan bahwa maksudnya adalah: “Seperti orang yang menggenggam 
air di tangannya, ia pasti tidak dapat mengendalikannya, sebagaimana dikatakan 
seorang penyair: 

iUi 4&J i! u * -J$\ i 

# s s s s 

Sesungguhnya aku dan kalian, dalam kerinduan kepada kalian, 

bagaikan orang yang ingin minum dengan jari-jarinya. 

Penyair lain mengatakan: 

aib AJI t ji® # * \^J £. c 

z' z' z' ✓ X 

Cinta yang terjalin antara aku dan dia, 

telah menjadi seperti orang menggenggam air dengan tangannya. 

Makna perkataan itu adalah, bahwa orang yang mengulurkan tangannya 
ke dalam air baik untuk menggenggamnya atau menangkapnya setelah itu, 
sebagaimana ia tidak dapat memanfaatkan air yang tidak sampai ke mulutnya 
yang digunakan sebagai tempat untuk minum. Demikian jugalah keadaan 
orang-orang musyrik yang menyembah Allah bersamaan dengan sesembahan 
lain yang tidak dapat memberi manfaat sama sekali kepada mereka, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Oleh sebab itu Allah berfirman, 4 (j. 4 “ Dan do’a 

(ibadah) orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka. ” ' 
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Hanya kepada Aliahlah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, 
baik dengan kemauan sendiri ataupun (karena) terpaksa (dan sujud pula) 
bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari. (QS. 13:15) 

Allah §| memberitahukan tentang kebesaran dan kekuasaan-Nya yang 
dapat menundukkan segala sesuatu, dan semuanya patuh kepada-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu sujud (tunduk) kepadanya baik secara suka rela yaitu dari 
orang-orang mukmin, maupun terpaksa seperti orang-orang kafir. 

4 jaili j “ Dan sujud pula bayang-bayang mereka di waktu pagi, "pagi hari. 
4, Jt — 1^1 j “Dan petang hari , " aashaal jamak dari ashiil artinya sore hari. 




Katakanlah: "Siapakah Rabb langit dan bumi?” Jawabnya: "Allah.” Kata- 
kanlah: "Maka patutkah kamu mengambil pelindung-pelindungmu dari 
selain Allah, padahal mereka tidak menguasai kemanfaatan dan tidak (pula) 
kemudharatan bagi diri mereka sendiri?” Katakanlah: "Adakah sama orang 
yang buta dan orang yang dapat melihat, atau samakah gelap-gulita dan 
terang benderang, apakah mereka menjadikan beberapa sekutu bagi Allah 
yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu 
serupa menurut pandangan mereka.” Katakanlah: "Allah adalah Pencipta 
segala sesuatu dan Dialah Rabb yang Mahaesa lagi Mahaperkasa” (QS. 
13:16) 

Allah Wi menetapkan, bahwa tidak ada Ilah yang haq selain diri-Nya 
karena mereka mengakui bahwa Allah-lah yang menciptakan langit dan bumi, 
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dan Allah-lah Pemilik, Penguasa dan Pengaturnya. Tetapi walau demikian 
mereka masih tetap menjadikan pelindung-pelindung dari selain Allah yang 
mereka sembah, sedangkan sesembahan itu tidak memiliki manfaat dan mu- 
dharat bagi diri mereka sendiri, apalagi bagi penyembah-penyembahnya. 
Maksudnya, tidak dapat memberi manfaat bagi mereka atau menolak bahaya 
untuk mereka. Apakah sama orang yang menyembah sesembahan seperti itu 
bersamaan dengan menyembah Allah, dan orang yang hanya menyembah 
Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, sedang orang itu berjalan di atas cahaya 
dari Rabbnya? 

Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman: 
i jiU. £ ir jZ» i j j — -13 ^ j 3^ 3 ^ ^ 3^ ^ 



“ Katakanlah : 'Adakah sama orang yang buta dan orang yang dapat melihat, 
atau samakah gelap-gulita dan terang-benderang. Apakah mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan seperti ciptaan-Nya, sehingga 
kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan mereka?” Maksudnya, apakah 
orang-orang musyrik itu menjadikan bersama Allah sembahan-sembahan lain 
yang menandingi dan menyamai Allah dalam ciptaan-Nya, sehingga ciptaan- 
ciptaan itu menjadi serupa dan mereka tidak dapat membeda-bedakannya 
antara ciptaan Allah dan ciptaan selain-Nya. Kenyataannya tidaklah demikian, 
karena tidak ada sesuatu pun yang menyerupai Allah, atau menyamai-Nya, 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya, atau sederajat dengan-Nya. Allah tidak perlu 
pembantu, tidak punya anak dan tidak punya isteri. 

Allah Mahatinggi, setinggi-tingginya dari hal-hal itu semua, tetapi 
orang-orang musyrik itu menyembah Allah bersamaan dengan menyembah 
sesembahan lain yang mereka sendiri mengakui, bahwa sesembahan itu adalah 
makhluk dan hamba-hamba Allah, sebagaimana diberitakan Allah dalam 
firman-Nya, 4 dAi <^-31 T? yyh VI “ Kami tidak menyembah mereka, 

melainkan agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekat- 
nya. ” (QS. Az-Zumar: 3). 

Maka Allah mengingkari perbuatan mereka yang berkeyakinan seperti 
itu, padahal tidak ada seorang pun yang dapat memberikan pertolongan (man- 
faat) di sisi Allah Ta’ala kecuali dengan izin-Nya. 






\1m]j ISjJ oJLi H. 3; Jjjl 
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• > £"V''T " i*t t' >r ^ r? .^tr \ * '\t' \\ 

<3 ^12)1 L» la \ j -bpV UU JJ 21 J jj ^3^ 

^ *<-» 4 * / / s'/ c i r> 

f^D <Jl tj^l \ 4hl O/^tiW-lJO <jA^ ' 






A//<zh re/tfh menurunkan air (hujan) dari langit , maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya , maka arus itu membawa buih yang 
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasaan atau alat-alat , ada (pula) buihnya seperti buih arus 
itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya, 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan. (QS. 13:17) 

Ayat yang mulia ini mengandung dua buah perumpamaan yang dibuat 
untuk kebenaran yang akan tetap kukuh dan langgeng, dan kebathilan yang 
pasti akan hilang dan musnah. Allah berfirman, f «.'U — Li\ Jy\ f "Allah 

telah menurunkan air dari langit. "Maksudnya air hujan. & jlu. a£> y cJtli 'f 
"Maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya. Yakni, masing- 
masing lembah mengambil air sesuai dengan ukurannya. Lembah yang besar 
memuat air yang banyak, dan lembah yang kecil memuat air secukupnya. 
Ini mengisyaratkan kepada hati manusia yang berbeda-beda; Ada yang dapat 
memuat banyak ilmu, dan ada pula yang sempit tidak mampu memuat banyak 
ilmu. 

/ J ^ Z' S 

f Oj 'k' j J~J l JlAli 'f "Maka arus itu membawa buih yang mengembang. ” 
Maksudnya, terjadi di atas lembah yang dialiri air itu, buih yang mengembang 
tinggi. Ini perumpamaan yang pertama. Sedangkan firman Allah: 

^ j' yk- fSscA yli\ J> ffs- <j fsif ikj "Dan dari apa (logam) yang mereka lebur 
dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada pula buihnya seperti buih 
arus itu. ” Adalah perumpamaan kedua, yaitu bahan-bahan yang dilebur dalam 
api untuk membuat perhiasan seperti emas dan perak, atau kuningan dan besi 
untuk membuat peralatan, itu pasti akan terjadi padanya buih yang timbul, 
seperti halnya buih yang timbul dari air yang mengalir di lembah. 

. z' 9 z' ^ 0 A, ^ ✓ 

4 JkP' j jkJi ail ^ fA ItMA f "Demikianlah Allah membuat perumpamaan 
(bagi) yang benar dan yang bathil. ” Bila kebenaran dan kebathilan itu bertemu, 
maka kebathilan tidak akan dapat bertahan lama, tak ubahnya seperti buih 
yang tidak bertahan lama yang berada bersama air dan tidak dapat bertahan 
pula bersama emas, perak, dan bahan lain yang serupa yang dilebur dalam 
api, bahkan buih itu akan hilang dan sirna. Karena itu Allah berfirman, 
4 fUi- LA_u* Cli “ Adapun buih itu akan hilang sebagai sesuatu yang tidak 
ada harganya. ” Artinya, tidak berguna bahkan terbagi-bagi, terpecah-belah 
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dan hilang di kedua belah sisi lembah, bergelantungan pada pohon-pohon, 
dan pecah berantakan ditiup angin. 

Demikan pula halnya dengan buih emas, perak, besi, dan kuningan, 
akan hilang pula dan tidak ada yang kembali lagi, sedangkan air, emas, perak, 
dan lain-lainnya itu akan tetap tinggal dan bermanfaat. Karena itu Allah ber- 
firman, 4 -5)1 jofj i ^ — j eJCA ^1—1)1 Cfj 4 "Adapun yang 

memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. Demikanlah Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan. ” 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim (dalam ash-Shahihain ), dari 
Abu Musa al-Asy’ari 4^> bahwa Rasulullah SU bersabda: 

** S S S S s ^ O S' S ^ ^ S S O O S ^ O ^ /■ s s 

<Laj\Sp 01 >3 Cjpjt jiJUJlj ^ 4 j 4)1 U 0} 

s-UJl C-i>wJa( .jliSsl' cSJil s-toil C«ij 

je® I j&jjj 1 ^ i d' 4)1 

^ A ^ y S ' s' ' o * S * O ^ ^ ''s * ♦ ^ y Jt o y ' ^ ^ S Jl O } ' ^ 

4)! 4)1 ^ 3 4B J£a iiliii cJsj {.U ^ 0\*J 

N ^ 6 ss # %s ' y 0 O O f S s ' Z s s' s s s 

C^dJ' 4)1 cSdA j £>l j iiJJlL j^J C(*ipj (*di3 4 j £ftSj 



“Sesungguhnya perumpamaan apa yang aku diutus oleh Allah untuk me- 
nyampaikannya, yang berupa petunjuk dan ilmu, seperti hujan yang menimpa 
tanah bumi. Ada sebagian dari tanah itu yang menerimanya, lalu menumbuhkan 
tetumbuhan dan rumput yang banyak. Ada pula tanah itu yang tandus, yang 
hanya dapat menahan air sehingga dengan air tersebut Allah memberikan 
manfaat kepada manusia, mereka pun meminumnya, menggembalakan ternak 
mereka, memberinya minum, dan bercocok tanam. Hujan itu juga menimpa 
sebagian tanah lain lagi, tetapi tanah itu datar, tidak dapat menahan air, dan 
tidak dapat pula menumbuhkan tetumbuhan. Demikianlah perumpamaan dari 
orang yang mengerti agama Allah, dan Allah memberikan manfaat kepadanya 
dari misi yang aku diutus untuk menyampaikannya. Maka ia pun memanfaat- 
kannya, mengerti dan mengajarkannya (kepada orang lain), dan perumpamaan 
orang yang tidak mau mengangkat kepalanya (memperhatikannya) dan tidak 
mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus untuk menyampaikannya.” 



& 3 5» j3 <l>M ji£j ! * & 

j^yJ\ u u 

A ^~s * 

r^\ 'l' 9 **'\" 
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Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Rabbnya, (disediakan) pembalasan 
yang baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi seruan-Nya , sekiranya 
mereka mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan (ditambah) 
sebanyak isi bumi itu lagi besertanya , niscaya mereka akan menebus dirinya 
dengan kekayaan itu. Orang-orang itu , disediakan baginya hisab yang buruk 
dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. (QS. 13:18) 

Allah M memberitahukan tentang akibat bagi orang-orang yang bahagia 
dan orang-orang yang celaka, seraya berfirman, 4 j%-#d ' j — o — J -Ai $ “ Bagi 
orang-orang yang memenuhi seruan Rabb mereka. ,{ Maksudnya, taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, mengikuti perintah-Nya, dan membenarkan berita- 
berita-Nya baik mengenai hal yang telah lalu, maupun hal yang akan datang, 
4 4 “( Disediakan ) kebaikan . " Maksudnya, balasan yang baik, dan Allah 

berfirman, 4 ^ 4 “Bagi orang-orang yang berbuat baik 

(baginya) balasan yang terbaik (surga) dan tambahannya. ” (QS. Yunus: 26). 

S s* & 

Firman Allah, 4 h ' j— i aJ' j 4 “Dan orang-orang yang tidak me- 
menuhi seruan-Nya. " Maksudnya, tidak taat kepada Allah. 

4 jSfi ( t s— ^ o ! ‘ji 4 “Sekiranya mereka mempunyai semua (kekayaan) 

yang ada di bumi. ” Maksudnya, bahwa di akhirat nanti, jika mereka dapat 
menebus siksa Allah dengan emas sepenuh bumi dan ditambah lagi sebanyak 
itu pasti mereka akan melakukannya. Tetapi tebusan itu tidak akan diterima, 
karena Allah Ta’ala pada hari Kiamat nanti tidak menerima tebusan. 

4 tj *'? 41 dJi! j' £ “Orang-orang itu, disediakan bagi mereka hisab 

yang buruk ” di akhirat. Akan dipertanyakan kepada mereka tentang hal-hal 
yang kecil, yang remeh dan hal-hal yang penting serta yang hina. Barangsiapa 
diperdebatkan hisabnya, maka pasti disiksa. Karena itu Allah berfirman: 

4 al — %A\ j — * j 4 “Dan tempat kediaman mereka ialah Jahannam, 

dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman . " 






db ^svf 



Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturunkan kepada- 
mu dari Rabbmu itu benar sama dengan orang yang buta. Hanyalah orang- 
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran , (QS. 13:19) 

Abah berfirman, bahwa tidak sama orang yang mengetahui bahwa 
4 J y \ 4 “Yang diturunkan kepadamu, ” wahai Muhammad. 4 dXj ^ 4 “Dari 
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Rabbmu ," itu adalah benar, tidak diragukan, tidak disangsikan, tidak ada ke- 
samaran, dan tidak ada yang diperselisihkan isinya, bahkan semuanya adalah 
benar, saling membenarkan sebagiannya terhadap sebagian yang lain. Tidak 
ada yang bertentangan antara satu dengan yang lain, karena semua berita yang 
ada di dalamnya adalah benar dan semua perintah dan laran^annya adil, sebagai- 
mana ditegaskan Allah dalam firman-Nya, 4 j U-tfj ^ “ Dan 

telah sempurnalah kalimat Rabbmu (al-Qur’an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil." (QS. Al-An’am: 115). Maksudnya, benar dalam pemberitaannya, 
adil dalam tuntutannya (perintah dan larangannya). Maka orang yang telah 
mengetahui kebenaran dari apa yang kamu sampaikan, wahai Muhammad, 
tidak sama dengan orang yang buta yang tidak tertuntun kepada kebaikan 
dan tidak memahaminya. Jika ia memahaminya juga, ia tidak mau tunduk 
kepadanya, tidak mau membenarkannya dan tidak mau mengikutinya. 

Firman Allah, 4 1 A 1 ^ “Hanyalah orang-orang yang ber- 

akal saja yang dapat mengambil pelajaran. * Maksudnya, yang akan mengambil 
nasehat, mengambil suri tauladan dan memikirkannya hanyalah orang-orang 
yang mempunyai akal yang sehat dan benar saja. 

Semoga Allah menjadikan kita termasuk dari golongan mereka. 



r> ^ > s s fa, ^3^, ^ x ^ >> ^ 

\ ' y . >-.r 






f» ' f ,T< »Tf > i-V *■ 

o jv-yr J *U»AI 1 Jjbya 



l 1 J_jby0 



<jJx> cA>- HU JjJl ^ i U j 

jy>-Jo 

lAf 'Z* 'r' 1 *.*" \' ’s'A' 5- 'l' irP\ \' 

J -w j5^\p^*-Luu 



^ rvf \' At- 

SO jbo' 



(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak per- 
janjian, (QS. 13:20) dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan , dan mereka takut kepada Rabbnya 
dan takut kepada hisab yang buruk. (QS. 13:21) Dan orang-orang yang sabar 
karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan menafkahkan 






494 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 







13. SURAT ARRA’D 







sebagian rizki yang Kami berikan kepada mereka , secara sembunyi atau 
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan , orang-orang 
itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (QS. 13:22) (yaitu) 
surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang- 
orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang para Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu, 
(QS. 13:23) (sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum” 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (QS. 13:24) 

Allah tH memberitakan tentang orang-orang yang memiliki sifat-sifat 
terpuji ini, bahwa mereka akan mendapatkan tempat kesudahan yang baik, 
yaitu balasan dan kemenangan (pertolongan) di dunia dan akhirat, yaitu: 

4 JJUjj jf Aj .&I 'yVC. j .(jlLjl ofoJAy j < 3)1 ffv o ji J jiSi\ 4 “ Orang-orang 

yang memenuhi janji Allah dan tidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan. ” Yaitu, 
menghubungkan tali persaudaraan (silaturahmi) dan berbuat baik kepada 
mereka, kepada fakir, miskin, orang yang membutuhkan, dan mengusahakan 
kebaikan. 4 f> — & j o j 4 “ Dan mereka takut kepada Rabb mereka, ” dalam 
segala perbuatan yang mereka lakukan dan yang mereka hindarkan, mereka 
selalu merasa diawasi oleh Allah. 4 * f* ^ 4 “ Dan takut kepada hisab 

yang buruk 55 di akhirat nanti. 

Karena itu, Allah memerintahkan kepada mereka agar tetap berada 
di jalan yang benar dan istiqamah dalam segala gerakan atau dalam keadaan 
diamnya mereka, serta dalam segala situasi dan kondisi baik yang bersifat 
pribadi maupun sosial kemasyarakatan. 

j (=r j I j 4 " Dan orang-orang yang sabar karena mencari 
kerelaan (ridha) Rabb mereka. ” Sabar meninggalkan semua yang dilarang dan 
perbuatan berdosa, dengan menahan diri mereka untuk melakukannya, hanya 
karena Allah, untuk mendapatkan keridhaan-Nya dan pahala yang besar dari- 
Nya, 4. «sCJl I y\i\ j 4 “Mereka mendirikan shalat, ” dengan melaksanakan segala 
ketentuannya, pada waktunya, lengkap dengan ruku 5 dan sujudnya dan khusyu’ 
serta sesuai dengan ketentuan syari’at yang diridhai Allah §|. 

4 t U>' — Sjj C. I j — «d j 4 “Mereka menafkahkan sebagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka. ” Maksudnya, kepada orang-orang yang wajib mereka 
nafkahi yang menjadi tanggungan mereka, seperti isteri, kerabat dan orang lain 
sepeiti orang-orang fakir miskin, orang yang membutuhkan dan orang-orang 
yang susah. 4 j 4 “Secara sembunyi maupun terang-terangan. 55 Maksud- 
nya, secara sembunyi maupun diketahui oleh orang lain, tidak ada keadaan 
apapun yang menghalanginya, baik pada malam maupun siang hari. 

4 a2 — Li\ iZJJi o jt fjSj 4 “ Serta menolak kejahatan dengan kebaikan. 55 
Maksudnya, menolak perbuatan yang buruk dengan berbuat baik, jika ada 
orang yang menyakitinya, maka dibalasnya dengan perbuatan baik, dengan 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 



495 






13. SURAT AR RA’D 




'•i 



sabar dan menanggung perbuatan buruk orang tersebut dengan lapang dada 
dan memberikan maaf kepadanya, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

jj. jjJl V! TiliLl — « j .p— 4jir SjlAf- lij* ^ x!b ^ 

^ p -K>- Vj XaLsJjL*j 
** " 

" Tolaklah dengan cara yang lebih baik, kalaupun yang terjadi antara kamu dan 
dia suatu permusuhan, tampak seolah-olah telah menjadi teman yang sangat akrab. 
Hal-hal yang demikian itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar. ” (QS. Fushshilat: 34-35). 

Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman, memberitakan tentang orang- 
orang yang bahagia yang mempunyai sifat-sifat yang baik, bahwa mereka akan 
mendapatkan tempat kesudahan yang baik, kemudian menjelaskan tempat 
itu adalah 4 k " Surga Adn. ” ‘Adn artinya tempat tinggal, maksudnya 

surga tempat tinggal yang abadi di dalamnya. Adh-Dhahhak mengatakan 
tentang firman Allah, 4 ^ 4 “ Surga Adn. ” Yaitu kota surga, di sana 

terdapat para Rasul, para'Nabi, syuhada’, imam-imam penuntun umat sedang 
orang-orang lainnya berada di sekitar mereka dalam jarak yang jauh, dan 
taman-taman (mengelilingi) di sekitar mereka. 

Firman Allah, 4 jh p — ^bj 1 j b? A J bk j — D-Ai f “Mereka 

masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang shalih dari bapak-bapak 
mereka, isteri-isteri mereka, dan anak cucu mereka . " Maksudnya, Allah me- 
ngumpulkan mereka dengan orang-orang yang mereka cintai di dalam surga 
itu, yaitu bapak-bapak, isteri-isteri dan anak cucu mereka yang termasuk patut 
untuk masuk surga, dari kalangan orang-orang yang beriman, supaya hati 
mereka terhibur dan senang dapat berkumpul dengan mereka semua, sehingga 
Allah mengangkat derajat mereka yang rendah menjadi lebih tinggi berkat 
anugerah dan kebaikan Allah kepada mereka, tanpa mengurangi derajat orang- 
orang yang memang memiliki derajat yang tinggi. Hal ini sebagaimana dijelas- 
kan Allah dalam firman-Nya, 4 JUCp jU* 1 — otcb <d&A ^4^'j 1 ^ 

“Dan orang-orang yang beriman dan diikuti oleh anak cucu mereka dengan iman, 
maka Kami susulkan dengan mereka anak cucu mereka itu. ” (QS. Ath-Thuur: 21). 

Firman Allah T^’alar^ 

4 jlaJl ^ci il. ,<_Y JT o 4 “Sedang para 

Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu. Sambil mengucapkan: 
Salam sejahtera untuk kalian berkat kesabaran kalian 1 . Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu. ” Maksudnya, para Malaikat keluar-masuk ke tempat 
mereka dari sana sini untuk memberikan ucapan selamat atas keberhasilan 
mereka masuk surga. Karena ketika mereka memasuki surga, para Malaikat 
datang memberi salam dan ucapan selamat kepada mereka atas apa yang mereka 
dapatkan dari Allah, berupa kedekatan, kenikmatan dan tempat tinggal di 
surga Darussalam dekat dengan para shiddiqin, para Nabi dan Rasul yang 
terhormat dan mulia. 
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> 'A ^ f 'Z' ' s >> ^ ^ 

O' Ali' __/* I L» v • j y» Ja A) _) „ A_d , JuO 4lJi A^-C- 



'•i 



Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan 
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan meng- 
adakan kerusakan di bumi , orang-orang itulah yang memperoleh kutukan 
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (QS. 13:25) 

Ini adalah keadaan orang-orang yang celaka dan sifat-sifat mereka, serta 
apa yang mereka peroleh di akhirat dan tempat mereka yang berbeda dengan 
tempat orang-orang yang beriman, seperti halnya sifat-sifat mereka yang ber- 
beda dengan sifat-sifat orang-orang mukmin di dunia ini. Orang-orang mukmin 
memenuhi janji Allah dan menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan 
untuk menghubungkannya^ sedang mereka, orang-orang yang celaka itu. 

^ jj o\ tii\ j*\ Z dyZzAij i. ri o k “ Merusak 

janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah 
perintahkan untuk dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi. ” Sebagai- 
mana dinyatakan dalam hadits: 

.( jJ)\ 13) j u&4 13) j oir 13) \dJiZ bj ) 

“Tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berkata ia berbohong, jika berjanji 
ia menyelisihi, dan jika dipercaya ia mengkhianatinya.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: 

.( I3)j jte JA& I3)j ) 

“Jika berjanji ia mengingkarinya, dan jika berbantah ia curang.” (Muttafaq 
‘alaih). 

Karena itu Allah berfirman, 4 (A YA y 4 “ Orang-orang itulah yang 

memperoleh laknat (kutukan).” Y aku, dijauhkan dari rahmat Allah. 

4 /A\ * ^ ^4 b 4 “Dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk. "Yaitu, akibat 
dan tempat yang buruk. 4 j JA' j A 4 ‘Dan tempat mereka adalah 

Jahannam, dan ia adalah seburuk-buruk tempat kediaman. “ Abui Aliyah mengata- 
kan tentang: Vifl 4 Al o JaD ^jJI j 4 “Orang-orang yang merusak janji Allah, ” 

dan seterusnya. Bahwa ada enam sifat orang-orang munafik, jika mereka 
mempunyai pendukung di tengah-tengah mereka, mereka menampakkan 
enam sifat-sifat tersebut. Yaitu, jika berbicara maka ia berbohong, jika berjanji, 
mereka tidak menepatinya, jika dipercaya berkhianat, mereka melanggar janji 
Allah setelah dikukuhkan, memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan agar 
dihubungkan, dan berbuat kerusakan di bumi. Tetapi jika mereka tidak punya 
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pendukung, mereka menampakkan tiga sifat: Jika berbicara, berbohong, jika 
berjanji, menyelisihi, dan jika dipercaya, berkhianat. 






£ 'A i \" - '■v'f'f f > <' > {Z" ' \ ' '“'w 

LJaII c>J^X 4 Ia_^ IjaII t» ,.J b 






v*->r • 



Allah meluaskan rizki, dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki 
Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia , padahal kehidupan dunia 
itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang 
sedikit). (QS. 13:26) 

Allah §i menuturkan, bahwa Allah-lah yang meluaskan rizki bagi 
siapa yang dikehendaki, dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki, 
karena dalam hal itu Allah-lah yang memiliki hikmah kebijaksanaan dan 
keadilan. Orang-orang kafir pun bergembira dengan apa yang mereka dapatkan 
dari kehidupan di dunia ini, padahal merupakan tipuan dan penangguhan bagi 
mereka, seperti firman Allah: 

4 S g; — * p-fJ d -0&j J' — * iri y o j — 4 “ Apakah 

mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada mereka 
itu berarti bahwa Kami bersegera memberikan kebaikan kepada mereka? Tidak, 
sebenarnya mereka tidak sadar. ” (QS. Al-Mu’minuun: 55-56). 

Kemudian, kehidupan dunia ini adalah rendah (hina) dibandingkan 
dengan apa yang disediakan Allah untuk hamba-hambanya yanp beriman di 
akhirat, sebagaimana difirmankan Allah, 4 ^ Zj>h I ^ — j C3 jJ| iCkiW — i j ^ 

" Padahal kehidupan di dunia itu (dibanding dengan) kehidupan di akhirat hanya- 
lah kesenangan (yang sedikit). ” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Mustaurad, saudara Bani Fihr, ia 
berkata, Rasulullah SU bersabda: 

( (H Jil aji» UT V} 3>V» ^ tfjdl U > 

“Dunia ini dibandingkan dengan akhirat hanyalah seperti jari salah seorang 
dari kalian yang dicelupkan ke dalam air laut. Lihatlah, betapa air yang dibawa- 
nya ketika jari itu diangkat kembali beliau sambil mengisyaratkan dengan jari 
telunjuk beliau.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnyz. 
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d4 3$ \jj& 'cM f Syf> 

<iaa$V 03 ‘t , “’ <>• 



4 y ySf^ 4 »fv> / <" -» » 

j^Ali Oy (JwiaJ 4J^\ Att\ j 



-r * 



09 t__)\^4 iy-*^z5 ^-kjr 0 (S^> xXl y ai \ 

-S' 

Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muham- 
mad) tanda (mukjizat) dari Rabbnya. ” Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki orang-orang yang 
bertaubat kepada-Nya, (QS. 13:27) (yaitu) orang-orang yang beriman dan 
hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah . Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Aliahlah hati menjadi tenteram. (QS. 13:28) Orang- 
orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik. (QS. 13:29) 

Allah memberitakan tentang perkataan orang-orang musyrik, 
4 f - j <y y-A J J* J 4 “ Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) 

tanda (mukjizat) dari Rabbnya ? ” Ini seperti kata mereka: 

/ X ^ ^ V t 'y y g Oy » ^ 

4 <-> f jY f? } liils f "Maka hendaklah dia mendatangkan kepada kami 

suatu tanda (mukjizat) seperti para Rasul terdahulu. ” (QS. Al-Anbiyaa’: 5). 

Hal ini sudah dibicarakan berkali-kali sebelumnya, dan sesungguhnya 
Allah kuasa untuk memenuhi permintaan mereka. Oleh karena itu, Allah 

A j: a 9 y > ^ ^ f 'S 3> 9 J 

berfirman kepada Rasul-Ny a, 4 y ^1 y fA- oi J* f “Katakan- 

lah: 'Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat kepada-Nya. Maksudnya, Aliahlah yang menyesat- 
kan dan memberi petunjuk, baik mengutus Rasul dengan tanda (mukjizat) 
seperti yang mereka minta, atau tidak memenuhi permintaan mereka. Karena 
petunjuk dan penyesatan itu tidak tergantung pada adanya mukjizat atau tidak 
adanya mukjizat, sebagaimana difirmankan Allah: 

4 o Jffii {y y j-nJ' j cA.'tfi j 4 “Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah 
dan para Rasul yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. ” 
(QS. Yunus: 101). 

Dan firman Allah: 

4 L>ijdi f J Jr-Z- 9* y ‘r+fe ‘h A 'Jey. Si ^ar ^ ’cJa ^J\ oi > 

“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, 
tidaklah akan beriman , meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan 
hingga mereka menyaksikan siksa (adzab) yang pedih. ” (QS. Yunus: 96-9 7). 
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Karena itu, Allah §| berfirman, ^ vrf 'J* 4J| j J* Jaj 2b! o| js )> 
“ Katakanlah : ‘ Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki ' dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada-Nya. Maksudnya, dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat dan kembali kepada Allah, meminta tolong dan 
merendahkan diri dihadirat-Nya. 4 ibl j'Ju j I p\ t JjS\ )> “Yaitu orang- 

orang yang beriman dan hati mereka tenteram dengan mengingat Allah. "Maksud- 
nya, hati itu menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika 
ingat kepada-Nya dan rela (ridha) Allah sebagai Pelindung dan Penolong. Oleh 
sebab itu Allah berfirman, 4 sA— ^ A4 T £ " Ingatlah , hanya dengan 

mengingat Allah hati menjadi tenteram. ” Maksudnya, itulah hal yang sepantasnya 
diperoleh dengan mengingat Allah. 

Dan firman-Nya, 4 <-4 — i 'JA- j olkOl ! j I J*C 3_>jJ! $ 

“Orang-orang yang beriman dan beramal shalih, bagi mereka kebahagiaan dan 
tempat kembali yang baik. ” Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: 
“ Thuubaa artinya, kegembiraan dan kesenangan.” Qatadah berkata: “Thuubaa 
adalah kata-kata Arab, bila orang berkata: ‘ Thuubaa laka’ artinya, engkau 
mendapat kebaikan, menurut satu riwayat ‘thuubaa lahuni artinya kebaikan 
bagi mereka.” 

4 £ adalah, tempat kembali yang baik. ‘Abdullah bin Wahb 

berkata, ‘Amr bin al-Harits mengatakan, bahwa Abu as-Samh berkata kepada- 
nya, dari Abu al-Haitsam, dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Rasulullah iH 
bersabda: 

.( ^ JaI uO 2JU i <u£-I 1? ) 

“ Thuubaa adalah, pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan seratus 
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri, dari Rasulullah 
31, bahwa ada seorang laki-laki berkata: “Wahai Rasulullah, beruntunglah 
orang yang melihatmu dan beriman kepadamu.” Beliau 31 berkata: 

•( J/- p J oP P jJ* p J&J c ^ : CYh J} J & ) 

“Thuubaa bagi orang yang melihatku dan percaya (beriman) kepadaku, dan 
Thuubaa, kemudian Thuubaa, kemudian Thuubaa bagi orang yang percaya 
(beriman) kepadaku tetapi belum pernah melihatku.” 

Ada seseorang bertanya kepada beliau: “Apakah thuubaa itu?” Beliau H 
menjawab: 

.( l^USTf J-*' tjl o'jkdb ) 

' * y * 

“Sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan selama seratus 
tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-kulitnya.” 

Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahi bin Sa’ad 4#b, bahwa 
Rasulullah 31 bersabda: 
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.( ^ js**^ j^S DI ) 

“Sesungguhnya di surga ada pohon yang (meskipun) seorang pengendara ber- 
jalan di bawah naungannya selama seratus tahun belum juga dapat melintasinya.” 



^ A 

^ r'/ 9 /'z' /fr . / ^ z", 

\- ^ X r A {j*, j[ft A-* i 

<V / > ^ x-/ "'S * / '> »> £ "”-H ^ ^ <. yv /.'t 

m 






Demikianlah, Kami telah mengutusmu pada suatu umat yang sungguh telah 
berlalu b eh er apa umat sebelumnya, supaya kamu membacakan kepada 
mereka (al-Qur'an) yang Kami wahyukan kepadamu, padahal mereka kafir 
terhadap Rabb yang Mahapemurah. Katakanlah : "Dialah Rabbku, tidak 
ada Ilah (yang berhak diibadahi) selain Dia. Hanya kepada-Nya aku ber- 
tawakkal, dan hanya kepada-Nya aku bertaubat” (QS. 13:30) 

Allah M berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, wahai Muhammad, 
kepada umat ini, 4 2$1 J 1 4 “ Supaya kamu membacakan kepada 

mereka (al-Qur‘an) yang Kami wahyukan kepadamu. ” Maksudnya, kamu me- 
nyampaikan risalah Allah kepada mereka, demikian juga Kami telah mengutus 
kepada umat-umat terdahulu yang kafir kepada Allah dan mendustakan para 
Rasul sebelummu, maka kamu hendaknya mencontoh mereka. Dan sebagai- 
mana Kami menjatuhkan kepada mereka adzab dan murka Kami, maka hen- 
daklah mereka berhati-hati terhadap terjadinya murka Allah kepada mereka, 
karena pendustaan mereka kepadamu lebih berat daripada pendustaan (mereka) 
kepada para Rasul yang lain. 

Firman Allah, 4 tSCZJ'jfu 6 jU>j 4 “Padahal mereka kafir kepada Rabb 
yang Mahapemurah. ” Artinya, umat yang kamu diutus Allah kepada mereka 
itu kafir atau tidak percaya kepada Rabb yang Mahapemurah, tidak mengakui- 
Nya, karena mereka menolak untuk menyebut Allah yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. Karena itu mereka menolak menulis “ Bismillahirrahmanirrahim ” 
pada hari al-Hudaibiyyah, mereka mengatakan: “Kami tidak mengenal apa 
ar-Rahman (Rabb yang Mahapemurah) dan ar-Rahim (Mahapenyayang) itu, 
sebagaimana dikatakan Qatadah. Sedangkan hadits ini terdapat dalam Shahih 
al-Bukhari. 

Allah berfirman, 4 ih t j — t fii\ f\ <&l t j — £ol J» 

“Katakanlah: ‘Berdo 'alah kepada Allah atau kepada ar-Rahman, dengan nama 
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apa saja , sesungguhnya Allah itu memiliki al-Asma’ al-Husna. ” (QS. Al-Israa’: 
110). Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim, dari ‘Abdullab bin ‘Umar, ia 
berkata, Rasulullah bersabda: 

.( iil iit Li-f 01 ) 

“Sesungguhnya nama yang paling disenangi Allah adalah, ‘Abdullah dan 
‘Abdurrahman.” 

4 'j*S\ a31 V J* “ Katakanlah : 'Dialah Rabbku, tidak ada Ilah (yang 

berhak diibadahi) selain Dia. ” Maksudnya, apa yang kalian kafir kepada-Nya 
itu aku percayai dan aku akui serta mengakuinya sebagai Rabb dan Ilah, dan 
Allah-lah Rabbku tidak ada Ilah yang haq selain Allah. 4 ^ “ Hanya 

kepada-Nya aku bertawakkal, ” dalam segala hal atau urusanku. 4 ^ f 

'Dan hanya kepada-Nya aku bertaubat. ” Maksudnya, kepada-Nyalah aku kem- 
bali dan bertaubat, karena tidak ada yang berhak untuk itu selain Dia (Allah). 



a, 'j* ji ji ju cjjd* 6/3 1 ,1 pj 

its. j J ipi; fi\ iLf j: 

to ^ S. ■£ fc-f ^ sst 

tiki 'j iif Aiii £$»- j»*;'- 3 6. _3 jl 3i^\i 






GD 

Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung- 
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya 
orang-orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu al-Qur'an itulah dia). 
Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka apakah orang- 
orang yang beriman itu tidak mengetahui bahwa seandainya Allah meng- 
hendaki (semua manusia beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada 
manusia semuanya. Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi (di) dekat 
tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak menyalahi janji. (QS. 13:31) 

Allah berfirman, memuji al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad H dan mengutamakannya di atas semua kitab-kitab yang diturun- 



i J 
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kau sebelumnya, 4 <jf ‘Jj 4 “ Dan sekiranya ada suatu bacaan 

(kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan. ” Maksud- 
nya, kalau di antara kitab-kitab suci terdahulu ada kitab yang dapat meng- 
goncangkan gunung-gunung dari tempatnya, atau bumi dapat terbelah atau 
oleh karenanya orang-orang yang telah mati dapat berbicara dalam kuburnya 
tentu al-Qur’an itulah yang mempunyai hal seperti itu, bukan yang lain, atau 
lebih berhak bersifat demikian, karena mukjizat-mukjizat yang terkandung 
di dalamnya. Walaupun demikian, orang-orang musyrik itu tetap kafir, tidak 
percaya dan mengingkarinya. 

^ j g * 

4 *1) JT 4 “ Sebenarnya segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. ” 

Maksudnya, segala urusan itu kembali kepada Allah, apa yang Allah kehendaki 
pasti terjadi, dan apa yang tidak dikendaki-Nya pasti tidak terjadi. Dan barang- 
siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada yang dapat menunjukinya. Dan 
barangsiapa yang ditunjuki Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. 

Nama al-Qur’an terkadang digunakan untuk menyebut semua kitab 
terdahulu, karena asal kata Qur’an itu jama’, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari Abu Hurairah 4&>, ia mengatakan, Rasulullah bersabda: 

01 JIj ja OT^aJl S'jsd 0\5o 0' t ju 0 \5\d OTyiJl ijb Utisf - ) 

.( *>: # % jrl: ^ bir, & 

“Al-Qur’an itu meringankan bagi Dawud. Ia memerintahkan agar dipasangkan 
pelana pada kudanya, dan ia membaca al-Qur’an sebelum pelana itu terpasang, 
dan ia (Dawud) tidak makan kecuali dari hasil kerja tangannya.” 

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. Sedangkan yang di- 
maksud dengan al-Qur’an di sini adalah kitab Zabur. 

4 ' yAt- ' a — jUif 4 “ Maka tidakkah orang-orang yang beriman itu 
mengetahui, ” dari berimannya semua makhluk manusia dan mengetahui atau 
mengerti. 4 3 * ^ 4 “Bahwa seandainya Allah menghendaki 

semua manusia beriman tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya .” 
Karena tidak ada alasan atau mukjizat yang lebih kuat dan lebih berguna bagi 
akal dan jiwa daripada al-Qur’an ini, yang seandainya diturunkan kepada 
gunung pasti akan tunduk, luluh berantakan karena takutnya kepada Allah. 

Disebutkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah iH bersabda: 

L jl 0L_T UjIj jaT \a ^ ijl Ilij ^a L— ® ) 

.( t# oyl bf W} 

“Setiap Nabi pasti diberi oleh Allah apa yang (membuat) manusia percaya 
terhadap hal-hal seperti itu, tetapi apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu, 
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yang diwahyukan Allah kepadaku, maka aku mengharapkan menjadi Nabi 
yang terbanyak pengikutnya pada hari Kiamat nanti.” (Muttafaq ‘alaih). 

Maksudnya, mukjizat setiap Nabi itu habis (berakhir) setelah Nabi 
tersebut wafat, sedangkan al-Qur’an ini adalah hujjah (argumentasi) yang tetap 
kekal sepanjang masa yang tidak habis-habis keajaibannya. Tidak usang karena 
banyak diulang, dan ulama tidak akan merasa kenyang dengannya. Ia adalah 
pemisah antara yang haq dan yang bathil, bukan senda gurau. Barangsiapa 
yang meninggalkannya karena pengaruh orang yang zhalim, maka Allah pasti 
akan menghancurkannya, dan barangsiapa mencari petunjuk selain dari al- 
Qur’an, pasti Allah akan menyesatkannya. 

Tentang firman Allah, 4 a!) J “ Sebenarnya segala urusan 

itu adalah kepunyaan Allah, ” Ibnu ‘Abbas mengatakan: “Maksudnya, Allah 
tidak berbuat dari hal-hal tersebut kecuali apa yang dikehendaki-Nya dan 
Allah tidak melakukannya (bila Dia tidak menghendaki).” 

Diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq dengan sanadnya dari Ibnu ‘Abbas dan 
ia mengatakan, bahwa tidak sedikit dari ulama salaf yang mengatakan tentang 
firman Allah, 4 1 ^ “Maka tidakkah orang-orang yang beriman 
itu mengetahui. ” Bahwa yaias di sini artinya mengetahui. 

4 J» &.J jyM f fZ* Z j — i j JljiSf j 4 “ Dan orang- 

orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri, 
atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman mereka. ” Maksudnya, disebab- 
kan oleh pendustaan mereka, bencana selalu menimpa mereka di dunia, atau 
menimpa orang-orang di sekitar mereka agar mereka mengambil nasehat dan 
pelajaran darinya, . sebagaimana firman Allah: 

4 o J*MJ j 'J* fSSJ-'O jZj 4 “ Sesungguhnya Kami telah 

hancurkan kampung-kampung yang ada di sekitarmu, dan Kami telah men- 
datangkan tanda-tanda (kekuasaan Allah) berulang-ulang agar mereka bertaubat. ” 
(QS. Al-Ahqaaf: 27). 

Qatadah meriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan: 

4 j J* C J jiJ jf 4 “Atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka. ” 
Maksudnya adalah bencana itu, dan inilah arti yang nampak dari susunan 
kalimat. Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, tentang 
firman Allah Ta’ala: 4 ^ J* I yZ* Z fiZZ \JjZ JjJ\ J'jiSfj 4 “Dan orang-orang 
yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri. ” 
Ia berkata, maksudnya serangan pasukan. 4 o* ^ J J 4 “Atau bencana 

itu terjadi didekat tempat kediaman mereka. ” Maksudnya, Muhammad M. 
4 <3>' i — i -j fi—’fi J— ‘Z- 4 “Sehingga datanglah janji Allah,” yaitu Fathu Makkah 
(penundukan kota Makkah). Demikian yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Sa’id 
bin Jubair dan Mujahid menurut satu riwayat. 

I* / 

Sedangkan al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas mengatakan, 4 
“Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan 
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mereka sendiri. ” Qari’ah maksudnya, adzab dari langit yang turun menimpa 
mereka. 4 ‘r* J* cf J 4 “Atau bencana itu terjadi didekat tempat kediaman 

mereka. ” Maksudnya, Rasulullah H turun kepada mereka dan memerangi 
mereka. Demikian pula dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. ‘Ikrimah menurut 
satu riwayat mengatakan, dari Ibnu ‘Abbas: “Qari‘ah artinya bencana.” Dan 
mereka semua mengatakan, 4 <\f- 4 “Sehingga datanglah janji Allah.” 

Yaitu, FathuMakkah (penundukan kota Makkah). Al-Hasan al-Bashri mengata- 
kan: “Yaitu datangnya hari Kiamat.” 

Firman Allah M, 4 kAk Sf ol 4 “Sesungguhnya Allah tidak 

menyalahi janji. ” Maksudnya yaitu, tidak melanggar janji-Nya kepada para 
Rasul untuk menolong mereka dan pengikut mereka di dunia dan akhirat. 



„>> / f . > k' / „ , > > ^ ' 



£$V.- 




Dan sesungguhnya telah diper olok-olokkan beberapa Rasul sebelum kamu, 
maka Aku menangguhkan orang-orang kafir itu, kemudian Aku binasakan 
mereka. Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (QS. 13:32) 

Allah “M berfirman untuk menghibur Rasulullah H dalam menghadapi 
pendustaan kaumnya, 4 ih?* J — -*/■ ^ — h j 4 “Dan sesungguhnya telah 

diperolok-olokkan beberapa Rasul sebelummu. ” Jadi kamu mendapatkan contoh 
kejadian dari mereka. 4 ' 'u — i 44 4 “Maka Aku menangguhkan orang- 

orang kafir itu. ” Kami tangguhkan dan Kami tunda mereka. 4 j» — j» — J ‘ 4 
“ Kemudian Aku binasakan mereka. ” Dengan keras, dan bagaimana sampai 
kepadamu apa yang telah Aku perbuat terhadap mereka, dan Aku siksa mereka 
serta Aku tangguhkan mereka. Sebagaimana disebutkan dalam dua kitab shahih 
(Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim), bahwa: 

.( oJ^-t 131 2)1 0 ] ) 

“Sesungguhnya Allah menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim, sehingga 
apabila Allah menindaknya, Dia tidak akan melepaskannya.” 

Kemudian Rasulullah H membaca ayat: 

4 j — (, — Jj ol CJLb A — sJl ii-l Til iL' j Y-l ilJhS'j f “Demikianlah pem- 

binasaan (adzab) Rabbmu bila membinasakan kampung-kampung yang penduduk- 
nya berbuat zhalim. Sesungguhnya pembinasaan (adzab) Rabb itu sangatlah pedih 
lagi keras. ” (QS. Huud: 102). 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 



505 




13. SURAT ARRA’D 






k \&-j &Z % o* $ 8> 5$ $ iP 
s$\ 'di. ? £2 f\ p P - J 



$ 

Maka apakah Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya 
( sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu ” Atau 
apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 
Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekedar perkataan 
pada lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syaitan) 
memandang baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang 
benar). Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka baginya tak ada 
seorang pun yang akan dapat memberinya petunjuk (QS. 13:33) 

Allah §| berfirman, 4 cSS ll, JS' p y> 4 " Maka apakah 
Rabb yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan 
yang tidak demikian sifatnya?). "Maksudnya adalah menjaga mereka, mengawasi 
semua makhluk yang bernafas, mengetahui segala perbuatan orang-orang yang 
berbuat baik maupun buruk, tak ada rahasia sedikitpun yang tidak diketahui- 
Nya. Apakah Rabb yang memiliki sifat-sifat seperti itu sama dengan berhala- 
berhala yang mereka sembah, yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak 
berakal dan tidak memiliki manfaat untuk diri mereka sendiri maupun untuk 
penyembah-penyembahnya. Juga tidak dapat memberi pertolongan untuk 
melenyapkan kesulitan kepada dirinya sendiri maupun kepada para penyem- 
bahnya. Jawaban dari pertanyaan itu tidak disebutkan lagi, karena sudah cukup 
dimengerti dari susunan kalimatnya, yaitu firman-Nya: 4 — — k 1 j — l«»j 4 

“Mereka menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah.” Yaitu berhala-berhala, sekutu- 
sekutu dan sembahan-sembahan yang mereka anggap sebagai Rabb di samping 
Allah. 

4 p J* ^ “Katakanlah: Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu. Maksud- 
nya, beritahukanlah mereka itu tentang kami, dan jelaskanlah tentang keyakinan 
mereka yang keliru sehingga mereka tahu. Karena sebenarnya mereka itu 
tidak ^punya hakikat (kenyataan). Oleh karena itu, Allah berfirman: 

4 1 ». yk ff 4 “Atau apakah kalian hendak memberitakan kepada 

Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi. ” Maksudnya, apa yang tidak ada 
(yang mereka ada-adakan), karena kalau memang hal itu ada di bumi, pasti 
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Allah mengetahuinya, karena tidak ada sesuatu pun yang terahasiakan bagi 
Allah. 4 'f* 4 "Atau kalian mengatakan (tentang hal itu) sekedar 

perkataan pada lahirnya saja. ” Mujahid mengatakan: “Dengan kata-kata dugaan.” 
Adh-Dhahhak dan Qatadah mengatakan: “Dengan kata-kata yang bathil (tidak 
benar).” Maksudnya, kalian menyembah berhala-berhala itu hanyalah ber- 
dasarkan kepada dugaan kalian, bahwa berhala itu dapat memberikan manfaat 
kepada kalian dan dapat pula membahayakan kalian, dan kalian sebut mereka 
sebagai Ilah (Tuhan). 

— 4 j VI ^ Oj dUaL* ^ \^j til\ Jjjfl 4 ^ pA « UA4 V) ^ oj ^ 

4 J* ai ) j 

“ Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kalian dan bapak-bapak kalian mengada- 
adakannya, Allah tidak menurunkan sesuatu keteranganpun untuk menyembahnya. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa yang diingini 
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk kepada mereka 
dari Rabb mereka. ” (QS. An-Najm: 23). 

4 o—iik Cf-j S ^ "Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan 

(oleh syaitan) memandang baik tipu-daya mereka. ” Mujahid berkata: “Perkataan 
mereka, maksudnya kesesatan yang ada pada mereka, dan ajakan mereka ke- 
pada kesesatan di malam dan siang hari.” 

4 J — j* l jiUj 4 "Dan dihalanginya dari jalan yang benar. ” Orang 44 
yang membacanya dengan shad difathah, maknanya: “Setelah syaitan menggoda 
mereka dan bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, mereka pun mengajak 
kepadanya dan menghalangi orang lain untuk mengikuti jalan para Rasul.” 
Sedang orang yang membacanya dengan shad didhammah, artinya: “Karena 
godaan syaitan, bahwa apa yang mereka lakukan itu benar, maka mereka 
terhalang dari jalan Allah.” 

Karena itu Allah berfirman, 4 ^ f ^ ^ ^ Jfn fj 4 "Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pun yang akan dapat 
memberinya petunjuk. " Sebagaimana Allah berfirman pula: 

4 ^ — A 'crt * — * ilKJ cM ih J ^ "Barangsiapa yang Allah menghendaki 

kesesatahnya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu menolak sesuatu pun 
(yang datang) dari Allah. ” (QS. Al-Maaidah: 41). 






03)1 \S$ 4 P> 



' „'Z 'Z s > “if - 'Z'' T-f h'Z ^ - i ' 

CJt ^ (53 



44 Bacaan orang-orang Kufah dengan didhammabnyz ‘shad’ (JliJi J* dan selain mereka 
membacanya dengan ‘shad’ Sifatkah (JliJI J* 
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ju> 

Jiij ' 0 cDj <&sJ J j$\ 

{t 

^ 'V ^ 

Rtfgz mereka adzab dalam kehidupan dunia dan sesungguhnya adzab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka seorang pelindungpun dari 
(adzab) Allah. (QS. 13:34) Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa ialah (seperti taman), mengalir sungai-sungai 
di dalamnya ; buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). 
Itulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa ; sedang tempat 
kesudahan bagi orang-orang yang kafir ialah neraka. (QS. 13:35) 

Allah M menyebutkan siksa orang-orang kafir dan pahala orang-orang 
yang berbakti, maka setelah Allah memberitakan tentang keadaan orang-orang 
musyrik dan tentang kekafiran dan kemusyrikan yang ada pada mereka, Allah 
berfirman, «f l2aJl ^4% “Bagi mereka adzab dalam kehidupan dunia. ” 

Melalui tangan orang-orang mukmin, dengan dibunuh dan ditawan. 

4 <^>\& j 4 “Dan sesungguhnya adzab akhirat. ” Yang tersimpan bersama 

kehinaan di dunia ini. 4 J — 4 “ Adalah lebih keras. ” Maksudnya, jauh lebih 
pedih daripada siksa di dunia ini. Karena siksa di dunia itu ada batas akhirnya, 
sedang siksa akhirat itu kekal abadi di neraka. Dibandingkan dengan siksa 
dunia, siksa akhirat itu berlipat ganda tujuh puluh kali dan tidak dapat di- 
bayangkan kekuatan dan kekencangan belenggunya, sebagaimana firman 
Allah: 4 aiJ hii j jlJlj . Jb-f )££ 4 “ 'Maka pada hari itu tidak ada 

seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya , dan tidak ada seorang pun yang 
mengikat seperti ikatan-Nya.” (QS. Al-Fajr: 25-26). 

Oleh karena itu, Allah II menyertakan hal ini dengan firman-Nya, 
4 o y£D\ Jfj j' ^ “Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang- 

orang yang bertakwa. ” Sifat-sifat dan keadaannya, 4 44^ J <4 4 “Ialah, 

mengalir sungai-sungai di dalamnya. ” Yang mengalir dengan tenang di sudut- 
sudut dan sisi-sisinya, dan kapan saja penghuninya menghendaki, ia dapat 
memancarkannya sesuai dengan keinginannya, sebagaimana firman Allah: 

‘M ? J J jtfG ^ j ' ^ 0^1 jJj ^J\ &j 'j 4 



/Z* <T f '4 






4 jj J JS' ^ 14» J J0J iji } 3 >- 

* * 0 * * 

“Perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang ber- 
takwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah rasa dan 
baunya, sungai-sungai dari air susu yang tiada bembah rasanya. Sungai-sungai 
dari khamr atau arak yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring, dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 
buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka f” (QS. Muhammad: 15). 
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Dan firman Allah Ta’ala, 4 4% 4 “ Buahnya tak henti-henti , 

dan naungannya (demikian pula). ” Maksudnya dalam surga terdapat buah- 
buahan, makanan dan minuman yang tiada henti dan tidak binasa. 

Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim hadits dari 
Ibnu ‘Abbas tentang shalat gerhana, di dalamnya disebutkan bahwa para 
sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah kami melihatmu menggapai sesuatu di 
tempatmu ini, kemudian kami melihatmu ketakutan dan mundur.” Maka 
Rasulullah H bersabda: 

.( u 31? 3jj£i °jj % cijd feJi cJj Jl > 

“Sesungguhnya aku melihat surga, lalu aku menggapai satu tangkai darinya, 
seandainya aku dapat mengambilnya, pasti kalian akan makan darinya selama 
dunia ini masih ada.” 

Dari Jabir bin ‘Abdullah berkata, Rasulullah H bersabda: 

s-tesr OjJ Sfj Slj 0 jkklai Slj JaI JS'fc ) 

.( b^L; air b^j ooJi 

“Penghuni surga makan dan minum, mereka tidak beringus, tidak buang air 
besar dan tidak kencing. Makanan mereka menjadi sendawa seperti bau minyak 
wangi atau misik. Mereka mendapat ilham untuk senantiasa memuji dan men- 
sucikan Allah sebagaimana mereka mendapatkan ilham untuk bernafas.” (HR. 
Muslim). 

s'* 9 ** s' s'" \ 

Allah Ta’ala telah berfirman, 4 f “ Dan 

buah-buahan yang banyak, yang tidak pernah berhenti (buahnya) dan tidak ter- 
larang (mengambilnya). ” (QS. Al-Waaqi’ah: 32-33). 

Dan berfirman, 4 'd— >4 » M hJJi j 4^ j 4 “Dan naungan 

(pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya 
semudah-mudahnya. " (QS. Al-Insan: 14). 

Demikian juga naungannya tidak hilang atau habis, dan Allah sering 
menyertakan sifat-sifat surga dengan sifat-sifat neraka, agar orang senang (ber- 
harap) dengan surga dan menghindari (takut) akan neraka. 

Oleh karena itu, setelah Allah menyebutkan sifat surga seperti tersebut 



di atas, Allah berfirman, 4 






Isp ilL' 4 “ludah tempat 



kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang- 
orang kafir adalah neraka f Sebagaimana pula Allah berfirman: 

4 j yjfy\ (U aSji a&JI j jilll ts 4 “Tidak sama penduduk 

neraka dengan penduduk surga, penduduk surga itulah mereka yang bahagia 
(beruntung). ” (QS. Al-Hasyr: 20). 
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V / ✓ Z' 



4 v i>¥ 'o?j M\ 4 4 >>„ ^ 2 i: 4$ 

^ 4 44 \pfr& Ufei $ &%4 

(Ji v i4 

fjtl — Jd^Oi-^4- 



Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka bergembira 
dengan kitab yang diturunkan kepadamu , dan di antara golongan-golongan 
(Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu, ada yang mengingkari sebahagiannya. 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada 
Allah dan tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Hanya kepada- 
Nya aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kembali (QS. 13:36) 
Dan demikianlah. Kami telah menurunkan al-Qur'an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali tidak 
ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. (QS. 13:37) 

Allah IH berfirman, 4 4 — 4" 4*4% b — 4 “ Orang-orang yang telah 
Kami berikan kitab kepada mereka. ” Sedang rnereka melakukan sesuai dengan 
ajarannya (tuntunannya). 4 34 4 o 4 Cl Bergembira dengan kitab yang 

diturunkan kepadamu. "Dari al-Qur’ah, karena disebutkan dalam kitab mereka 
sebagian dari bukti-bukti kebenarannya dan memberikan kabar gembira akan 
kedatangannya, sebagaimana firman Allah Ta’ala: 

.1-4— d)i o p lii ^ i jjjali d>! d 1 i j-d* d* 4 

4 V jiAJ llf, j 4, bis' 01 "4) 0144 

“ Katakanlah : ‘Berimanlah kalian kepadanya atau tidak usah beriman , (sama 
saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang diberi pengetahuan sebelumnya, 
apabila al-Qur’an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil bersujud. Dan mereka berkata: ‘Mahasuci Rabb kami, sesungguhnya 
janji Rabb kami pasti dipenuhi.”’ (QS. Al-Israa’: 107-108). Maksudnya, jika 
apa yang dijanjikan Allah kepada kita dalam kitab kita, yaitu mengutus 
Muhammad iH itu memang benar (haq), betul dan dipenuhi, maka hal itu 
tidak mustahil dan pasti terjadi. Mahasuci Allah, betapa benar janji-Nya dan 
hanya bagi-Nyalah segala puji. 

4 Lp - 4*44 j 0 fK OUiSu 0 j4— 4 4 “Mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu.”’ (QS. Al-Israa’: 109). 




Dan firman Allah, 4 'j*4 J* otJ 4 “ Dan di antara golongan- 

golongan (Yahudi dan Nasrani) yang bersekutu ada yang mengingkari sebagian- 
nya. ” Maksudnya, di antara golongan-golongan yang mendustakan sebagaian 
dari yang telah diturunkan kepadamu. Mujahid mengatakan, “Bahwa golongan- 
golongan yang dimaksud adalah, Yahudi dan Nasrani.” 4 J* 4 “Ada 

yang mengingkari sebagiannya. ” Maksudnya adalah, sebagian dari kebenaran 
yang kamu bawa, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah dan ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam. 4 aj yfi j 2)1 of cJ y\ XA\ J» 4 “Katakanlah: 'Sesungguh- 

nya aku hanya diperintah untuk beribadah kepada 'Allah dan tidak mempersekutu- 
kan sesuatu pun dengan-Nya. ” Maksudnya, aku diutus hanya untuk beribadah 
kepada Allah saja, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, seperti halnya para Rasul 
sebelumku. 

4 1 yof ZJl 4 “Hanya kepada-Nya aku seru manusia. ” Kepada jalan Allah 
aku ajak manusia. 4 4 "Dan hanya kepada-Nya aku kembali "Tempat 

aku pulang dan tempat aku kembali. Firman Allah, 4 iisz. a ay\ ojwTj 4 
"Dan demikianlah Kami telah menurunkan al-Qur’an itu sebagai peraturan 
(yang benar) dalam bahasa Arab. ” Maksudnya, sebagaimana Kami telah meng- 
utus sebelummu para Rasul dan Kami turunkan kepada mereka kitab-kitab 
dari langit, Kami juga menurunkan kepadamu al-Qur’an dalam keadaan yang 
muhkam (sempurna dan jelas) dan berbahasa Arab, Kami berikan kepadamu 
kemuliaan dan keutamaan (kelebihan) diatas mereka dengan Kitab al-Qur’an 
yang jelas dan terang serta gamblang. 

4 yP- ’J* J- J J> ct 't 4 "Yang tidak datang kepada- 

nya (al-Qur’an) Uebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya , yang di- 
turunkan dari Rabb yangMahabijaksana lagi Mahaterpuji ” (QS. Fushshilat: 42). 

Firman Allah, 4 j TI jI 4 "Dan seandainya kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka. ” Pendapat-pendapat mereka. 4j»^' J ^ 4 "Setelah 

datang pengetahuan kepadamu. ” Dari Allah f}|. 4 <31 j'S j & Al 4 "Maka 

sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu terhadap (siksa) Allah. ” 
Ini adalah ancaman bagi orang-orang yang berilmu agar tidak mengikuti 
orang-orang yang sesat, setelah mereka mengikuti sunnah Nabi dan ajaran 
Muhammad yang jelas. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam 
yang paling baik dan utama kepadanya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan 
tidak ada hak bagi seorang Rasul pun mendatangkan suatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). 
(QS. 13:38) Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nyalah terdapat Ummul-Kitab (Lauh 
Mahfuzh). (QS. 13:39) 

Allah §§ berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu, hai Muhammad 
sebagai Rasul yang berupa manusia, demikian pula Kami mengutus para Rasul 
sebelummu berupa manusia juga, mereka makan makanan dan mereka pun 
berjalan di pasar. Mereka juga berkumpul dengan isteri mereka dan mempunyai 
anak, dan Kami jadikan untuk mereka isteri-isteri dan keturunan. Allah Ta’ala 
telah berfirman kepada Rasul termulia dan terakhir: 

4 J\ .J- y. 'jA U tJj J» 4 " Katakanlah (wahai Muhammad): 'Sesungguhnya 
aku ini adalah manusia seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku. (QS. Al- 
Kahfi: 110). 

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim, 
bahwa Rasulullah 0 bersabda: 



(wsPj j*3 $.1 JTTj f\j\j j VjT L ) 

‘‘Adapun aku, aku pun puasa dan berbuka, aku juga berdiri shalat malam dan 
tidur, makan daging dan menikah dengan perempuan. Barangsiapa yang mem- 
benci sunnahku, maka dia bukan dari golonganku.” 

Firman Allah, 4 oil V! £1* '<Jsi of J oli' 4 “ Dan tidak ada hak 
bagi seorang Rasul mendatangkan suatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 
Allah.” Maksudnya adalah, bahwa Rasul itu tidak dapat mendatangkan hal-hal 
yang luar biasa (mukjizat) kepada kaumnya, kecuali jika Allah mengizinkan 
hal itu baginya. Hal itu bukan kembali kepada Rasul itu, tetapi kepada Allah 
yang dapat berbuat apa saj anyang dikendaki-Nya, dan menetapkan apa yang 
diinginkan-Nya. 4. j£j ^ "Bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu). ” 

Maksudnya, bagi setiap' waktu yang dibuat itu mempunyai kitab tertentu, 
dan segala sesuatu itu sudah ditentukan kadarnya di sisi Allah. 

4 'jyA «3)1 ( _ r J& dJJ'i ol oJJS ol js ,jS[ j cillJi ^ «3)1 <_>f jUi; jjf 4 “Tidak 

tahukah kamu bahwa' Allah itu mengetahui apa yang di langit dan bumi. Sesung- 
guhnya hal itu terdapat dalam sebuah kitab. Sesungguhnya hal itu bagi Allah 
hanyalah sesuatu yang mudah. ” (QS. Al-Hajj: 70). 

Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang firman Allah: 

4 s-'iA' Jif JSd 4 “ Bagi setiap masa itu ada kitab (tertentu). "Maksudnya, masing- 
masing' kitab itu mempunyai waktu tertentu. Setiap kitab yang diturunkan 
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Allah dari langit itumempunyai waktu dan batas tertentu di sisi Allah. Oleh 
karena itu 4 ^ 4 “Allah menghapuskan apa yang Ia kehendaki. ” 

Darinya. 4 4 “Dan menetapkan (apa yang Ia kehendaki). ” Sampai semua- 

nya dihapus dengan al-Qur’an yang diturunkan Allah §1 kepada Rasul-Nya 
Muhammad f§k 

Para mufassir berbeda pendapat tentang firman Allah: 

4 o-ij Al JJJ 4 “ Allah menghapuskan apa yang Ia kehendaki dan menetap- 

kan (apa yang Ia kehendaki), ” ini. 

Ats-Tsauri, Waqi’, dan Hasyim meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila, dari 
al-Minhal bin ‘Amr, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas: “Allah mengatur 
urusan yang berlaku dalam tahun tersebut, maka Ia menghapuskan apa yang 
Ia kehendaki, kecuali yang berkaitan dengan celaka dan bahagia, hidup dan 






Maka dari pendapat-pendapat tersebut bahwa semua ketentuan (takdir) 
ada yang dihapus oleh Allah dan ada yang ditetapkan oleh-Nya sesuai dengan 
kehendak-Nya. Pendapat ini bisa didukung dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dari Tsauban berkata, Rasulullah Hl bersabda: 

j—j Sfj V) Sfj 0) ) 

* ✓ ✓ / ✓ ✓ 

y yy 

“Sesvmgguhnya seseorang itu terhalang rizkinya disebabkan dosa yang dilaku- 
kannya, dan tidak ada yang dapat menolak qadar selain do’a, dan tidak ada 
yang dapat menambah umur selain kebajikan.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa’i dan Ibnu Majah dan dinyatakan dalam 
hadits yang shahih, bahwa silaturrahim (menghubungkan persaudaraan) itu 
dapat menambah umur. Sedangkan al-‘Aufi ^meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas 
mengenai firman Allah, 4 «1 ^1 4 “Allah menghapus- 

kan apa yang Ia kehendaki dan menetapkan (apa yang Ia kehendaki) dan di sisi- 
Nyalah terdapat Ummul Kitab, ”ia mengatakan: “Yaitu orang yang sepanjang 
hidupnya taat kepada Allah, kemudian kembali berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah, dan mati dalam keadaan sesat, itulah yang dihapuskan Allah. 
Sedangkan yang ditetapkan adalah orang yang selalu berbuat maksiat (durhaka) 
kepada Allah tetapi baginya telah dicatat/ditakdirkan baik sehingga ketika 
hendak meninggal, dia dalam keadaan taat kepada Allah, itulah yang ditetap- 
kan Allah.” 

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair mengatakan, bahwa artinya sama 
dengan ayat, 4 <y 4 “Maka Allah 

mengampuni siapa yang Ia kehendaki dan menyiksa siapa yang Ia kehendaki. 
Dan Allah itu Mahakuasa atas segala sesuatu. ” (QS. Al-Baqarah: 284). 
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‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, tentang firman 
Allah, 4 ^-~!j ANjZ Al “Allah menghapuskan apa yang dikehendaki-Nya 

dan menetapkan. ” Ia mengatakan: “Allah mengganti apa yang dikehendaki- 
Nya dengan menghapuskannya, dan menetapkan apa yang dikehendaki-Nya 
dengan tidak merubahnya.” 4 < -r’ 1 — SJ' ^ «J — 4 “ Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab. ” Hal itu semua terdapat di sisi-Nya dalam Ummul Kitab yang 
menghapus. Dan apa yang dirubah (diganti) dan ditetapkan semuanya terdapat 
dalam suatu Kitab. 

Tentang firman Allah, 4 Al fZZ “ Allah menghapuskan apa 

yang Ia kehendaki dan menetapkan. ” Qatadah mengatakan, bahwa artinya sama 
dengan ayat, ^ y £>1* — i 4 “Ayat apapun yang Kami nasakh (hapus) 

atau Kami jadikan (manusia) lupa kepadanya. ” (QS. Al-Baqarah: 106). 

j 0 S’ * A j 

Tentang ayat, ^ Al yZZ "Allah menghapuskan apa yang Ia 

kehendaki dan menetapkan. ” Al-Hasan al-Bashri berkata: “Siapa yang telah 
tiba ajalnya, pergilah ia dan tetaplah siapa yang masih hidup untuk berjalan 
menuju ajalnya.” Pendapat ini dipilih oleh Abu Ja’far bin Jarir rahimahidlah. 

Sedangkan firman Allah, ^ f' j 4 “Dan di sisi-Nyalah terdapat 
Ummul Kitab. ” Maksudnya adalah, yang halal dan yang haram. Sedangkan 
Qatadah berkata: “Maksudnya adalah, kitab induk dan asalnya.” 



f ^ .i-r ^ ” 'a*": \' 

y-J pJbJax) 

*rv. .'T't » y > t’ s s' Jf %/ > i T i* 







t 



jika Kami perlihatkan kepadamu sebagian (siksa) yang Kami ancamkan 
kepada mereka atau Kami wafatkan kamu (hal itu tidak penting bagimu) 
karena sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami- 
lah yang menghisab amalan mereka. (QS. 13:40) Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah (orang-orang 
kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi- 
tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak-Nya), tidak 
ada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan Allah-lah yang Mahacepat 
hisab-Nya. (QS. 13:41) 

Allah $1 berfirman kepada Rasul-Nya, 4 iJy y t. olj 4 “Dan jika Kami 
perlihatkan kepadamu. ” Wahai Muhammad sebagian dari (siksa) yang Kami 
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ancamkan kepada mereka, musuh-musuhmu berupa kehinaan dan musibah 
di dunia ini, 4 / ¥ a 'Atau Kami wafatkankamu. ” Sebelum hal tersebut 

terjadi, hal itu tidak penting bagimu. 4 2X& Kk* ^ “ Karena sesungguhnya 

tugasmu hanya menyampaikan saja. ” Maksudnya, Kami mengutusmu hanyalah 
untuk menyampaikan risalah (misi) Allah kepada mereka, dan kamu telah 
melaksanakan perintah tersebut. 4 £ “Sedang Kamilah yang meng- 

hisab amalan mereka. ” Maksudnya, memperhitungkan perbuatan mereka, lalu 
membalasnya. 

Firman Allah, 4 ot ^ ^ ' fj — i p J $ “ Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangi daerah-daerah 
(orang-orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) 
dari tepi-tepinya?” Ibnu ‘Abbas berkata: “Apakah mereka tidak melihat, bahwa 
Kami membukakan bagi Muhammad 0 daerah demi daerah.” Dalam satu 
riwayat dari Ibnu ‘Abbas, ia mengatakan: “Yaitu rusaknya bumi dengan ke- 
matian para ulama, fuqaha’, dan orang-orang baik dari bumi ini.” 

Pendapat pertama lebih utama, yaitu dengan kemenangan Islam atas 
kemusyrikan, daerah demi daerah, sebagaimana firman Allah: 

4 tjftt 'J* oli j ^ “ Dan sesungguhnya telah Kami binasakan kampung- 

kampung yang ada di sekitarmu. ” (QS. Al-Ahqaaf: 27). 

Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 




O?* 



r. 

aJS* C rt cfj ' 




J 



\jl\ 












Dan sungguh orang-orang kafir yang sebelum mereka (kafir Makkah) telah 
mengadakan tipu daya , tetapi semua tipu daya itu adalah ada dalam ke- 
kuasaan Allah. Allah mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap diri, 
dan orang-orang kafir akan mengetahui untuk siapa tempat kesudahan 
(yang baik) itu. (QS. 13:42) 

/ * * s* 

Allah §i berfirman, 4 oc ^ “Dan sungguh orang-orang 

kafir yang sebelum mereka (kafir'Makkah) telah mengadakan tipu daya. ” T erhadap 
Rasul-Rasul mereka, dan mereka ingin mengusir para Rasul itu dari negeri 
mereka. Maka Allah membalas tipu daya mereka, dan menjadikan akibat yang 
baik bagi orang-orang yang bertakwa. 4 J? s— ^ & “ Allah mengetahui 

apa yang diusahakan setiap diri. ” Maksudnya, Allah Ta’ala mengetahui segala 
rahasia yang terpendam dalam jiwa. Dan akan membalas setiap orang atas 
perbuatannya. 
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> * > * , 'i „ ' 

\ jUSJi f " Dan orang-orang kafir akan mengetahui. " Pada qira’at 
lain 45 dibaca dengan kaafir (orang kafir), 4 J4* o/ & " Untuk siapa tempat 

kesudahan (yang baik) itu. ” Maksudnya adalah, untuk siapa giliran kemenangan 
dan akibat yang baik itu, apakah untuk mereka atau untuk pengikut para 
Rasul itu? Tentu saja untuk pengikut para Rasul itu, baik di dunia ini ataupun 
di akhirat nanti. 



Hanya milik Allah-lah segala puji dan anugerah. 



^ 4 s 



= 3 \/JK 'f 



' ^ ^ 

\ JyL>j 



Berkatalah orang-orang kafir : "Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul.” 
Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kamu, dan antara 
orang yang mempunyai ilmu al-Kitab .” (QS. 13:43) 

Allah H berfirman, orang-orang kafir itu mendustakanmu dan mengata- 
kan, 4 y — '■*/ )> ’Kamu bukan seorang yang dijadikan Rasul. ” Maksudnya, 

Allah M tidak mengutusmu menjadi Rasul. 4 y/.j ^—41 1^*2. J* ¥ 

Katakanlah: Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan kalian. Maksudnya, 
bahwa Allah cukup bagiku, Dialah saksi terhadapku dan terhadap kalian, yang 
menyaksikanku atas risalah (misi) yang telah aku sampaikan, dan menyaksi- 
kan kalian wahai orang-orang yang mendustakan, atas segala kebathilan yang 
kalian buat. 

Firman Allah, 4 /f ‘f j y “Dan antara orang yang mempunyai 

ilmu al-Kitab. "Pendapat yang benar dalam hal ini bahwa, 4 /j ‘ Dan 

orang yang mempunyai. " Man adalah nama atau kata jenis yang mencakup 

ulama Ahli Kitab yang mengetahui sifat-sifat Nabi Muhammad iH yang tertera 

dalam kitab-kitab mereka terdahulu yang mengandung berita-berita tentang 

Nabi Muhammad UI seperti yang difirmankan Allah Ta’ala: 

/J\ b J/y iLTll StfjJl 'd/y j 'd j/ /fi l^rfc i ,‘Jb JsT oJL. j > 

' * 

^ ^ J j-* Jh O 

“Dan rahmat-Ku itu luas mencakup segala sesuatu , maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, membayar zakat dan orang-orang 
yang beriman kepada ayat-ayat Kamu Yaitu mereka yang mengikuti Rasul \ Nabi 



’ Ulama Kufah dan Ibnu ‘Amir membacanya dengan jama* (kuffaar), sedang ulama lain mem- 
bacanya dengan mufrad (kaafir). 
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yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis) yang mereka dapati tertulis di 
sisi mereka , dalam Taurat dan Injil.” (QS. Al-A’raaf: 156-157). 

Allah Ta’ala juga berfirman, 4 J^'3-d 

“ Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi merekc 
mengetahuinya f” (QS. Asy-Syu’araa’: 197). 

Dan (banyak) ayat-ayat lainnya yang memberitakan tentang ulama 
Bani Israil, bahwa mereka mengetahui bal tersebut (sifat-sifat Muhammad SI) 
dari kitab-kitab suci mereka yang telah diturunkan oleh Allah 

Ini adalah akhir dari tafsir surat ar-Ra’d (Guntur). Segala puji dan 
anugerah hanyalah milik Allah semata. 



\ycSs- iiLij jf ^ 

!, bahwa para ulama Bani Israil 



= o0o= 







IBRAHIM 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-14 : 52 Ayat 









“Dengan menyebut Nama Allah, YangMahapemurah lagi 

Mabapenyayang.” 



■J' l < < J 'l 



ji Si jji 

$ db cli j y±\ 



& (\ • ' s' < * l/ >T 

cKr’JJ cj. ^ v | U /J (jjJ' 



v/" > / ^ 






d i4,.< ^ i ^ O*^ ^ 

*j> / ,// > i <; ^ ^ 'T^ KT^tf 

ls>-^£; 1 (3^ V*‘ J c2^ s — 6^— >“j I L— *• — W 1 

d 3 



^ * 



Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang- 
benderang dengan izin Rabb mereka, (yaitu) menuju jalan Rabb yang 
Mahaperkasa lagi Mahaterpuji. (QS. 14:1) Allah yang memiliki segala 
apa yang ada di langit dan di bumi . Dan celakalah bagi orang-orang kafir 
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karena siksaan yang sangat pedih. (QS. 14:2) (Yaitu) orang-orang yang lebih 
menyukai kehidupan dunia daripada kehidupan akhirat , dan menghalang- 
halangi ( manusia ) dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu 
bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (QS. 14:3) 

Huruf-huruf hijaiyyah pada permulaan surat al-Qur’an telah lewat 
pembicaraannya pada surat-surat terdahulu. 4 4 'A?' <-4 — A 4 “(Ini adalah) 

Kitab yang Kami turunkan kepadamu, ” maksudnya inilah Kitab yang Kami 
turunkan kepadamu, wahai Muhammad, yaitu al-Qur’an yang agung, yang 
merupakan Kitab paling mulia yang diturunkan Allah dari langit kepada Rasul 
paling mulia yang diutus Allah di muka bumi kepajda semua penduduknya, 
baik Arab maupun ‘ Ajam (non Arab). 4 j_r" (A A <_A" £, A4 ^ “ Supaya 

kamu mengeluarkan manusia dari gelap-gulita kepada cahaya terang-benderang ” 
maksudnya, Kami mengutusmu wahai Muhammad dengan Kitab ini untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan dan kesesatan yang mereka alami me- 
nuju petunjuk Allah dan kebenaran. 

Firman Allah, 4 — «o oA “ Dengan izin Rabb mereka, ” maksudnya, 
Allah-lah yang memberikan petunjuk kepada siapa yang ditakdirkan-Nya 
mendapat petunjuk lewat Rasul yang diutus atas perintah-Nya. Ia menunjuki 
mereka, 4 a A" J'! ^ “ Menuju jalan Rabb yang Mahaperkasa, ” yang tidak 

dapat dihalangi dan tidak" dapat dikalahkan, bahkan Allah menundukkan segala 
sesuatu selain dari-Nya, 4 j' — ^ “Lagi Mahaterpuji, ” terpuji dalam semua 
perbuatan, perkataan, syari’at, perintah dan larangan-Nya, benar dalam semua 
berita yang disampaikan-Nya. 

Firman Allah, 4 J 9 A' Jsfij aJ ^iJl <3)1 4 “Allah yang memiliki 

segala apa yang di. langit dan di bumi. ” Sebagian ulama membaca lafazh ‘Allah’ 
dengan marfu ( <3)' ) karena permulaan kalimat, sedang sebagian yang lain mem- 
bacanya dengan majrur | < 3)1 ) mengikuti sifat Allah sebelumnya. Firman Allah, 
4 aA v'4* J: j — ijiAL jl _ jjj 4 “Dan celakalah bagi orang-orang kafir karena 
siksaan yang sangat pedih. ” Maksudnya, celakalah bagi mereka pada hari Kiamat, 
karena mereka menyelisihimu dan mendustakanmu, wahai Muhammad. Ke- 
mudian Allah mensifati mereka bahwa mereka lebih mencintai kehidupan 
dunia daripada akhirat, yakni mereka lebih mendahulukan dan mengutamakan 
dunia daripada akhirat, bekerja untuk dunia dan melupakan akhirat dan me- 
ninggalkan urusan akhirat di belakang mereka, 4 J — A “fi- ojAyj 4 “ Dan 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. ” Yaitu, dari mengikuti para 
Rasul, 4 ' — ' — 4 4 “ Dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok , ” 
maksudnya mereka menghendaki agar jalan Allah itu miring, condong dan 
berkelok, padahal jalan Allah itu adalah lurus, tidak dapat dipengaruhi atau 
dinodai oleh orang yang menyelisihinya atau orang yang meninggalkannya, 
mereka dengan keinginan itu berada dalam kebodohan dan kesesatan yang 
jauh dari kebenaran dan tidak dapat diharapkan dari mereka kebaikan sedikit 
pun dalam keadaan seperti itu. 
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H 



/ T'f ^ '^T'T ^ >rV^^ ^ * s s i'? ^ 

LJLj >-^^>tj' 4>l — 

^ ** ** 

Kami tidak mengutus seorang Rasul pun , melainkan dengan bahasa kaumnya , 
supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka 
Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Dialah Rabb yang Mahakuasa lagi Maha - 
bijaksana. (QS. 14:4) 

Hal ini termasuk kasih sayang Allah kepada makhluk-Nya, bahwa 
Allah mengutus para Rasul dari kalangan mereka dan dengan bahasa mereka 
supaya mereka memahami apa yang dikehendaki dari mereka dan apa yang 
disampaikan kepada mereka, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Abu Dzar 4k> berkata, Rasulullah H bersabda: 

.( <Uj3 llj ^ aJJl CJC j p ) 

“Allah iJt> tidak mengutus seorang Nabi pun melainkan dengan bahasa katunnya.” 

> ^ ^ o s J A d y 

Firman Allah, 4 Ai* J* ch J?*#* r “Maka Allah menyesatkan 

siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki, ” maksudnya, setelah memberikan keterangan dan bukti-buktinya 
kepada mereka, Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dari petunjuk 
itu dan menunjuki siapa yang Allah kehendaki kepada kebenaran. 4 'y>j 4 
“Dan Dia-lah Rabb yang Mahakuasa, ” apa yang Dia kehendaki pasti terjadi 
dan apa yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi, 4 p — ^ “Lagi 
Mahabijaksana,” dalam perbuatan-Nya, maka Dia menyesatkan siapa yang 
memang berhak dengan kesesatan dan menunjuki siapa yang memang layak 
akan hal itu. Memang, hal itu merupakan sunnah atau ketentuan Allah yang 
berkenaan dengan makhluk-Nya bahwa Allah tidak mengutus seorang Nabi 
kepada suatu umat melainkan dengan bahasa mereka dan setiap Nabi itu diutus 
untuk menyampaikan risalah kenabian kepada umat mereka masing-masing, 
tidak kepada umat lain, kecuali Nabi Muhammad bin Abdillah SU yang khusus 
diperintahkan supaya menyampaikan risalah kepada semua manusia. 

Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih yang tertera dalam kitab 
shahih al-Bukhari dan shahih Muslim dari Jabir 4^ berkata, Rasulullah iH ber- 
sabda: 

o>/ :LS _d J* & p cJkpf ) 

(,^3 S*- Sl Jfti p j ^_J cJp j c l jjpp j jfi 'J > I ci*^ j 

.( <u\p J)] a»j5 j$\ Csj C j 0 lS”j 
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“Aku diberi lima hal yang tidak diberikan kepada seorang Nabi pun sebelumku; 
aku diberi kemenangan oleh karena rasa takut (dalam hati musuh) selama 
perjalanan satu bulan dan bumi (tanah) ini dijadikan untukku sebagai tempat 
shalat (masjid) dan untuk bersuci. Dihalalkan untukku harta rampasan perang 
yang mana hal tersebut tidak dihalalkan bagi seorang Rasul pun sebelumku. 
Aku diberi syafa’at dan setiap Nabi diutus khusus kepada umatnya masing- 
masing, sedang aku diutus kepada semua manusia.” 

Hadits ini didukung berbagai macam bukti dan Allah juga berfirman, 
4 jlCll ibl js 4 “ 'Katakanlah : ‘ Wahai sekalian manusia, 

sesungguhnya aku ini adalah Rasul (utusan) Allah kepadamu semuanya. (QS. 
Al-A’raaf: 158) 









-t L'? 'l 



4 ^ (A ^ 3 ^ 1 ' 

, — ' / O' 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat 
Kami , dan Kami perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari 
gelap- gulita kepada cahaya terang-benderang, dan ingatkanlah mereka 
kepada hari-hari Allah.” Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak 
bersyukur. (QS. 14:5) 

Allah Hf berfirman, sebagaimana Kami mengutusmu wahai Muhammad 
dan Kami menurunkan Kitab kepadamu untuk mengeluarkan manusia semua 
dan mengajak mereka untuk keluar dari kegelapan menuju cahaya yang terang- 
benderang, demikian pula Kami telah mengutus Musa kepada Bani Israil dengan 
membawa ayat-ayat Kami. Mujahid mengatakan, yaitu sembilan ayat. 

“ Keluarkanlah kaummu, " maksudnya, Kami perintah- 
kan kepadanya dengan mengatakan, 4 3 ^ cAAy, ^ j*-\ jf 4 “ Keluar- 

kanlah kaummu dari gelap-gtdita kepada cahaya terang-benderang. "Maksudnya, 
ajaklah mereka kepada kebaikan supaya mereka dapat keluar dari kegelapan 
yang mereka alami, berupa kebodohan dan kesesatan^ menuju kepada cahaya 
petunjuk Allah dan penglihatan iman. 4 f 1 — A ¥ “ Dan ingatkanlah 

mereka kepada hari-hari Allah, ” maksudnya kepada pertolongan dan nikmat 
Allah yang telah diberikan kepada mereka, dengan membebaskan mereka dari 
tawanan Fir’aun, kebengisan dan kezhalimannya, serta pertolongan Allah 
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dengan menyelamatkan mereka dari musuh-musuh mereka, membelah laut 
untuk jalan mereka, melindungi mereka dengan mendung, menurunkan manna 
dan salwa untuk makanan mereka dan lain sebagiannya. 

Itulah di antara nikmat-nikmat Allah yang diberikan kepada mereka, 
seperti dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan lain-lain. Disebutkan dalam 
hadits marfid yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad bin Hanbal 
dalam Musnad Ahmad dari Abu Ka’b, dari Nabi Muhammad lH mengenai 
firman Allah, 4 f' — % ? — ^ " Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 

Allah,” (beliau) bersabda, maksudnya, adalah nikmat-nikmat Allah. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin 
Abban, dan diriwayatkan pula oleh ‘Abdullah bin Imam Ahmad hadits serupa, 
tetapi mauquf dan inilah yang lebih sesuai. 

Firman Allah, 4 J j CL- 5 vi iij'i ^ ol ^ “Sesungguhnya pada yang 

demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar 
dan banyak bersyukur. ” Maksudnya, sesungguhnya apa yang telah Kami per- 
buat untuk Bani Israil tatkala Kami selamatkan mereka dari tangan Fir’aun 
dan Kami selamatkan mereka dari adzab yang hina yang mereka alami merupa- 
kan contoh bagi setiap orang yang sabar dalam mendapatkan musibah dan 
banyak bersyukur dalam memperoleh kenikmatan. 

Seperti dikatakan Qatadah: “Sebaik-baik hamba adalah seorang hamba 
yang jika tertimpa cobaan, ia bersabar dan jika diberi nikmat, ia bersyukur.” 
Demikian diriwayatkan. 






^ ^ ^ ^ i ^ ^ j j* j* ^ ^ ^ 

I ^-±===1^ u » 'Aj 

(^5 j; 



^ ^ ^ S' S’ 



>< 
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Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat 
Allah atasmu ketika Allah menyelamatkanmu dari (Fir’aun dan) pengikut- 
pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka 
menyembelih anak-anak laki-lakimu, membiarkan hidup anak-anak 
perempuanmu dan pada yang demikian itu ada cobaan yang besar dari 
Rabbmu.” (QS. 14:6) Dan (ingatlah juga), tatkala Rabbmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya 
adzab-Ku sangat pedih.” (QS. 14:7) Dan Musa berkata: "Jika kamu dan 
orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari (nikmat Allah), 
maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji.” (QS. 14:8) 

Allah $1 memberitakan tentang Musa tatkala mengingatkan kaumnya 
tentang hari-hari Allah dan nikmat-nikmat yang telah dikaruniakan-Nya 
kepada mereka ketika Allah menyelamatkan mereka dari Fir’aun dan para 
pengikutnya dan dari siksaan serta penghinaan mereka, yaitu dengan mem- 
bunuh anak-anak laki-laki mereka dan membiarkan anak-anak perempuan 
mereka hidup. Maka, Allah menyelamatkan mereka dari adzab seperti itu. 
Hal ini merupakan nikmat yang besar bagi mereka. Karena itu Allah berfirman, 
4 J ’&jo* JiJ ^ "Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan yang 

besar dari Rabbmu , ” maksudnya merupakan nikmat yang besar yang diberikan 
Allah kepada kalian, yang kalian tidak dapat mensyukurinya. Ada pendapat 
lain yang mengatakan, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh pengikut 
Fir’aun terhadap kalian merupakan 4 ^ "Cobaan, ” yakni ujian besar bagi 

kalian. Dan mungkin juga yang dimaksud adalah kedua-duanya. Wallahu a'lam. 



Seperti firman-Nya, 4 o oklJlj Jb 4 "Dan Kami 

coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk 
agar mereka kembali (kepada kebenaran).” (QS. Al-A’raaf: 168). 

Dan firman-Nya, 4 ^ j oitf A) x "Dan ingatlah tatkala Rabbmu me- 

maklumkan, ” yaitu memberitahukan tentang janji-Nya untuk kalian. Bisa juga 
artinya, “ ingatlah tatkala Rabbmu bersumpah dengan keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya. Dan firman-Nya: 

4 JjjAJ ^jLLp o! °ygd jdj jSJ ffjCs- jd 4 "Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 
pasti akan Aku tambahkan nikmat-Ku kepadamu. Dan bila kamu mengingkari 
(nikmat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih, ” yaitu dengan meng- 
ambil kembali nikmat itu dari mereka dan menyiksa mereka atas pengingkaran 
mereka terhadap nikmat tersebut. 

Firman Allah Ta’ala: 

4 ^ 2)1 od je= }i\ J* ‘fjd ol ( _ s — y jdj 4 "Dan Musa berkata: 

Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya mengingkari 
(nikmat Allah), maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Mahaterpuji. ” Maksudnya, 
Allah tidak memerlukan syukur dari hamba-hamba-Nya, dan Dia Mahaterpuji 
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dan dipuji, walaupun orang-oran| yan^ kafir kepada-Nya mengingkari nikmat - 
Nya, seperti firman-Nya, 4 u—* ol» \fij — 01 4 "Jika kamu kafir, maka 

sesungguhnya Allah tidak memenukan (iman)mu. (QS. Az-Zumar: 7) 

Disebutkan dalam shahih Muslim , dari Abu Dzar dari Rasulullah $1, 

sebuah hadits qudsi, Allah berfirman: 

c?— «j' 'J*- \y^ jl '—d ) 

^ ^ * * < 

L>f jJ c ^ j dJJ'O otj U 

U ( t£*> (J iJJ’i U 1&U Jb-lj jjj-J <— Ji jSpii ^ ’ip I jfts* 

Of-'j j*^rj ^3jf L)l °j c50\_4f 

iSi u saL; o\ui jr 

/ * * 

“Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir 
di antara kalian, baik manusia maupun jin memiliki takwanya seorang yang 
paling takwa di antara kalian, maka hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku 
sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, kalaupun orang-orang terdahulu sampai 
terakhir di antara kalian, baik manusia maupun jin itu memiliki kejahatan 
(kekafirannya) seorang yang paling jahat (kafir) di antara kalian, maka hal 
itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun. Wahai hamba-hamba-Ku, 
kalaupun orang-orang terdahulu sampai terakhir di antara kalian, baik manusia 
maupun jin itu berdiri pada satu bukit dan mereka memohon kepada-Ku, 
kemudian Aku beri masing-masing apa yang dimintanya, maka hal itu tidak 
akan mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun, melainkan seperti (menguranginya) 
sebuah jarum, ketika dimasukkan ke dalam laut.” 

Mahasuci Allah Ta’ala yang Mahakaya lagi Terpuji. 
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Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) kaum 
Nuh, 'Aad, Tsamud, dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang 
mengetahui mereka selain Allah. Telah datang para Rasul kepada mereka 
(membawa) bukti-bukti yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya 
ke mulutnya ( karena kebencian) dan berkata: "Sesungguhnya kami meng- 
ingkari apa yang kamu diperintahkan (untuk) menyampaikannya (kepada 
kami), dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak kami kepadanya (QS. 14:9) 

Ibnu Jarir mengatakan, ayat ini merupakan lanjutan dari perkataan 
Musa kepada kaumnya, yakni peringatannya kepada mereka terhadap nikmat- 
nikmat Allah, dengan siksaan Allah terhadap umat-umat terdahulu yang men- 
dustakan para Rasul. Pendapat Ibnu Jarir ini perlu dipertimbangkan kembali, 
karena nampaknya ayat ini adalah berita baru dari Allah Ta’ala untuk umat 
ini, karena ada yang mengatakan bahwa kisah ‘Aad dan Tsamud ini tidak ada 
dalam Taurat. Kalau hal ini termasuk perkataan dan kisah-kisah Musa kepada 
kaumnya, pasti kedua kisah itu terdapat pula dalam Taurat, wallahu a’lam. 

Namun pada pokoknya, Allah Ta'ala telah menceritakan kepada kita 
kisah kaum Nuh, ‘Aad, Tsamud dan umat-umat lain yang mendustakan para 
Rasul yang jumlahnya banyak sekali sehingga hanya diketahui oleh Allah W> 
saja. 

4 odlj (4^ j f&A*- & “ Telah datang para Rasul kepada mereka (mem- 
bawa) bukti-bukti yang nyata. ” Maksudnya, dengan hujjah (argumentasi) dan 
dalil-dalil yang jelas, gamblang dan pasti. Tentang firman Allah: 

4 <3>l VI 4 " Tidak ada yang mengetahui mereka selain Allah, ” Ibnu Ishaq 

meriwayatkan dari ‘Amr bin Maimun, dari ‘Abdullah yang mengatakan: “Telah 
berdusta orang-orang yang mengaku mengetahui nasab itu.” ‘Urwah bin az- 
Zubair berkata: “Kami tidak menjumpai seorang pun yang mengetahui nasab 
setelah Ma’ad bin ‘Adnan.” 



Firman Allah, 4 



“Lalu mereka menutupkan tangan 



mereka ke mulut mereka (karena kebencian).” Bara ulama tafsir berbeda pendapat 
tentang makna kalimat ini, ada yang mengatakan bahwa mereka menunjuk 
ke mulut para Rasul supaya diam setelah para Rasul itu mengajak mereka 
kepada agama Allah. Ada pula yang berpendapat bahwa mereka meletakkan 
tangan mereka pada mulut mereka sebagai pendustaan terhadap para Rasul. 

Ada pula yang berpendapat lain bahwa yang dimaksud adalah mereka 
diam saja, tidak memenuhi panggilan para Rasul. Dalam hal ini Sufyan ats- 
Tsaun meriwayatkan, pendapat dari ‘Abdullah, ia mengatakan: 

4 (_£— i ,4 — iA' 'j V £ “Lalu mereka menutupkan tangan mereka ke mulut 

mereka (karena kebencian), ” ialah, menggigit tangan mereka karena geram. 
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Pendapat ini dipilih oleh ‘Aburrahman bin Zaid bin Aslam, demikian juga 
Ibnu Jarir dengan alasan firman Allah tentang orang-orang munafik: 

4 oi 'Mj £ "Apabila mereka telah berlalu, mereka meng- 

gigit jari mereka karena marah?' (QS. Ali-Tmran: 119). 

Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa setelah mendengar 
kalam Allah, mereka sangat heran dan menutupkan tangan mereka ke mulut 
mereka sambil berkata: “Kami kafir terhadap apa yang kalian sampaikan kepada 
kami.” Maksudnya, mereka mengatakan: “Kami tidak percaya terhadap apa 
yang kalian sampaikan, karena kami sangat meragukannya.” 



, <. =r>. s * s } s b' >> > s s b' 

S? Ollj. \ 'SyyS ot fj 

lA AiA o 1 U& \& ^ % Al ii £ 





















* ^ ^ -J >*- A'? ' a'-j-' ^ » 
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Jpj *it o% ^ i oi u .33 s Uj ^133> 

^ ^ > >>:f .A. ^ A 
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j^ a , »A_J^ 4-lii 
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Atra Atfs#/ mereka berkata: "Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi ampunan 
kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaanjmu sampai masa 
yang ditentukan " Mereka berkata: "Kamu tidak lain hanyalah manusia 
seperti kami juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi (mem- 
belokkan) kami dari apa yang selalu diibadahi nenek moyang kami , karena 
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itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (QS. 14:10) Para Rasul 
mereka berkata kepada mereka: "Kami tidak lain hanyalah manusia seperti 
kamu , akan tetapi Allah memberikan karunia kepada siapa yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dan tidak patut bagi kami men- 
datangkan suatu bukti kepadamu melainkan dengan izin Allah. Dan hanya 
kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang yang mukmin itu bertawakkal. 
(QS. 14:1 1) Mengapa kami tidak bertawakkal kepada Allah, padahal Dia 
telah menunjukkan jalan kepada kami dan kami sungguh-sungguh akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan kepada kami. 
Dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang yang bertawakkal itu berserah 
diri" (QS. 14:12) 

Allah Hf memberitakan tentang perdebatan yang terjadi antara orang- 
orang kafir dan para Rasul mereka, karena ketika umat mereka menghadapi 
para Rasul itu dengan keraguan terhadap apa yang disampaikan kepada mereka, 
yaitu supaya mereka beribadah kepada Allah semata yang tiada sekutu bagi- 
Nya, para Rasul itu berkata, 4 ^ £ “Apakah ada keragu-raguan terhadap 

Allah f” Dari sini, terdapat dua kemungkinan makna: 

Pertama, apakah masih ada keraguan tentang adanya Allah, karena 
fitrah manusia menyaksikan adanya Allah dan cenderung mengakuinya. 
Pengakuan terhadap wujud Allah itu pasti ada dalam fitrah yang sehat, tetapi 
kadangkala terjadi keraguan dan keterpaksaan pada sebagiannya. Maka ia perlu 
melihat dalil untuk sampai kepada keyakinan adanya Allah. Oleh karena itu, 
untuk menunjukkan mereka kepada jalan untuk mengenal Allah, para Rasul 
itu berkata kepada mereka: i ol li )> “Pencipta langit dan bumi , " 
yang telah membuat dan menciptakan keduanya tanpa contoh yang sudah 
ada sebelumnya, karena bukti-bukti bahwa langit dan bumi itu adalah ma khl uk 
baru, diciptakan dan dikendalikan itu sudah nampak jelas. 

Jadi, pasti ada yang membuat (menciptakan)nya yaitu Allah, tidak ada 
Ilah selain Allah, Pencipta, Pemilik dan Penguasa segala sesuatu. 

Kedua, tentang 4 ^ “ Apakah ada keragu-raguan terhadap 

Allah. ” Menurut ulama tafsir adalah, apakah masih ada keragu-raguan tentang 
ke-Ilahiyyahan-Nya dan sebagai satu-satunya Rabb yang berhak diibadahi, 
sedang Allah adalah Pencipta semua makhluk yang ada ini dan tidak ada yang 
berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, karena mayoritas 
umat mengakui Rabb Pencipta ini, tetapi mereka beribadah juga kepada selain- 
Nya, yang dianggap sebagai perantara yang berguna atau dapat mendekatkan 
mereka kepada Allah? 

Para Rasul berkata, 4 ch j )> “Dia menyeru kamu 

untuk memberi ampunan kepadamu dari dosa-dosamu yakni di kampung 
akhirat. 4 <_£■' c?! ^ “Dan menangguhkan (siksaanjmu sampai masa 

yang ditentukan, " maksudnya, di dunia ini. Seperti firman Allah: 



•f 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 



527 







^ <d~ai J Cj Jjj Jprf ^ — l!l lu«s- U-li* 4 J 1 \jjjj j*j (*^yj ljji*i»»l <jfj 4 

“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (Jika kamu mengerjakan yang demikian ), niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu yang telah 
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap orang yang mempunyai ke- 
utamaan (balasan) keutamaannya. ” (QS. Huud: 3). 

Maka umat-umat itu berkata kepada para Rasul sambil menghujat 
kedudukan mereka sebagai Rasul setelah mereka menerima kedudukan pertama, 
mereka berkata, 4 *S s k $ <^1 4 “Kamu tidak lain hanyalah manusia seperti 
kami juga. ” Maksudnya, bagaimana kami mengikuti kalian hanya karena kata- 
kata kalian saja dan kami belum melihat mukjizat apa pun dari kalian. 

4 Oiy uUaJuw l — f yii 4 “ Karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata , ” 
maksudnya yang luar biasa yang kami minta kepada kalian. 

4 yhb yy d[ j J4* hili 4 “Para Rasul mereka berkata kepada 
mereka: Kami tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, memang benar, 
kami ini adalah seperti kalian dalam sifat sebagai manusia: 

4 <oi ^ yi Jii yL' ^3)1 j 4 “Akan tetapi Allah memberi karunia kepada 
siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya, ” yaitu, dengan diangkat 
sebagai Rasul dan Nabi, 4 olkLlo <->f T_3 ulTl — y 4 “Dan tidak patut bagi 

kami mendatangkan sesuatu bukti kepadamu, "sesuai dengan permintaan kalian, 
4 m\ <jit VI 4 “Melainkan dengan izin Allah.” Yakni, setelah kami memohon 

m n iintu t- i™™; A .'//u r„i iii. x z, 



kepada-Nya dan izin-Nya untuk kami, 4 o ^jlll JS'yi 4 “Dan hanya 

kepada Allah sajalah hendaknya orang-orang mukmin bertawakkal, ” dalam 
segala urusan mereka. 

Kemudian para Rasul itu berkata: 4 ^ cr-^ J Uli^ j 4 “Mengapa 
kami tidak bertawakkal kepada Allah f” Maksudnya, apa yang menghalangi 
kami bertawakkal kepada Allah, padahal Allah telah menunjukkan jalan yang 
paling lurus, paling jelas dan paling terang, 4 ^ ojj Uli j 4 “Dan kami 
sungguh-sungguh akan bersabar terhadap gangguan-gangguan yang kamu lakukan 
kepada kami , " baik berupa perkataan yang buruk maupun perbuatan yang 
hina. 4 <3 AUyUl JS'yUi ^jjI jU j 4 “Dan hanya kepada Allah saja orang-orang yang 
bertawakkal itu berserah diri . " 



* * A, 






jl oi 



r < -trr>^ 
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jN= ^ ipt -ddj ,il_J o\^=o 
C5Q jAeitj^.ob.jNO’iJ 

Orang-orang kafir berkata kepada para Rasul mereka: "Kami sungguh- 
sungguh akan mengusir kamu dari negeri kami, atau kamu kembali kepada 
agama kami ” Maka Rabb mereka mewahyukan kepada mereka: "Kami 
pasti akan membinasakan orang-orang yang zhalim itu, (QS. 14:13) dan 
Kami pasti akan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka. Yang 
demikian itu (adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku.” (QS. 14:14 ) Dan mereka 
memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka), dan binasalah semua 
orang-orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, (QS. 14:15) 
di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air 
nanah, (QS. 14:16) diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada adzab yang berat. 
(QS. 14:17) 

Allah 31 memberitakan tentang ancaman orang-orang kafir terhadap 
para Rasul dengan mengusir mereka dari negeri mereka dan menjauhkan 
mereka dari masyarakat mereka, seperti ancaman kaum Syu’aib kepada Nabi 
Syu’aib dan orang-orang yang beriman kepadanya: 

p\, LAi h dJ£r fidi “Kami pasti akan mengusirmu wahai 
Syu’aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kampung kami. ” (QS. 
Al-A’raaf: 88). Allah Ta’ala berfirman, memberitakan tentang orang-orang 
musyrik dari kaum Quraisy: __ s „ , 

’Jy- Alj Al bfjAd j ii f i j' f~l 'jyN ydd Mj ¥ 

“Ingatlah tatkala orang-orang kafir (Quraisy) berbuat makar (tipudaya) terhadapmu, 
untuk menangkap dan memenjarakanmu, membunuh atau mengusirmu. Mereka 
berbuat makar (tipudaya), dan Allah pun berbuat demikian, sedang Allah adalah 
sebaik-baik pembuat tipudaya. ” (QS. Al-Anfaal: 30). Di antara yang dilakukan 
Allah Ta’ala adalah memenangkan dan menolong Rasul-Nya dan menjadikan 
baginya banyak penolong dan pendukung karena terusir dari Makkah sehingga 
akhirnya dapat menundukkan Makkah yang dulu (musuh-musuhnya) pernah 
mengusirnya keluar dari kota ini, kemudian menguasainya dan memaksa 
musuh-musuh mereka dari seluruh dunia untuk tunduk kepadanya. 
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Oleh karena itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 cri J * . j— -JlhJl j £ “Maka Rabb mereka 

mewahyukan kepada mereka bahwa Kami pasti akan menghancurkan orang- 
orang yang zhalim , dan menempatkanmu di negeri-negeri itu sesudah mereka, ” 
sebagaimana Allah berfirman juga: 

4 0 ^ ajui. 'o|j .Ojjj ^ Uji JaLUJ Uar Liu UI' > “Telah 

Kami tetapkan kalimat Kami sebelumnya bagi hamba-hamba utusan Kami, 
bahwa sesungguhnya merekalah yang pasti ditolong dan sesungguhnya tentara 
Kamilah yang pasti menang. " (QS. Ash-Shaaffaat: 171-173). 

Dan firman-Nya, 4 TTl ‘Diij <J»ii °J ~. J ilfc 4 “Yang demikian itu 

(adalah untuk) orang yang takut (akan menghadap) kehadirat-Ku dan yang takut 
kepada ancaman-Ku. ” Maksudnya, ini bagi orang yang takut (akan menghadap) 
kehadirat-Ku pada hari Kiamat dan takut kepada ancaman-Ku, yaitu siksaan 
dan adzab-Ku. Seperti juga firman Allah, 4 — Ur <~»i — i- 4 “Dan 

bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabbnya ada dua surga. ” (QS. Ar- 
Rahmaan: 46). 

Firman Allah, 4 ' j — UU-lj 4 “Dan mereka memohon kemenangan (atas 
musuh-musuh mereka). "Maksudnya, para Rasul itu memohon kemenangan 
atas kaum mereka seperti dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan Qatadah. 
Sedang ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam mengatakan bahwa umat-umat itu 
memohon kemenangan atas diri mereka. Tetapi, bisa pula yang dimaksud 
adalah keduanya, sebagaimana mereka mengharapkan kemenangan atas diri 
mereka pada perang Badar dan Rasulullah $1 juga memohon kemenangan 
dan pertolongan. 

4 jiU JT “Dan binasalah semua orang yang berlaku sewenang- 
wenang lagi keras kepala, ” maksudnya, orang yang dirinya sombong, keras 
kepala dan tidak mau menerima kebenaran. Ia binasa dan rugi tatkala para 
Nabi memohon dengan sungguh-sungguh kepada Rabb yang Mahaperkasa 
lagi Mahakuasa. 

Firman Allah, 4 fH*- *il jj <A ¥ “Di hadapannya ada Jahannam , ” wara’ 
di sini artinya adalah di depan, seperti dalam firman Allah: 

4 )£ -ii-6 DR (*i *l j j jNj 4 “Dan di depan mereka terdapat seorang raja 

yang merampas semua kapal dengan paksa . " (QS. Al-Kahfi: 79). Jadi maksudnya, 
di depan orang yang sombong dan keras kepala itu terdapat Jahannam yang 
menunggu kedatangan mereka untuk tinggal di sana selama-lamanya dan ke- 
padanya dinampakkan Jahannam itu pada waktu pagi dan sore sampai hari 
Kiamat. 4 & o? 4 “Dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, ” 

maksudnya, di Jahannam itu mereka tidak mendapat minuman selain dari air 
yang sangat panas dan air yang sangat dingin, sedangkan air nanah ini sangat 
dingin dan amat busuk baunya, sebagaimana firman Allah: 



t — J*’' 1 * J j i 



o j j Juli I .&)> “Inilah (adzab neraka), biarlah 






mereka merasakannya, (minum mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin. Dan adzab lain yang serupa itu berbagai macam.” (QS. Shaad: 57-58). 
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Mujahid dan ‘Ikrimah berkata: “Shadid merupakan cairan yang berasal 
dari nanah dan bercampur dengan darah.” Sedang menurut Qatadah: “Ia adalah 
cairan yang mengalir dari daging dan kulitnya.” Dalam riwayat yang lain, 
Qatadah berkata: “ Shadid adalah cairan yang keluar dari perut orang kafir 
yang sudah bercampur dengan nanah dan darah.” 

Dalam hadits yang diriwayatkan Syahr bin Hausyab, dari Asma’ binti 
Yazid bin as-Sakan berkata, aku bertanya kepada Rasulullah H: “Apakah 
thinatul khabal itu?” Beliau menjawab: “Nanahnya penduduk neraka.” 46 
Dalam riwayat lain disebutkan: “Cairan penduduk neraka.” 47 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah dari Nabi lH 
tentang firman Allah, 4 ’PpP . jAA y JL± j 4 “ Dan dia akan diberi minuman 

dengan air nanah. Diminumnya air nanah itu , ” beliau iH berkata: 

^ ^ Z' z' J/. / XX X ^ ^ O X X X ^ y X X i O 

•( VA D? 

“Ia mendekatinya tetapi membencinya, bila ia sudah dekat darinya, maka 
terbakarlah wajahnya dan terkelupas kulit kepalanya dan bila meminumnya, 
usus mereka terpotong-potong sampai keluar dari duburnya.” 

Sebagaimana firman Allah, 4 sX> l yL j 4 “ Dan mereka 

diberi minum air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya. ” (QS. 
Muhammad: 15). Dan firman-Nya, 4 « J*-’}'' 'PP. f' — A I p\p lyuALJ olj 4 

“ Dan bila mereka minta minum, maka mereka diberi minum air yang seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka... ” (QS. Al-Kahfi: 29). Demikian 
pula diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim. 

Sedang firman Allah, 4 4 “ Diminumnya air nanah itu,” artinya, 

meminumnya dengan terpaksa, begitu sampai di mulutnya, Malaikat me- 
mukulnya dengan palu besi, 4 P — P ■>' — P 'ij 4 “ Dan hampir dia tidak dapat 
menelannya ,” karena tidak enak rasa, warna dan baunya, di samping sangat 
panas atau sangat dingin yan| tidak kuat menahannya. Ibnu Jarir berkata 
tentang, 4 oiSA JS' y o- J— J l j 4 a Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 

dari segenap penjuru, ” dari muka dan dari belakang. Dalam riwayat lain di- 
sebutkan: “Dari kanan dan kiri, dari atas, dari bawah kaki dan dari semua 
anggota badannya.” 

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang: 

4 olSA JA -ja oJAl j 4 ” Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru,” berkata: “Macam-macam adzab yang Allah siksakan kepadanya pada 
hari Kiamat di neraka, setiap macamnya pasti mematikan jikalau ia dapat mati, 
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tetapi ia tidak dapat mati karena Allah W berfirman: 

4 ‘j' I J 4 “ Mereka tidak dibinasakan sehingga 

mereka mati , dan adzabpun tidak diringankan untuk mereka .” (QS. Faathir: 
36). Oleh sebab itu Allah berfirman: 

4 o' — C. J<T ^ opl <JLj 4 “ Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 

dari s'egenap’penjuru, tetapi dia tidak juga mati” 

ii / ^ / 

Firman-Nya, 4 -k— ip ^ “Dan di hadapannya masih ada 

adzab yang berat. ” Maksudnya, sesudah keadaan seperti itu, masih ada lagi 
siksa lain yang menyakitkan, lebih keras, lebih pedih, lebih berat dan lebih 
pahit, seperti firman Allah Ta’ala: 

✓ / ** £ ^ ^ vl J ^ / / J » ^ ( /■ "'i s s s 

p d jij jJli IjiA tgj jh/Jj <j|j IJlA ^ 



; 



“ Beginilah keadaan mereka. Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka 
pasti (disediakan) tempat kembali yang buruk. Yaitu neraka Jahannam, yang 
mereka masuk ke dalamnya. Maka sangat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
kembali. Indah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) 
air yang sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam. ” (QS. Shaad: 55-58). 

Dan juga ayat-ayat lain yang menunjukkan berbagai macam adzab, 
ditimpakan kepada mereka dengan berulang kali, bermacam-macam jenis serta 
bentuknya, yang hanya dapat dihitung oleh Allah saja, hal itu sebagai balasan 
yang setimpal atas perbuatan mereka di dunia ini. 4 ^ “ Dan 

Rabbmu sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Nya. ” (QS. Fushshilat: 46). 









S f > 






1 






m JL-CST 

Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh. (QS. 14:18) 

Ini adalah perumpamaan yang dibuat oleh Allah §| bagi amal per- 
buatan orang-orang kafir yang beribadah kepada Allah dan juga beribadah 
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kepada yang lain (musyrik), mendustakan para Rasul utusan Allah dan mem- 
bangun amal perbuatan mereka di atas dasar yang tidak benar, maka pasti 
hancur dan hilang pada waktu di mana mereka sangat memerlukannya. 

Allah BI berfirman, 4 £ 4 ^' — 'A\ j — j-UI j» 

“Orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka adalah seperti 
abu yang ditiup angin dengan keras. ” Maksudnya, perumpamaan amal perbuatan 
mereka pada hari Kiamat, ketika mereka meminta pahalanya dari Allah Ta’ala, 
karena mereka mengira bahwa mereka berhak atas suatu pahala dari amal 
perbuatan itu, tetapi ternyata mereka tidak mendapatkan sesuatu pun dan 
tidak mendapatkan hasilnya. Mereka bagaikan mencari abu yang telah ditiup 
angin badai. 4. <-y. ^ 4 “Pada suatu hari yang berangin kencang,” berbadai 

yang sangat keras, maka mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari amal 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia. Mereka seperti orang yang 
mengumpulkan abu itu pada hari yang berangin kencang, sebagaimana firman 
Allah pula, 4 'jA-* Jli ^ I J\ ~Ojij ^ “Dan Kami hadapi segala 

amal yang mereka kerjakan' lalu Kami jadikan amal itu bagaikan abu yang 
berterbangan. ” (QS. Al-Furqaan: 23). Firman Allah dalam ayat ini: 

4 ais 4 “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.” Maksud- 

nya, usaha dan amal perbuatan mereka itu tidak berdasar dan tidak berdiri 
tegak, sehingga mereka pun tidak mendapatkan pahala yang sangat dibutuhkan- 
nya. 4 A??' 4 “Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. ” 




Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan 
langit dan bumi dengan haq.Jika Allah menghendaki, niscaya Dia mem- 
binasakanmu dan mengganti(mu) dengan makhluk yang baru, (QS. 14:19) 
dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. (QS. 14:20) 

Allah Ta’ala memberitahukan tentang kekuasaan-Nya untuk mengem- 
balikan badan-badan manusia pada hari Kiamat, bahwa Allah telah menciptakan 
langit dan bumi yang lebih besar daripada menciptakan manusia. Bukankah 
Allah yang kuasa menciptakan langit yang tinggi, luas dan besar dengan segala 
isinya. Seperti bintang-bintang (planet) yang tetap dan bintang-bintang yang 
beredar, gerakan-gerakan yang berbeda-beda dan tanda-tanda kebesaran yang 
cemerlang, bumi ini serta isinya yang terdiri dari tanah lapang, pengunungan, 
daratan, padang sahara, padang terjal, lautan, serta tumbuh-tumbuhan, hewan, 
dengan berbagai macam jenis, faedah, bentuk dan warnanya. 
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Firman Allah, 4 j j .}>■£*■ ol' _> Uj jl 4 0 jika 

Allah menghendaki, niscaya Allah membinasakanmu dan menggantimu) dengan 
makhluk yang baru. Dan yang demikian itu sekali-kali tidak sukar bagi Allah. ” 
Maksudnya, hal itu bukanlah hal yang besar dan tidak dapat dilakukan oleh 
Allah, bahkan itu adalah hal yang sangat mudah bagi-Nya. Bila kalian me- 
langgar perintah-Nya mudah pula untuk melenyapkan kalian dan mengganti 
dengan manusia lain yang berbeda sifatnya dengan kalian, sebagaimana firman 



Allah, 



I y yd- M 



dyAy olj 4 “Dan jika kamu berpaling 



(dari perintah Allah), maka Allah akan menggantikanmu dengan umat lain, 
yang mereka itu tidak sepertimu. ” (QS. Muhammad: 38). 






// ^ y ^ 



i' // < f \ ^ ^ * f . <V • y>' ^ 

ub ^ Ia ^33 1 1 1 l-*— j 



ua r 



^3*3 La u j\^y& U 



&>i tri 












Dati mereka semuanya (di padang Mahsyar) akan berkumpul menghadap 
ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah kepada orang- 
orang yang sombong: "Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikut- 
mu, maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami adzab Allah 
(walau) sedikit saja? Mereka menjawab : "Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja 
bagi kita apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri.” (QS. 14:21) 

^ S J s 

Allah §1 berfirman, 4 4 0 Dan mereka semuanya (di padang 

Mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat Allah. ” Maksudnya, makhluk 
ini semua, yang baik dan yang jahat, akan berkumpul menghadap Allah yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa. Mereka berkumpul di tempat yang lapang yang 
tidak ada sesuatu yang dapat menyembunyikan seorang pun di antara mereka. 

4 I yACA\ Ji — si 4 " Lalu berkatalah orang-orang yang lemah,) yaitu para 
pengikut pimpinan, tuan dan pembesar mereka. 4 j j — j — 4 “ Kepada 
orang-orang yang sombong, ” yang tidak mau beribadah kepada Allah yang 
Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan enggan mengikuti ajaran para Rasul, 
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mereka mengatakan, 4 L -*? ^ ' — % ' — 4 “ Sesungguhnya kami dahulu adalah 
pengikut-pengikutmu ,” apa pun yang kalian perintahkan, kami tunduk dan 
melaksanakannya, 4 oi &■ o J$i 4 “Maka dapatkah kamu 

menghindarkan dari kami adzab Allah (walau) sedikit saja?” Maksudnya, apakah 
kalian dapat melindungi kami dari siksa Allah, sebagaimana yang kalian janji- 
kan dan angan-angankan untuk kami. 

> s A 

Maka pemimpin-pemimpin itu menjawab, 4 ' — 'A-A j — 1 4 

", Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu, ” tetapi, benarlah perkataan Rabb dan takdir-Nya terhadap 
kita dan benar pula bahwa siksa itu ditimpakan kepada orang-orang kafir. 
4 cjC ^ 'C**’ C f A' y» 4 “Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh 

atau bersabar, sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri. ” 
Maksudnya, kita tidak dapat lepas dan bebas dari keadaan ini, baik kita bersabar 
maupun mengeluh darinya. 






-r f ' * y ^ i'-'i a '\ 'w' y 
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Z)tf» berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: "Sesungguh- 
nya Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah 
menjanjikan kepadamu , tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu 
lalu kamu mematuhi semanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencerca 
aku, akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat me- 
nolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya 
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aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 
sejak dahulu Sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (QS. 14:22) Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai , 
mereka kekal di dalamnya dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 
mereka dalam surga itu ialah salaam (QS. 14:23) 

Allah memberitahukan tentang kata-kata Iblis kepada para pengikut- 

nya, setelah Allah memutuskan nasib hamba-hamba-Nya, dengan memasukkan 
orang-orang yang beriman ke dalam surga dan menempatkan orang-orang kafir 
di dasar neraka, maka Iblis yang terlaknat itu berdiri dan berbicara untuk 
menambah kesusahan, penipuan dan penyesalan kepada mereka. Ia berkata, 
4 jiJl a* j jVs'aij Jil ol 4 “Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar ,” melalui para Rasul-Nya dan menjanjikan keselamatan bagi siapa 
yang mengikuti mereka, itu adalah janji yang benar dan berita yang benar. 
Adapun aku (Iblis) berjanji kepada kalian, tetapi aku (Iblis) menyalahinya. 
Seperti firman Allah Ta’ala, 4 1 j) J' oUAaJl jUlbJl — i j j I 'JAA 4 “Syaitan 

itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka, padahal syaitan itu tidak menjanjikan kepada mereka selain 
dari tipuan belaka. ” (QS. An-Nisaa’: 120). 

x o Jl ^ ^ ^ ^ 

Kemudian syaitan itu berkata, 4 oUaii- J* olS'U j 4 “Sekali-kali 

tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu. ’* Maksudnya, tidak ada bagiku dalil 
atau argumentasi apapun dalam janji yang kuberikan kepada kalian: 

4 ^ — ), ‘AjAJu J 'SSy-s-i oi VI 4 “ Melainkan (sekedar) aku menyerumu, lalu kamu 
mematuhi semanku, ” hanya dengan cara seperti itu (saja). Sedangkan para Rasul 
itu telah membawa bukti, alasan dan dalil yang benar yang membuktikan 
kebenaran misi yang mereka bawa, tetapi kalikan menyelisihi mereka sehingga 
kalian menerima akibat seperti ipi./4 yjJ 'A 4 “Oleh sebab itu janganlah 
kamu mencercaku, ” hari ini, 4 j» — ALj6\ I j — * 4 “Akan tetapi, cercalah dirimu 
sendiri,” karena itu adalah dosa kalian sendiri akibat kalian menyelisihi para 
Rasul, dan kalian mengikutiku begitu kuajak kalian kepada kebathilan. 

4 JA- JAL tffC ^ “Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu, ” tidak dapat 
memberi manfaat, menolong dan membebaskan kalian dari apa yang menimpa 
kalian. 4 (Afc j 4 “Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku, ” 

dengan menyelamatkanku dari adzab dan penderitaan yang sedang kualami 
ini. 4 S* Oi ° J — LAJJl Tl> cJjA 4 “Sesungguhnya aku tidak membenarkan 

perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu. ” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Sesungguhnya aku mengingkari bahwa diriku adalah sekutu 
Allah yang Mahamulia dan Mahaagung.” Seperti firman-Nya: 



lilj ,i> Lpj 



jp ‘fAj J^OJI Jj 



■jA \jAA l _ r ~A JA\ J* J 



I ylTj AA' 






“ Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang beribadah kepada selain Allah 
yang tidak dapat mengabulkan do'anya sampai hari Kiamat, sedang mereka itu 



\ 
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lalai dari memperhatikan do’a mereka? Dan sesungguhnya apabila manusia di- 
kumpulkan (pada hari Kiamat), niscaya sesembahan-sesemhahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka .” (QS. Al-Ahqaaf: 
5-6). Firman Allah, 4 o| 4 “ Sesungguhnya orang-orang zhalim itu,” yang 

berpaling dari kebenaran dan mengikuti kebathilan, 4 fUj j* — ^ f “Bagi 

mereka (mendapat) siksaan yang pedih. ” 

Setelah Allah menyebutkan nasib dan kesudahan orang-orang yang 
celaka berupa kehinaan dan siksa dan menyebutkan bahwa juru bicara mereka 
adalah Iblis, maka Allah menyertakan pula nasib dan kesudahan dari orang- 
orang yang bahagia seraya berfirman: ^ 

^_jJl 4 “Dan dimasukkanlah 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai ,” yakni mengalir di sana, ke manapun dan di manapun 
mereka berjalan, 4 ^ ^ “Mereka kekal di dalamnya,” tinggal selama- 

lamanya di sana, mereka tidak berpindah dan tidak binasa. 

4 fSC Lfci j )> “Dengan izin Rabb mereka. Ucapan penghormatan 

mereka dalam surga itu ialah ‘salaam’,” artinya, sejahtera dan selamat dari segala 
bencana. 




Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 
kalimat yang baik seperti pohon yang baik , akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, (QS. 14:24) pohon itu memberikan buahnya pada 
setiap musim dengan seizin Rabbnya. Allah membuat perumpamaan- 
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat. (QS. 14:25) 
Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang 
telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat 
tetap (tegak) sedikit pun. (QS. 14:26) 
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‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman 
Allah, 4 C- 4 “Perumpamaan kalimat yang baik , ” ia mengatakan: 
“Yaitu kalimat syahadat Laa ilaaha illallah, 4 4 “Seperti pohon yang 

baik , " yaitu orang mukmin 4 1 4 “Akarnya teguh , * ia mengatakan: 

“Tidak ada Ilah yang haq selain Allah,” dalam hati orang mukmin: 

4 sU-Jl <i? _i — »j 4 “D<z« cabangnya ( menjulang j ke langit , ” ia mengatakan: 

“Dengan kalimat thayyibah itu, amal perbuatan orang mukmin diangkat ke 
langit.” Adh-Dhahhak, Sa’id bin Jubair, ‘Ikrimah, Mujahid dan mufassir lain- 
nya juga mengatakan, bahwa hal itu adalah perumpamaan amal perbuatan, 
perkataan yang baik dan amal shalih orang mukmin dan bahwa orang mukmin 
itu bagaikan pohon kurma; Amal baik orang mukmin itu senantiasa diangkat 
baginya pada setiap saat, pada setiap kesempatan, pada waktu pagi maupun 
petang. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar, ia berkata: “Kami sedang 
berada di samping Rasulullah sll, lalu beliau bersabda: 

\lup O&ca S? — j\— iZtJ ) 

‘Sebutkanlah sebuah pohon yang serupa atau seperti orang muslim yang daun- 
nya tidak berjatuhan pada musim panas dan musim dingin dan menghasilkan 
buah setiap saat dengan izin Rabbnya.’” 

Ibnu ‘Umar berkata: “Terdetik dalam hatiku bahwa pohon itu adalah 
pohon kurma, tetapi aku lihat Abu Bakar dan ‘Umar tidak berbicara, maka 
aku pun enggan berbicara. Karena tidak ada seorang pun yang menjawab, maka 
Rasulullah $1 bersabda: ( ) ‘Pohon itu adalah pohon kurma.’” 

Setelah kami semua berdiri, aku berkata kepada ‘Umar: “Wahai ayah, 
demi Allah, sesungguhnya telah terdetik dalam hatiku pohon yang dimaksud 
adalah pohon kurma.” ‘Umar bertanya: “Mengapa kamu tidak mengatakan- 
nya?” Aku menjawab: “Aku lihat kalian tidak ada yang berbicara, maka aku 
pun enggan berbicara atau mengatakan sesuatu.” ‘Umar berkata: “Sungguh, 
bila engkau mengatakannya, pasti aku lebih senang daripada begini dan begitu.” 

Firman Allah, 4 ag- JT </— ^ “Pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim. "Tampak dari susunan kalimat tersebut bahwa orang mukmin 
itu seperti sebuah pohon yang selalu berbuah pada setiap waktu, pada musim 
panas dan musim dingin, baik pada malam hari maupun pada siang hari. De- 
mikian pula seorang mukmin yang senantiasa diangkat baginya amal perbuatan 
yang baik sepanjang malam dan di penghujung siang pada setiap waktu dan 
setiap saat. 4 oib 4 “ Dengan seizin Rabbnya, " yakni secara sempurna, baik, 
banyak, bagus dan penuh berkah. 4 ojy> a£ <j-DJ <-/ 4 “Allah 

membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 'manusia supaya'mereka selalu 
ingat. ” 
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Firman Allah, 4 jM 1 4 "Dan perumpamaan kalimat 

yang buruk seperti pohon yangburuk. ” Ini adalah perumpamaan kekafiran orang 
kafir yang tidak memiliki dasar dan tidak mempunyai keteguhan, bagaikan 
pohon al-hanzhal (yang buahnya pahit dan menyebabkan mencret) atau di- 
namakan juga asy-syaryan. Firman Allah, 4 'f “ Yang telah dicabut dengan 

akar-akarnya diambil sampai akar-akarnya, 4 /J ot ^ A’ A' Oi 4 'Dari 

permukaan bumi tidak dapat tetap (tegak) sedikit pun. "Maksudnya, pohon itu 
tidak lagi punya akar dan tidak bisa berdiri tegak dan teguh. 

Demikian pula kekafiran, ia tidak punya dasar, tidak punya cabang 
dan amal orang kafir tidak dapat diangkat dan sama sekali tidak diterima oleh 
Allah. 






d5jt a \pr. < 1 $ ^ ig 

d!) 

Sv f* •* w ^ w o 



Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesat- 
kan orang-orang yang zhalim dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki . 
(QS. 14:27) 

Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra’ bin ‘Azib 4^>, bahwasanya 
Rasulullah % bersabda: 

iiillli 4!l J J Olj 4ll ’i!) Sl Ot jlill ic 9 J til ) 

s s s s s ** ^ 

.( 4 Jj cti\ sGJi ^ o,uii i ^JJi l'i c~£ 4 :aJj 3 

“Orang muslim bila ditanya di kubur, ia bersaksi bahwa sesungguhnya tidak 
ada Ilah yang haq selain Allah dan bahwasanya Muhammad adalah Rasul 
Allah, itulah firman Allah, ‘Allah meneguhkan iman orang-orang yang beriman 
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muslim dan lainnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Barra’ bin ‘Azib, katanya: “Kami 
keluar bersama Rasulullah UI dalam mengantar jenazah seseorang dari kaum 
Anshar sampai di pemakaman. Setelah jenazah itu diletakkan di lubang kubur 
(liang lahat), Rasulullah 0 duduk dan kami pun duduk di sekitar beliau, seolah- 
olah ada burung yang hinggap di kepala kami. Beliau memegang sepotong 
kayu dan mengorek-ngorekkannya ke tanah, kemudian beliau mengangkat 
kepalanya, lalu berkata: “Mohonlah kalian kepada Allah perlindungan dari 
siksa kubur.” Beliau mengatakannya dua atau tiga kali, kemudian berkata: 
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“Sesungguhnya hamba yang beriman itu, bila meninggal dunia dan menghadap 
ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya dari langit, dengan wajah yang 
putih seperti matahari, dengan membawa kain kafan dan wewangian dari surga, 
kemudian duduk di sisinya sejauh pandangan mata. 

Kemudian datang Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu 
mengatakan: “Wahai jiwa yang baik, keluarlah menuju ampunan dan keridhaan 
dari Allah.” Rasulullah II berkata: “Maka ruh itu pun keluar, mengalir seperti 
cairan yang mengalir dari mulut tempat air dari kulit, kemudian langsung 
diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya dan segera diletakkan 
dalam kafan dan wewangian itu, lalu keluar darinya seperti bau yang sangat 
harum yang tak ada bandingannya di dunia. 

Para Malaikat itu membawanya naik ke langit, setiap kali melewati 
sekelompok Malaikat, mereka bertanya-tanya: “Bau apa yang harum seperti 
ini?” Mereka menjawab: “Ini baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan 
nama terbaik yang dipakainya di dunia. Sampai di langit dunia (langit pertama), 
Malaikat kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya. Kemudian 
diantar oleh Malaikat yang ada di setiap langit menuju langit berikutnya, sampai 
langit ketujuh. Maka Allah berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hamba-Ku 
di ‘Illiyyiin, lalu kembalikan dia ke bumi, karena dari tanah (bumi) itulah ia 
Ku-ciptakan, ke dalamnya Ku-kembalikan dan darinya Ku-keluarkan lagi. 

Selanjutnya beliau berkata: “Maka ruh itu dikembalikan ke jasadnya, 
lalu datang dua Malaikat dan mereka pun mendudukkannya, kemudian ber- 
tanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: “Rabbku adalah Allah.” 
Malaikat bertanya lagi: “Apa agamamu?” Ia menjawab: “Agamaku Islam.” 
Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus Allah kepada kalian?” Ia menjawab: 
“Dia adalah Rasulullah.” Malaikat bertanya: “Apa ilmumu?” Ia menjawab: 
“Aku membaca Kitabullah, lalu aku percaya kepadanya dan membenarkannya.” 

Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 
benar, maka berilah ia alas dan pakaian dari surga dan bukakan baginya pintu 
menuju surga, maka sampailah kepadanya kenikmatan dan kesenangan surga 
serta dilapangkan kuburnya sejauh pandangan mata.” Lalu datang kepadanya 
seorang yang berwajah tampan, berpakaian bagus, berbau harum dan berkata 
kepadanya: “Bergembiralah dengan apa yang dulu telah membuatmu gembira, 
ini adalah hari yang dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, 
wajahmu adalah wajah yang membawa kebaikan.” Ia menjawab: “Aku adalah 
amal baikmu.” Ia berkata: “Ya Rabb, jadikanlah Kiamat, jadikanlah Kiamat 
(hari ini juga), supaya aku dapat kembali bertemu dengan keluarga dan harta 
bendaku.” 

Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya, hamba yang kafir itu bila me- 
ninggal dunia dan menghadap ke akhirat, turunlah para Malaikat kepadanya 
dari langit, dengan wajah yang hitam, dengan membawa kain mish (bertenun 
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kasar dari bulu), kemudian duduk sejauh pandangan mata. Kemudian datang 
Malaikat maut dan duduk di dekat kepalanya, lalu mengatakan: “Wahai jiwa 
yang buruk, keluarlah menuju kemurkaan dan kemarahan Allah.” Beliau ber- 
kata: “Maka ruhnya itu pun bercerai-berai di seluruh badannya, lalu Malaikat 
maut mencabutnya bagaikan mencabut kawat dari bulu domba yang basah, 
kemudian langsung diambilnya tanpa menunggu sedetik pun di tangannya, 
segera diletakkan dalam kain mish itu, lalu keluar darinya seperti bau bangkai 
yang paling busuk yang tak ada bandingannya di dunia. Para Malaikat itu 
membawanya naik ke langit dan setiap kali melewati sekelompok Malaikat, 
mereka bertanya: “Bau apa yang sangat busuk ini?” Mereka menjawab: “Ini 
baunya si Fulan bin Fulan, sambil menyebutkan nama terjelek yang dipakainya 
di dunia. 

Demikian hingga sampai pada langit bumi (langit pertama). Malaikat 
kemudian meminta dibukakan pintu langit itu untuknya, tetapi tidak dibuka. 
Kemudian Rasulullah Hl membacakan ayat: 

4 -LOjdl p-* ^ — 5 i_s — o j — Uaj' Sfj > uljl *~j\ j—j\ "Tidak 

dibukakan untuk mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak akan masuk surga 
sampai unta dapat masuk ke lubang jarum. ” (QS. Al-A’raaf: 40). Maka Allah 
berfirman: “Tulislah ia dalam daftar hambaku di Sijjin, di dasar bumi yang 
paling rendah, lalu ruhnya itu pun dicampakkan dengan kencang. 

Kemudian beliau membaca ayat: 

4 ^ tT- c£ j — JA\ 4 c h Ad ^ j>- LoJlSL aUL 4^ ~-j 4 

“Barangsiapa menyekutukan Allah, maka seolah-olah dia terjun dari langit, lalu 
disambar bu rung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. ” Maka ruhnya 
dikembalikan ke jasadnya, lalu datang dua Malaikat dan mereka pun men- 
dudukkannya, kemudian bertanya kepadanya: “Siapa Rabbmu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Apa agamamu?” Ia menjawab: 
“Hah, hah, aku tidak tahu.” Malaikat bertanya: “Siapa orang yang diutus All ah 
kepada kalian?” Ia menjawab: “Hah, hah, aku tidak tahu.” 

Kemudian ada Penyeru dari langit mengatakan: “Hamba-Ku memang 
dusta, maka berilah ia alas dari neraka dan bukakan baginya pintu menuju 
neraka.” 

Maka datanglah kepadanya sebagian dari hawa terik dan angin panas 
nereka, lalu disempitkan kuburnya sehingga remuklah tulang-tulang rusuknya. 
Lalu datang seseorang yang berwajah buruk, berpakaian buruk, berbau busuk 
dan mengatakan kepadanya: “Terimalah kabar yang menyedihkan, ini adalah 
hari yang telah dijanjikan kepadamu.” Ia bertanya: “Siapa engkau ini, nampak 
wajahmu adalah wajah yang membawa keburukan. Ia menjawab: “Aku adalah 
perbuatan burukmu. Ia berkata: “Ya Rabb, jangan engkau jadikan hari Kiamat.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa’i dan Ibnu 

Majah. 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya kelembah kebinasaan , (QS. 14:28) 
yaitu neraka Jahannam , mereka masuk ke dalamnya dan itulah seburuk- 
buruknya tempat kediaman. (QS. 14:29) Orang-orang kafir itu telah men- 
jadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan ( manusia ) 
dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang-senanglah kamu karena sesungguh- 
nya tempat kembalimu ialah neraka ." (QS. 14:30) 

Imam al-Bukhari mengatakan: “Firman Allah: 

4 \ jT -5)1 I f A Jli 'J pi 4 “ Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 

telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran , ” artinya, tidakkah kamu tahu, 
seperti firman-Nya, 'J p' $ “ Tidakkah kamu tahu bagaimana f dan: 

4 ' f' A JA <_5 — 'J f — '' 4 “ Tidakkah kamu tahu orang-orang yang keluar. ” 

Al-hawaar adalah kehancuran/kebinasaan, qauman buuran artinya 
kaum yang hancur binasa. 

‘Ali bin Abdillah meriwayatkap kepada kapii dari Atha’, ia mendengar 
Ibnu ‘Abbas, tentang firman Allah, 4 'cdA l JJ ^>iJI Jil J \ 4 “ Tidakkah 

kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah' dengan kekafiran 
ia berkata: “Mereka itu adalah kaum kafir Makkah.” Sedang al-‘Aufi meriwayat- 
kan dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat ini, bahwa dia adalah Jabalah Ibnul Aiham 
dan orang-orang Arab yang mengikutinya yang kemudian bergabung dengan 
orang-orang Romawi. 

Pendapat Ibnu ‘Abbas yang masyhur dan benar adalah pendapat yang 
pertama, sekalipun maknanya umum yang mencakup semua orang kafir, 
karena Allah mengutus Muhammad IH sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
sebagai nikmat bagi manusia. Barangsiapa yang menerima dan mensyukurinya, 
dia pasti masuk surga. Dan barangsiapa menolak dan mengingkarinya, pasti 
masuk neraka. Diriwayatkan pula dari ‘Ali seperti pendapat Ibnu ‘Abbas yang 
pertama. Adapun yang dimaksud dengan lembah kebinasaan adalah Jahannam. 

Firman Allah, 4 JA f ' A ', ' j — j f “ Orang-orang kafir itu 
telah menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan-Nya.” Maksudnya, mereka menjadikan sekutu-sekutu yang mereka 
sembah bersama Allah dan menyeru manusia untuk berbuat seperti itu. Ke- 
mudian Allah berfirman dan mengancam mereka melalui lisan Rasulullah II: 
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4 jiSi J\ oU i jislj j» 4 " Katakanlah : 'Bersenang-senanglah kamu karena 

sesungguhnya tempat kembalimu adalah neraka. Maksudnya, apa pun yang 
kalian mampu di dunia ini lakukanlah, karena apa pun yang kalian lakukan, 
maka akhirnya tempat kembali kalian adalah neraka, seperti firman Allah, 
4 JAu' p 4 “Kami beri mereka sedikit kesenangan , 

kemudian Kami paksa mereka masuk kepada siksa yang keras (berat). ” (QS. 
Luqman: 24). 






v 5. ^ Z ^ s . y* J ^ x o i ^ 6 s' , s 'S s' i S t d 

U-j. [yi-ip j d* 
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Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah 
mereka mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rizki yang Kami 
berikan kepada mereka secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan 
sebelum datang hari (Kiamat) yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan 
persahabatan. (QS. 14:31) 

Allah M memerintahkan kepada para hamba-Nya agar taat kepada 
Allah, melaksanakan hak-Nya dan berbuat baik kepada makhluk, yaitu dengan 
mendirikan shalat yang merupakan ibadah kepada Allah yang Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan menafkahkan sebagian dari rizki yang diberikan 
Allah kepada mereka dengan membayar zakat, memberikan nafkah kepada 
kerabat serta berbuat baik kepada orang-orang yang lainnya. 

Yang dimaksud dengan mendirikan shalat adalah menjaga waktu, 
ketentuan-ketentuan, ruku’, sujud dan kekhusyu’annya. Allah Ta’ala juga 
memerintahkan agar menafkahkan sebagian dari rizki mereka dengan cara 
sembunyi-sembunyi atau diam-diam maupun terang-terangan yang diketahui 
oleh orang lain, supaya mereka cepat-cepat melaksanakannya untuk mem- 
bebaskan diri mereka, 4 (f J? o-* ^ “Sebelum datang hari , ” yaitu hari 

Kiamat. 4 — r 'U i — £ & S ^ “Yang pada hari itu tidak ada jual-beli dan per- 

sahabatan , ” maksudnya, tidak ada tebusan dari seorang jmn dengan membeli 
dirinya, sebagaimana firman Allah, 4 Q — i ) Jl C/jSj f j — ^ ^ 

“Maka pada hari ini tidak diambil darimu tebusan dan tidak pula dari orang- 
orang kafir. ” (QS. Al-Hadiid: 15). 

* * s 

Firman Allah, 4 J5*- -r 'U £ “Dan tidak ada persahabatan, ” Ibnu Jarir 
mengatakan: “Di sana tidak ada persahabatan dengan sahabat sehingga dapat 
membebaskan seseorang dari hukuman yang semestinya diterima akibat 
pelanggarannya. Tetapi yang ada abalah keadilan.” Al-khilal adalah mashdar 
dari orang yang berkata JJiif UU cJJli". Seperti kata Imri’il Qais: 
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Kupalingkan nafsu dari perempuan-perempuan itu, karena khawatir 
kehancuran. 

Dan tidaklah aku meninggalkan persahabatan dan tidak pula ditinggal- 
kan.” 

Qatadah mengatakan: “Sesungguhnya Allah mengetahui, bahwa di 
dunia ini terdapat jual-beli dan persahabatan yang terjalin antar manusia yang 
satu dengan yang lain. Maka, seseorang akan diperhatikan siapa yang dijadikan- 
nya sahabat dan berdasar atas apa dia berkawan. Bila persahabatan itu karena 
Allah, maka hendaknya dilanggengkan (diteruskan), bila karena hal lain, maka 
supaya diputuskannya. Aku (Ibnu Katsir) berpendapat, maksud ayat ini adalah 
bahwasanya Allah memberitahukan bahwa jual-beli dan tebusan itu sama 
sekali tidak ada gunanya bagi seseorang, walaupun tebusan itu dengan emas 
sepenuh bumi kalau memang ada. Demikian pula tidak berguna persahabatan 
dengan seseorang atau syafa’at dari seseorang, bila ia mati dalam keadan kafir. 




Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit , kemudian Allah mengeluarkan dengan air hujan itu ber- 
bagai buah-buahan menjadi rizki untukmu, dan Dia telah menundukkan 
bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak- 
Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. (QS. 14:32) 
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan bulan yang terus- 
menerus beredar (dalam orbitnya), dan telah menundukkan bagimu malam 
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dan siang” (QS. 14:33) Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu meng- 
hitung nikmat Allah, tidaklah kamu dapat menghinggakannya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zh alim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (QS. 
14:34) 

Allah menjelaskan berbagai macam nikmat yang telah diberikan 
kepada makhluk-Nya dengan menciptakan untuk mereka langit sebagai atap 
yang terjaga agar tidak jatuh dan bumi sebagai alas. 

4 oij J. Crijj *u!ji I,* s/j 4 "Dan Allah menurunkan air hujan 

dari langit , maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berbagai jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam,” (QS. Thaahaa: 53), dengan buah- 
buahan dan tanaman yang beraneka macam warna, bentuk, rasa, bau dan 
manfaatnya. Dan Allah menundukkan kapal dengan menjadikannya terapung 
di atas arus air laut dan berjalan di permukaannya dengan perintah Allah 
Ta’ala, menundukkan lautan untuk membawa kapal yang dijadikan oleh 
para musafir sebagai alat transportasi dari satu daerah ke daerah lain untuk 
mengangkut barang-barang dari satu tempat ke tempat lain. Dan menundukkan 
sungai-sungai yang membelah bumi dari satu daerah sampai daerah lain, semua 
itu sebagai sumber rizki bagi makhluk di dunia ini dengan menggunakannya 
untuk minum, mengairi tanaman dan lain-lain yang bermacam-macam man- 
fa’atnya. 

j j y "Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 

matahari 'dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya ), ” maksudnya, 
keduanya berjalan terus-menerus siang dan malam silih berganti. Siang dan 
malam itu juga saling berlawanan, kadang-kadang salah satu di antaranya 
mengambil waktu dari yang lain sehingga menjadi lebih panjang, sedang yang 
lain menjadi lebih pendek. 4 4 £ "Dan Dia telah memberikan 
kepadamu (keperluanmu) dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. ” 
Allah Ta’ala berfirman, bahwa Allah telah menyediakan untuk kalian apa 
saja yang kalian perlukan pada segala keadaan, apa yang kalian minta baik 
melalui perkataan maupun keadaan. 

Sebagian ulama salaf mengatakan, bahwa Allah menyediakan segala 
apa yang diminta maupun apa yang tidak diminta. 

4 li <5)1 cAi) I 5>b ^ "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah kamu dapat menghitungnya, ” Allah memberitahukan, bahwa manusia 
tidak akan mampu menghitung berapa banyak nikmat Allah, apalagi men- 
syukurinya. Disebutkan dalam shahih al-Bukhari bahwa Rasululah H bersabda: 

. SO so J 'l S a s J Id' £ ♦ * ° ' 1 1 't I f ^ * A t T 

•( hjj »L*Aj 1 viJj 1 ) 

“Ya Allah, bagi-Mu segala puji yang tiada seorang pun dapat memenuhi mau- 
pun menjaganya, dan kami pun sangat memerlukannya, wahai Rabb kami.” 
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Dan diriwayatkan dalam sebuah atsar, bahwa Dawud &S& berkata: 
“Ya Rabb, bagaimanakah aku dapat bersyukur kepada-Mu, sedang syukurku 
kepada-Mu itu adalah nikmat dari-Mu kepadaku?” Maka Allah berfirman: 
“Sekarang engkau telah bersyukur kepada-Ku wahai Dawud.” Maksudnya, 
(engkau telah bersyukur) ketika engkau mengakui bahwa engkau tidak dapat 
memenuhi syukur yang sepatutnya kepada Pemberi nikmat. 

Imam asy-Syafi’i rahimahullah berkata: “Segala puji bagi Allah yang 
tidak dapat dipenuhi syukur atas salah satu nikmat yang telah diberikan-Nya 
itu, kecuali dengan nikmat baru yang harus disyukuri pula.” 






j\ 'g, J^\j l IX jg2\ \Xa jls SI J 

^ \'\i ' - /'f ' Y\ «'i V\ 

f&k » - i ^ 









Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Rabbku, jadikanlah negeri 
ini (Makkah), negeri yang aman dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku 
daripada menyembah berhala-berhala. (QS. 14:35) Ya Rabbku, sesungguh- 
nya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, 
maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku dan barangsiapa yang mendurh akalku, maka sesungguhnya 
Engkau, Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 14:36) 

Dalam kesempatan ini, Allah menyebutkan (sebagai) bantahan 
terhadap orang-orang musyrik Arab bahwa sebenarnya tanah suci Makkah 
sejak pertama kali diciptakan adalah untuk beribadah kepada Allah yang Maha- 
esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Ibrahim yang menyebabkan 
Makkah itu menjadi kota yang ramai dan berpenduduk, telah menyatakan 
lepas diri dari orang-orang yang menyembah selain Allah dan dia berdo’a 
memohon untuk keamanan Makkah, ia berkata, 4 A131 lak Jii-I <_ j j 4 “Ya 

Rabbku , jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman," dan Allah pun 
mengabulkannya. Seperti difirmankan, 4 ty* $ 'jj* '/J 4 “Belumkah 

mereka melihat bahwa Kami telah menjadikannya tanah suci yang aman. ” (QS. 
Al-‘Ankabuut: 67), dan berfirman: 

j ^\jj\ c^LI^ I — ^ ^»1 — aIJ ol 4 

4 Li*l» Ali j 
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“ Sesungguhnya rumah yang mula-pertama didirikan untuk (tempat beribadah) 
umat manusia ialah Baitullah yang ada di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
sebagai petunjuk bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 
di antaranya maqam Ibrahim. Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi 
amanlah dia." (QS. Ali-‘Imran: 96-97). 

S S 9 S 9 P * 

Dalam kisah ini, dia berkata, 4 ' — aD' 'i* J*— vj £ “Ya Rabbku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah) negeri yang aman, ” dalam ayat ini, digunakan 
kata definitife (dengan kata al-balad) karena Ibrahim berdo’a setelah selesai 
membangunnya. Karena itu ia mengatakan: 

4 J-pil — 1-| JfJ\ (_s — Ji s-» j 41 j! — k-Jl 4 “Segala puji bagi Allah 

yang telah memberikan kepadaku pada usia tua ini Isma’il dan Ishaq. ” (QS. 
Ibrahim: 39). Diketahui bahwa Isma’il lebih tua daripada Ishaq dengan selisih 
tiga belas tahun. 

Adapun tatkala ia pergi membawa Isma’il dan ibunya ke Makkah, ia 
masih bayi yang menyusu kepada ibunya, ia pun berdo’a: 

4 l — Us- jJuM li* Jilrl 4 “Ya Rabbku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman, ” 
seperti yang telah dijelaskan panjang lebar dalam surat al-Baqarah. 

4 SZS J ^ — 4£ri j 4 “Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari 

menyembah berhala-berhala. ” Seyogianya, setiap orang yang berdo’a hendaklah 
ia berdo’a untuk dirinya sendiri, kedua orang tua dan anak cucu keturunannya. 

Kemudian ia menyebutkan, bahwa cukup banyak manusia yang ter- 
perdaya oleh berhala-berhala, tetapi ia (Ibrahim) membebaskan diri dari orang- 
orang yang menyembahnya dan menyerahkan urusan mereka kepada kehendak 
Allah, apakah Allah akan menyiksa atau mengampuni mereka. 



Seperti perkataan ‘Isa 

4 cJ\ iL ? U J4J 'ju j o|j 6! 4 “Jika Engkau mengadzab 

mereka, sesungguhnya mereka 'adalah hamba-hamba-Mu. Dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkau Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ” 
(QS. Al-Maaidah: 118). Tidak ada cara lain kecuali menyerahkan hal itu kepada 
kehendak Allah Ta’ala, bukan berarti membolehkan hal (penyembahan ber- 
hala) itu terjadi. 



v ^ J* & 












Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunan- 
ku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, Ya Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan beri rizkilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur. (QS. 14:37) 

Ini menunjukkan, bahwa do’a Ibrahim ini adalah yang kedua 
setelah do’a pertama yang diucapkannya ketika meninggalkan Hajar dan 
anaknya sebelum membangun Baitullah, sedang do’a yang kedua ini diucapkan 
setelah Baitullah itu dibangun sebagai penegasan dan permohonan kepada 
Allah 

Oleh karena itu ia berkata, 4 f ilA Cup “Di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati sedang do’a selanjutnya, 4 «CAJUJl l iCf, 4 "Ya. 
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat. ” Ibnu Jarir 
mengatakan, bahwa do’a ini berkaitan dengan al-muharram (yang dihormati). 
Maksudnya, aku menjadikannya dihormati agar warga Makkah dapat men- 
dirikan shalat di Baitullah itu dengan tenang. 

4 J? 'J* sCui! Jii-li 4 “Maka jadikanlah sebagian hati manusia 
cenderung kepada mereka, ” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Sa’id bin Jubair dan lain- 
lain mengatakan: “Kalau dia mengatakan hati manusia, maka orang-orang dari 
Persia, Romawi, Yahudi, Nasrani dan semua manusia pasti mereka berbondong- 
bondong datang ke Makkah.” Tetapi, dia mengatakan: 4 C? 4 “ Sebagian 
hati manusia, maka hal itu hanya khusus untuk orang-orang Islam saja.” 

Do’a Ibrahim selanjutnya, 4 <^0— ^ 'c? j'j f “Dan berilah mereka 

rizki dari buah-buahan,” agar menjadi penolong bagi mereka dalam berbuat 
taat kepada-Mu, karena tanah haram ini adalah suatu lembah yang tidak ber- 
tumbuh-tumbuhan, maka jadikanlah bagi mereka buah-buahan yang akan 
mereka makan. Allah telah mengabulkan do’a Ibrahim itu, seperti difirmankan: 
4 lijJ ? I ijj i jr AC $ Jzi 4 “Dan apakah Kami 

tidak meneguhkan kedudukan mereka dalam daerah haram (tanah suci) yang 
aman yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari segala macam (tumbuh- 
tumbuhan) untuk menjadi rizki dari sisi Kami. ” (QS. Al-Qashash: 57). 

Hal ini semua karena kasih sayang, kemurahan, rahmat dan berkah 
dari Allah, bahwa sekalipun di tanah suci Makkah tidak ada pohon buah- 
buahan, tetapi didatangkan ke sana buah-buahan dari daerah lain di sekitarnya, 
bahkan dari seluruh dunia, karena Allah Ta’ala mengabulkan do’a Ibrahim 
al-Khalil » 
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j$$$4 4 y j 

^dfefal 0 &\^S2\s^l. S5-P1 

J Jiil t2> ^ tjij j o^J 

i Llajt ^y_ jC^ jiilj jy,j 

Fa Rabb kami , sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyi- 
kan dan apa yang kami lahirkan , dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. (QS. 14:38) 
Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua 
(ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Rabbku, benar-benar Mahamendengar 
(memperkenankan) do'a. (QS. 14:39) Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan sh alat, y a Rabb kami, perkenan- 
kan do 'aku. (QS. 14:40) Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab 
(hari Kiamat)” (QS. 14:41) 

Ibnu Jarir mengatakan, firman Allah §i ini memberitakan tentang 
Ibrahim al-Khalil 8SSS, bahwa ia berkata, 4 fa fa £ “Ya Rabb 

kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami sembunyikan dan apa 
yang kami lahirkan. " Maksudnya, Engkau mengetahui maksud dan tujuanku 
dalam do’aku, dan apa yang kuinginkan dengan do’aku untuk penduduk negeri 
ini, yaitu semata-mata hanya mengharapkan keridhaan-Mu dan keikhlasan 
untuk-Mu, karena Engkau mengetahui segala sesuatu baik lahir maupun 
bathinnya, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Mu, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. 

Kemudian Ibrahim bersyukur memuji Allah tik atas karunia-Nya 
berupa anak-anak yang diberikan kepadanya pada usianya yang sudah lanjut 
itu, dengan berkata: 

4 fa o\ j Ji Jlp iliJi ^ “Segala puji bagi 

Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. 
Sesungguhnya Rabbku benar-benar Mahamendengar (memperkenankan) do’a. ” 
Maksudnya, Allah mengabulkan permintaan orang yang berdo’a kepada-Nya 
dan Dia telah mengabulkan apa yang kuharapkan, yaitu mendapatkan anak. 
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Selanjutnya ia berkata, 4 4 “Ya Rabbku, jadikanlah 

aku orang yang tetap mendirikan shalat. " Maksudnya, selalu menjaganya dan 
melaksanakan semua ketentuan (sy arat/rukun)nya. 4 crfj 4 “Dan anak 

cucuku, " jadikanlah mereka orang-orang yang tetap mendirikan shalat juga. 
4 J -". j ' — h j 4 “Ya Rabb kami perkenankanlah do 'aku, " yaitu semua yang 

kumohon-kan kepada-Mu. 

4 ‘j**\ Lj j 4 “Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 
kedua ibu-bapakku dan orang-orang mukmin, " semuanya 4 f A {y. 4 

“Pada hari terjadinya hisab (hari Kiamat). " Maksudnya, pada hari Engkau me- 
ngadakan perhitungan terhadap hamba-hamba-Mu, lalu memberikan balasan 
yang sesuai dengan amal perbuatan mereka, yang baik mendapat balasan ke- 
baikan dan yang buruk mendapat balasan yang buruk pula. 



cD Ajal iLS. ££• % 

Yf - >> Z> s' \ J\ • 

J iAL$ 2 

Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira , bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak. (QS. 14:42) Mereka datang bergegas memenuhi pang- 
gilan dengan mengangkat kepala mereka , sedang mata mereka tidak ber- 
kedip dan hati mereka kosong. (QS. 14:43) 

Allah t$g berfirman, 4 J 4 “Dan janganlah sekali-kali kamu 

mengira, ” wahai Muhammad 4 “Bahwa Allah lalai dari 

apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zhalim." Maksudnya, jangan mengira 
bahwa jika Allah menunda dan menunggu mereka itu, berarti Dia lupa dan 
membiarkan mereka tanpa hukuman atas perbuatan yang mereka lakukan. 
Tetapi Allah tetap memperhitungkannya. 

4 jCx)j\ 5 ^ (j) J CJ[ $ “Sesungguhnya Allah menunda mereka 

sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak," disebabkan oleh 
dahsyatnya bencana pada hari Kiamat. Kemudian Allah Ta’ala menyebutkan 
bagaimana manusia bangkit dari kuburan dan bagaimana tergesa-gesanya 
mereka menuju padang Mahsyar, Allah berfirman, 4 £ " Dengan ber- 

gegas, " yakni dengan cepat, sebagaimana firman Allah: 

4 ^ ^ j j — C 4 “Pada hari mereka keluar dari kubur dengan 

cepat. ” (QS. Al-Ma’aarij: 43). 



/ v ^ < * 






*1 



550 



Tafsir Ibnu Katsir Juz 13 




14. SURAT IBRAHIM 




Firman Allah, 4 >. j 4 "Dengan mengangkat kepala mereka . ” 

Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lain mengatakan, bahwa artinya dalam keadaan 
mengangkat kepala mereka, 4 - ' i 4 "Sedang mata mereka tidak 

berkedip. ” Maksudnya, mata mereka itu melotot, melihat terbelalak, terus 
memandang tanpa berkedip sekejap pun karena begitu banyaknya musibah 
yang berat, pikiran dan kekhawatiran terhadap apa yang akan menimpa me- 
reka, semoga Allah melindungi kita dari musibah tersebut. 

Oleh karena itu Allah berfirman, 4 » 'S* ? — 4 "Dan hati mereka 
kosong. ” Artinya, hati mereka kosong, tidak ada apa-apa di dalamnya, karena 
sangat takut dan khawatir. Karena itu, Qatadah dan sekelompok ulama me- 
ngatakan: “Sesungguhnya tempat-tempat hati mereka kosong-melompong, 
karena hati mereka naik sampai ke kerongkongan, keluar dari tempatnya 
disebabkan merasa sangat takut.” Sebagian ulama mengatakan: “Hati mereka 
tidak sadar lagi karena sangat terkejut dengan berita yang disampaikan Allah 
tentang mereka.” 

Kemudian Allah Taala berfirman kepada Rasulullah UI: 






\'X P I yi 

yif 

'P' >✓'"> "'C S <| s' S ff s 

JCC-J j (jVJ JLJ^Vl 

ijp Siii' ois 



s' s' . 

— ^ <3 rt^- 



'f'' s' ofi s' 



Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang adzab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang 
yang zhalim: "Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikan kami ke 
dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi 
seruan Engkau dan akan mengikuti para Rasul.” (Kepada mereka dikatakan): 
"Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali 
kamu tidak akan binasa, (QS. 14:44) dan kamu telah berdiam di tempat- 
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tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri, dan 
telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka dan 
telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan ." (QS. 14:45) Dan 
sesungguhnya mereka telah membuat makar yang besar padahal di sisi 
Allah-lah (balasan) makar mereka itu. Dan sesungguhnya makar mereka itu 
(amat besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. (QS. 14:46) 

Allah M berfirman, memberitakan tentang perkataan orang-orang 
yang zhalim kepada diri mereka sendiri tatkala mereka menyaksikan adzab, 
4 LJ v-i } Ji-f 4 “Ya Rabb kami , beri tangguhlah 

kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit , niscaya 
kami akan memenuhi seman-Mu dan akan mengikuti para Rasul. " Seperti firman 
Allah yang lain, 4 h J* } jd cJJA A» lii 4 “Sehingga ketika maut 

datang kepada salah seorang di antara mereka, ia berkata: “Ya Rabb, kembalikan- 
lah aku (ke dunia). ” (QS. Al-Mu’minuun: 99). 

Allah tp menjawab kata-kata mereka itu: 

4 J 1 jj J' J 1 y 'j& JU/ 4 “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu 

(di dunia), bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa?” Maksudnya, tidakkah 
kalian telah bersumpah sebelum terjadi keadaan ini, bahwa keadaan kalian 
tidak akan punah dan tidak ada hari Kiamat serta hari pembalasan, maka rasa- 
kanlah ini. Pendapat ini dikemukakan oleh Mujahid dan ulama tafsir lainnya. 

4 J'jj J £ “ Bahwa kamu sama sekali tidak akan binasa ?” Maksud- 

nya, bahwa kalian tidak akan berpindah dari dunia ke akhirat, sebagaimana 
firman Allah, 4 J' ^ H* ^ 1 4 “Mereka bersumpah 

dengan nama Allah dengan sumpahnya yang sungguh-sungguh: Allah tidak 
akan membangkitkan orang mati (QS. An-Nahl: 38). 

4 JliVi '<# l ±1 j£l 'JSj 'JjJd l jJ\ jfCS „-i 4 “Dan 

kamu telah tinggal di tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap mereka 
dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan.” Maksudnya, kalian 
telah melihat dan telah sampai kepada kalian berita tentang apa yang Kami 
timpakan kepada umat-umat terdahulu yang mendustakan Rasul mereka. 
Tetapi kalian tidak juga mengambil pelajaran dan peringatan dari apa yang 
telah terjadi pada mereka. 

t Al-‘Aufi meriwayatakan dari Ibnu ‘Abbas tentang firman Allah: 

4 £U JjyJ oL_T ojj 4 “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya , ” ia mengatakan: “Mak- 
sudnya, makar mereka tidak akan melenyapkan gunung-gunung. Demikian 
juga dengan pendapat al-Hasan al-Bashri, dan Ibnu Jarir menjelaskan bahwa 
yang mereka sendiri lakukan, seperti menyekutukan Allah dan kafir kepada- 
Nya, sama sekali tidak membahayakan gunung atau lainnya, tetapi akibat 
buruknya akan kembali menimpa diri mereka sendiri. Aku (Ibnu Katsir) 
mengatakan, ini seperti firman Allah: 
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4 ^ y’ J' — -JJ' (_Jj J» 'j VI <3 Jbi ' — »- y jo yi\ ^ — \ ^ “Dan janganlah 

kamu berjalan di muka bumi dengan sombong, karena kamu sekali-kali tidak 
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung . " 
(QS. Al-Israa’: 37). 

Pendapat kedua mengenai penafsirannya adalah yang diriwayatkan 
dari ‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas tentang: 

4 JJ*Jl Jjj 3 JlVjJ ol — S' o|j 4 “Dan sesungguhnya makar mereka itu (sangat 
besar) sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya. ” Makruhum maksudnya 
adalah kemusyrikan mereka, seperti firman Allah, 4 IMS ui o I jUJJl ilSJ ^ 

“Hampir saja langit pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Rabb). ” (QS. 
Asy-Syuura: 5). Demikian pula pendapat adh-Dhahhak dan Qatadah. 



\< 1 * ''l * i > t' >> 

^ LjSJj I ^ ’ O), 3" ^ l 

jLw A 

$ ^ 

Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira Allah akan menyalahi janji- 
Nya kepada para Rasul-Nya, sesungguhnya Allah Mahaperkasa , lagi mem- 
punyai pembalasan. (QS. 14:47) (Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti 
dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, dan mereka semuanya 
(di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yangMahaesa 
lagi Mahaperkasa. (QS. 14:48) 

Allah Si berfirman seraya menetapkan dan meyakinkan janji-Nya, 
4 il J j o-J-j LiikJ iul 4 “Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira 

bahwa Allah akan menyalahi janji-Nya kepada para Rasul-Nya, ” untuk menolong 
mereka dalam kehidupan di dunia dan akhirat, yaitu hari berdirinya para saksi. 

Kemudian Allah memberitahukan, bahwa Dia memiliki keperkasaan, 
tidak ada yang dapat mencegah sesuatu yang dikehendaki-Nya dan tidak ter- 
kalahkan serta mempunyai pembalasan terhadap orang yang kafir dan meng- 
ingkari-Nya. 4 ±£>°y 4 “Maka kecelakaan yang bersarlah pada hari 

itu untuk orang-orang yang mendustakan, " (QS. Ajth-Thuur: 11). Oleh karena 
itu Allah berfirman, 4 y»ji\ "Jy- J=> j'i Jal' (y- ¥ “Yaitu pada hari (ketika) 

bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit. ” Maksudnya, 
janji Allah itu terjadi pada hari bumi diganti dengan bumi lain, yaitu bumi 
yang mempunyai sifat-sifat yang tidak seperti biasanya yang sudah dikenal, 



^ t T* S- '' 
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sebagaimana disebutkan dalam shahib al-Bukhari dan shahih Muslim dari hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Hazim, dari Sahi bin Sa’ad, bahwa Rasulullah H 
bersabda: 

4 ^4 ^ Cj* Ic ss j, '} 31911 »>; ^t- 3 i ) 

* 

•(Mi^ 

“Manusia akan dikumpulkan pada hari Kiamat di padang putih yang belum 
pernah dijamah bagaikan lempengan bersih yang tidak terdapat tanda-tanda 
petunjuk bagi seorang pun.” 

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, bahwa ia berkata: “Aku 
adalah orang yang pertama bertanya kepada Rasulullah $1 tentang ayat: 

4 ol jlllJl j ji\ ^ )> Yaitu pada hari (ketika) bumi diganti dengan 

bumi yang lain dan (demikian pula) langit , ’ di manakah manusia pada hari itu, 
wahai Rasulullah?’” Beliau H menjawab: “Di atas ash-shirath.” (HR. Muslim, 
tanpa al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Firman Allah, 4 £1 'jjj — h ^ “Dan mereka semua (di padang Mahsyar) 
berkumpul menghadap ke hadirat Allah. ” Maksudnya, makhluk seluruhnya 
keluar dari kubur mereka untuk menghadap Allah, 4 j 1 — — K ^ “ Yang 
Mahaesa lagi Mahaperkasa. "Yang menundukkan dan mengalahkan segala 
sesuatu, semua kepala tunduk di hadapan-Nya dan semua hati pun menyerah 
kepada-Nya. 






.M i ' 'C* . ^ 

b— 1 * ' 4 Syj 

\< '‘{'s** > > .'s/-' . i x t - - 









.C'C . * ^ ^ 



o]. 



Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. (QS. 14:49) Pakaian mereka adalah dari 
pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh api neraka , (QS. 14:50) agar 
Allah memberi pembalasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yang ia 
usahakan. Sesungguhnya Allah Mahacepat hisab-Nya. (QS. 14:51) 

Allah berfirman, 4 j£kJ' j ^ " Yaitu pada 

hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit , ” 
dan makhluk semuanya keluar untuk menghadap Rabbnya, maka kamu hai 
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Muhammad pada hari itu akan melihat orang-orang yang berdosa oleh sebab 
kekafiran dan kerusakan mereka, 4 'u— r J' 4 “ Diikat bersama-sama dengan 
belenggu. ” Maksudnya, antara yang satu dengan lainnya, dikumpulkan dengan 
kelompok lain yang sama di antara mereka. 

Al-ashfad adalah tali (belenggu) sebagaimana dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, 
Sa’id bin Jubair, al-A’masy dan ‘Abdurrahman bin Zaid dan ini adalah arti 
yang masyhur dalam bahasa Arab. ‘Amr bin Kultsum berkata: 






\j\;, i .«lUj 'jj\i 



Mereka kembali dengan membawa pakaian dan tawanan. 

Dan kami kembali dengan raja-raja yang diikat. 

Firman Allah, 4 oljhi u' 4 “ Pakaian mereka adalah dari pelangkin 

(ter), ” maksudnya, pakaian yang mereka kenakan terbuat dari ter, yaitu bahan 
yang digunakan untuk mengecat unta. Qatadah mengatakan, qathiran (ter) 
itu adalah bahan yang paling lekat dengan api. 

Ibnu ‘Abbas mengatakan: “ Qathiran adalah kuningan yang meleleh.” 
Mungkin ia membacanya: “Saraabiiluhum min qathran,” yaitu pakaian mereka 
dari kuningan panas yang panasnya telah mencapai puncak. Makna ini juga 
diriwayatkan dari Mujahid, ‘Ikrimah, Sa’id bin Jubair, al-Hasan dan Qatadah. 
4 j U I 4 “Dan muka mereka ditutup oleh api neraka,” seperti fi rman 

Allah, 4 jUj J il 4 “Muka mereka dibakar api neraka dan 

mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat. ” (QS. Al-Mu’minuun: 104). 

Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari, 
ia berkata, Rasulullah H bersabda: 

✓ / / ✓ 
'i* O ✓ ✓ i* yy 9 y A y 

•( '-dj* °CJ t & J 'o-" 'O* j f j t ty°y> 

“Ada empat perkara pada umatku yang berasal dari (adat) Jahiliyyah yang 
tidak mereka tinggalkan yaitu; membanggakan keturunan, melecehkan nasab, 
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang, meratapi mayit (dengan suara 
yang keras). Perempuan yang meratapi mayit dengan suara keras itu, jika tidak 
bertaubat sebelum meninggal, maka pada hari Kiamat akan dibangkitkan 
sedang dia dalam keadaan memakai pakaian dari qathiran (ter) dan baju besi 
dari penyakit kudis.” (HR. Muslim). 

Firman Allah Ta’ala, 4 h. A . A C I _ r £ <&l 4 “Agar Allah memberi- 

kan balasan kepada tiap-tiap orang terhadap apa yam telah ia usahakan , ” pada 
hari Kiamat, sebagaimana firman-Nya, 4 1 ^ 1 y^ 'cy-J cfyJ 4 “ Agar Allah 

membalas orang-orang yang berbuat jahat dengan apa yang telah mereka kerja- 
kan. ” (QS. An-Najm: 31). 4 <—»' — 2il oj 4 “ Sesungguhnya Allah sangat 
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cepat hisab-Nya. ” Ada kemungkinan seperti firman Allah: 

4 ^ (J’ J- ^ “ Telah dekat kepada manusia hari peng- 

hisaban amalan mereka, sedang mereka dalam kelalaian lagi berpaling daripada- 
nya," (QS. Al-Anbiyaa’: 1). Ada kemungkinan pula bahwa waktu Allah dalam 
menghisab hamba-Nya itu cepat selesai karena Allah mengetahui segala sesuatu 
dan tidak ada yang tersembunyi sama sekali, semua makhluk ini menurut ke- 
kuasaan Allah seperti satu orang saja di antara mereka, sebagaimana firman 
Allah, 4 cr^ p — ^ “ Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkan kamu sekalian dari kubur itu melainkan hanyalah seperti men- 
ciptakan dan membangkitkan satu jiwa saja. " (QS. Luqman: 28). Inilah makna 
dari pendapat Mujahid. 

4 “ Sangat cepat hisabnya "hisab artinya ihsha’ (perhitungan). 

Ada kemungkinan juga bahwa makna yang dimaksud adalah kedua-duanya. 
Wallahu ’alam. 



'Jr J D -JprD L*j i 'J& \ jjb 

f.i r* 
> * 

(Al-Qur'an) ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia, dan supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwa- 
sanya Allah adalah Ilah yang Mahaesa dan agar orang-orang yang berakal 
mengambil pelajaran. (QS. 14:52) 

Allah M berfirman, bahwasanya al-Qur’an ini adalah penjelasan yang 
sempurna bagi manusia, sebagaimana firman-Nya, 4 J Jj 9- J jjH ¥ “Agar 
dengannya Aku memberi peringatan kepadamu dan siapa saja yang al-Qur'an 
ini sampai kepadanya. " (QS. Al-An’aam: 19). Jadi, al-Qur’an ini adalah pen- 
jelasan untuk semua makhluk dari manusia dan jin, ^ ^ IjjJblJj ^ "Supaya 
mereka diberi peringatan dengannya, ” agar mereka mengambil pelajaran darinya, 
^ Vb 3* 4 “Dan supaya mereka mengetahui bahwa Allah adalah 

Ilah yang Mahaesa. ” Maksudnya, menjadikan apa yang ada di dalamnya sebagai 
dalil dan bukti yang menunjukkan bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah. 

4 v'PVl j' 'J' j— 'h ^ “Dan agar orang-orang yang berakal mengambil 
pelajaran /’ maksudnya, orang-orang yang mempunyai akal (albaab artinya akal). 

Inilah akhir dari tafsir surat Ibrahim Dan segala puji hanyalah 
milik Allah, Rabb semesta alam. 
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